"

.
"ol

t T .
>, [ p
Vi A\
L -t -
\
N\,

=

A
METODOLOGI [IDD

PENELITIAN
PENDIDIKAN N

Teori, Praktik, dan Aplikasi Pascasarjana @
A 3( X

Q

=/
/ ML

Dr. Sudadi, M.Pd.
Dr.H. Ahmad Ridani, M.M




Undang- undang Nomor 28 tahun 2014 Tentang Hak Cipta
Pasal 1

Hak cipta adalah hak eksklusif pencipta timbul secara otomatis
berdasarkan prinsip deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan
dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai
ketentuan peraturan perundang- undangan.

Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan
pelanggan hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 9 ayat (1) huruf | untuk Penggunaan Secara
Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama |
(satu) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp.
100.000.000 (seratus juta rupiah)

2. Setiap Orang dengan tanpa hak dan/ atau tanpa izin
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f,
dan/ atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun
dan/ atau pidana denda paling banyak Rp. 500.000.000
(lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin
Pencipta atau Pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana
dimaksud dalam pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b, huruf e,
dan/ atau pidana denda paling banyak Rp. 1.000.000.000
(satu miliar rupiah)

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana
dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk
pembajakan, dipidana penjara paling lama 10 (sepuluh)
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
4.000.000.000 (empat miliar rupiah)
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PRAKATA

Latar belakang penulisan buku ini didasari oleh
kebutuhan mendalam akan panduan metodologi
penelitian yang komprehensif dan aplikatif dalam
konteks Manajemen Pendidikan Islam. Buku ini disusun
untuk memberikan pemahaman dasar hingga teknik
lanjutan dalam menyusun dan melaksanakan penelitian,
khususnya bagi mahasiswa yang menempuh mata
kuliah Metodologi Penelitian. Ruang lingkup materi
mencakup konsep dasar, penyusunan proposal, teknik
pengumpulan dan analisis data, serta penulisan laporan
penelitian yang sesuai standar ilmiah. Target pembaca
utama adalah mahasiswa Pascasarjana dan calon
peneliti di bidang pendidikan Islam yang ingin
memperdalam kompetensi metodologinya. Kami
mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah memberikan dukungan dan masukan berharga
selama proses penyusunan buku ini. Harapan kami,
buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dan
memotivasi pengembangan penelitian berkualitas di
bidang Manajemen Pendidikan Islam.

Dr. Sudadi, M.Pd. dan Dr. H. Ahmad Ridani, M.M.



KATA PENGANTAR

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT atas
limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini
dapat tersusun dan diselesaikan. Buku ini disusun
sebagai panduan praktis dan komprehensif bagi
mahasiswa dan peneliti yang sedang menempuh mata
kuliah Metodologi Penelitian, khususnya dalam konteks
Manajemen Pendidikan Islam. Dalam buku ini, kami
mengupas berbagai konsep dasar, teknik penyusunan
proposal, pengumpulan dan analisis data, serta
penulisan laporan penelitian yang sistematis dan ilmiah.
Harapan kami, buku ini dapat menjadi sumber belajar
yang memudahkan proses pemahaman dan
pelaksanaan penelitian, serta mampu meningkatkan
kualitas penelitian di bidang pendidikan Islam. Semoga
buku ini dapat memberikan manfaat besar dan menjadi
referensi utama dalam pengembangan metodologi
penelitian di lingkungan akademik.

Editor’ ‘

inN



BAB 1 KONSEP METODOLOGI
PENELITIAN PENDIDIKAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pengertian dan
tujuan utama dari metodologi penelitian dalam
konteks pendidikan, sehingga dapat mengaplikasi-
kan pendekatan yang tepat dalam proses penelitian
mereka.

. Mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis

metodologi penelitian yang umum digunakan dalam
penelitian pendidikan, termasuk penelitian kualitatif,
kuantitatif, dan campuran, serta memahami karakter-
istik masing-masing pendekatan.

. Mahasiswa mampu  menjelaskan  perbedaan

mendasar antara penelitian kualitatif dan kuantitatif,
baik dari segi pendekatan, jenis data, maupun tujuan
penelitian, sehingga dapat memilih metodologi yang
sesuai dengan masalah penelitian yang dihadapi.

. Mahasiswa memahami pentingnya pemilihan

metodologi yang tepat untuk memastikan validitas
dan reliabilitas data, serta keberhasilan proses
penelitian secara keseluruhan.

. Mahasiswa mampu mengaitkan konsep metodologi

penelitian dengan praktik penelitian di bidang
pendidikan, termasuk dalam pengembangan teori
dan penerapan hasil penelitian.

. Mahasiswa mampu menumbuhkan kesadaran akan

pentingnya pendekatan ilmiah dan sistematis dalam
menyusun dan melaksanakan penelitian pendidikan
yang berkualitas.



7. Mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan
analisis kritis terhadap berbagai pendekatan
metodologi penelitian yang ada, serta mampu
menentukan pendekatan yang paling sesuai untuk
studi mereka sendiri.

Pendahuluan

Dalam dunia penelitian pendidikan, pemahaman
terhadap konsep metodologi penelitian merupakan hal
yang sangat fundamental dan krusial. Metodologi
penelitian berfungsi sebagai kerangka kerja yang
sistematis dan terstruktur dalam proses pengumpulan,
analisis, dan interpretasi data. Tanpa pemahaman yang
mendalam tentang metodologi, proses penelitian dapat
menjadi tidak terarah, hasilnya tidak valid, dan
kesimpulan yang dihasilkan pun tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu,
bagian ini akan membahas secara komprehensif
mengenai pengertian dan tujuan dari metodologi
penelitian, serta berbagai jenis pendekatan yang umum
digunakan dalam penelitian pendidikan.

Pengertian metodologi penelitian sendiri merujuk pada
pendekatan sistematis yang digunakan peneliti untuk
menjawab pertanyaan penelitian secara ilmiah.
Pendekatan ini mencakup langkah-langkah yang
terstruktur  mulai  dari  perumusan  masalah,
pengumpulan data, analisis data, hingga penarikan
kesimpulan. Tujuan utama dari metodologi penelitian
adalah memastikan bahwa data yang diperoleh valid
dan reliabel, sehingga hasil penelitian dapat dipercaya
dan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
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maupun pengembangan ilmu pengetahuan. Dengan
metodologi yang tepat, peneliti dapat memastikan
bahwa proses penelitian berjalan secara sistematis,
terorganisasi, dan hasilnya dapat dipertanggungjawab-
kan secara ilmiah.

Selain pengertian dan tujuan, bagian ini juga akan
mengulas berbagai jenis metodologi penelitian yang
umum digunakan dalam bidang pendidikan. Ketiga
pendekatan utama yang akan dibahas meliputi
penelitian kualitatif, kuantitatif, dan campuran (mixed
methods). Masing-masing pendekatan memiliki
karakteristik dan keunggulan tersendiri yang sesuai
dengan jenis masalah dan tujuan penelitian tertentu.
Penelitian kualitatif menitikberatkan pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena sosial dan budaya
melalui data non-numerik, seperti wawancara dan
observasi. Sebaliknya, penelitian kuantitatif mengguna-
kan data numerik yang dianalisis secara statistik untuk
menguji hipotesis dan mencari hubungan antar variabel.
Pendekatan campuran menggabungkan kedua metode
tersebut untuk mendapatkan gambaran yang lebih
lengkap dan komprehensif.

Selanjutnya, bagian ini akan menyoroti perbedaan
mendasar antara penelitian kualitatif dan kuantitatif.
Perbedaan ini meliputi aspek pendekatan, jenis data
yang dikumpulkan, serta tujuan utama dari masing-
masing metode. Penelitian kualitatif bersifat inter-
pretatif dan berorientasi pada pemahaman makna serta
konteks sosial dari fenomena yang diteliti. Data yang
dikumpulkan biasanya berupa kata, gambar, atau objek
yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan studi
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dokumen. Sedangkan penelitian kuantitatif bersifat
objektif dan berorientasi pada pengujian hipotesis serta
generalisasi hasil ke populasi yang lebih luas. Data yang
digunakan berupa angka-angka yang dianalisis secara
statistik untuk mengidentifikasi hubungan dan pola
tertentu.

Dengan memahami pengertian, tujuan, jenis, dan
perbedaan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif,
mahasiswa diharapkan mampu memilih pendekatan
yang paling sesuai dengan masalah penelitian mereka.
Pemahaman ini akan menjadi dasar penting dalam
menyusun metodologi penelitian yang valid dan efektif,
serta mendukung keberhasilan penelitian di bidang
pendidikan. Melalui penguasaan konsep ini, mahasiswa
tidak hanya akan mampu menjalankan proses penelitian
secara ilmiah, tetapi juga mampu mengkritisi dan
mengembangkan metodologi yang relevan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
kebutuhan praktis di lapangan.

1.1 Pengertian dan Tujuan Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian merupakan kerangka Kkerja
sistematis yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan menginterpretasi
data dalam rangka menjawab pertanyaan penelitian
secara ilmiah. Menurut Creswell (2014), metodologi
penelitian adalah ‘a strategy or plan of action that guides
the researcher in collecting, analyzing, and interpreting
data.” Dengan kata lain, metodologi bukan sekadar
prosedur teknis, melainkan sebuah pendekatan yang
terstruktur dan terencana untuk memastikan bahwa
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proses penelitian berjalan secara logis dan konsisten.
Pendekatan ini mencakup seluruh tahapan mulai dari
perumusan masalah, pemilihan metode pengumpulan
data, analisis data, hingga penarikan kesimpulan.

Tujuan utama dari metodologi penelitian adalah untuk
memperoleh data yang valid dan reliabel, sehingga hasil
yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Validitas mengacu pada keakuratan data dalam
merepresentasikan fenomena yang diteliti, sementara
reliabilitas  berkaitan dengan konsistensi hasil
pengukuran jika penelitian diulang di kondisi yang
sama. Dengan demikian, metodologi yang tepat akan
membantu peneliti menghindari bias, kesalahan
sistematis, dan ketidakpastian dalam proses penelitian.
Sebagai contoh, dalam penelitian pendidikan mengenai
efektivitas metode pembelajaran tertentu, penggunaan
metodologi yang tepat akan memastikan bahwa data
yang dikumpulkan benar-benar = mencerminkan
pengaruh metode tersebut terhadap hasil belajar siswa.

Selain itu, metodologi penelitian juga berfungsi sebagai
panduan dalam memilih teknik pengumpulan data yang
sesuai, seperti wawancara, observasi, angket, atau studi
dokumen. Pemilihan teknik ini harus didasarkan pada
karakteristik masalah dan tujuan penelitian. Misalnya,
untuk memahami pengalaman subjektif peserta didik,
pendekatan kualitatif melalui wawancara mendalam
lebih tepat digunakan. Sebaliknya, untuk mengukur
tingkat keberhasilan program pendidikan secara
statistik, pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan
data numerik lebih sesuai.



Penggunaan metodologi yang sistematis dan terstruktur
juga mendukung keberhasilan proses analisis data.
Analisis yang dilakukan secara ilmiah akan
menghasilkan temuan yang objektif dan dapat
dipertanggungjawabkan. Sebagai ilustrasi, dalam
penelitian kuantitatif mengenai hubungan antara
motivasi belajar dan prestasi akademik, analisis statistik
seperti korelasi atau regresi akan memberikan gambaran
yang jelas tentang kekuatan dan arah hubungan
tersebut. Tanpa metodologi yang tepat, hasil penelitian
bisa menjadi tidak valid, tidak reliabel, dan akhirnya
tidak mampu memberikan kontribusi yang berarti bagi
pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik
pendidikan.

Selain aspek ilmiah, tujuan lain dari metodologi
penelitian adalah untuk memastikan efisiensi dan
efektivitas proses penelitian. Dengan adanya kerangka
kerja yang jelas, peneliti dapat menghemat waktu dan
sumber daya, serta meminimalisasi kesalahan. Hal ini
sangat penting terutama dalam penelitian yang bersifat
praktis dan membutuhkan hasil yang cepat dan akurat,
seperti evaluasi program pendidikan di sekolah atau
institusi pendidikan tinggi.

Secara umum, keberhasilan sebuah penelitian sangat
bergantung pada pemilihan dan penerapan metodologi
yang tepat. Sebab, metodologi yang baik akan
memastikan bahwa data yang diperoleh benar-benar
mencerminkan realitas, analisis dilakukan secara
objektif, dan kesimpulan yang diambil dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang pengertian dan tujuan
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metodologi penelitian menjadi fondasi utama dalam
setiap proses penelitian pendidikan.

1.2 Jenis-Jenis Metodologi Penelitian

Jenis-jenis metodologi penelitian dalam bidang
pendidikan sangat beragam dan disesuaikan dengan
karakteristik masalah serta tujuan penelitian yang ingin
dicapai. Secara umum, pendekatan penelitian dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu
penelitian kualitatif, kuantitatif, dan campuran (mixed
methods). Ketiga pendekatan ini memiliki karakteristik,
keunggulan, serta kelemahan masing-masing yang
perlu dipahami agar dapat digunakan secara tepat
sesuai konteks penelitian.

1.2.1 Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif berfokus pada pemahaman
mendalam terhadap fenomena sosial, budaya, atau
psikologis yang kompleks. Pendekatan ini menekankan
pada aspek makna, pengalaman, dan konteks dari objek
yang diteliti. Data yang dikumpulkan bersifat non-
numerik, seperti narasi wawancara, catatan lapangan,
dokumen, gambar, atau artefak lain yang relevan.
Menurut Creswell (2014), penelitian kualitatif bertujuan
untuk ‘menggali makna dan memahami pengalaman
subjektif dari peserta penelitian dalam konteks tertentu.

Contoh  penerapan penelitian kualitatif dalam
pendidikan adalah studi tentang persepsi guru terhadap
implementasi kurikulum baru di sekolah dasar. Dalam
studi ini, peneliti mungkin melakukan wawancara
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mendalam dengan guru, observasi kelas, dan analisis
dokumen terkait. Hasilnya akan berupa gambaran
mendalam tentang tantangan, persepsi, dan strategi
yang digunakan guru dalam menghadapi perubahan
kurikulum.

Karakteristik utama dari penelitian kualitatif meliputi
fleksibilitas dalam proses pengumpulan data,
penggunaan teknik analisis yang bersifat interpretatif,
serta penekanan pada keunikan kasus. Pendekatan ini
sangat cocok digunakan ketika peneliti ingin memahami
fenomena yang tidak dapat diukur secara kuantitatif,
seperti pengalaman, persepsi, dan makna subjektif.

1.2.2 Penelitian Kuantitatif

Penelitian kuantitatif berorientasi pada pengukuran dan
analisis data numerik untuk menguji hipotesis dan
mencari hubungan antar variabel. Pendekatan ini
bersifat objektif dan menggunakan teknik statistik untuk
menganalisis data yang diperoleh. Menurut Creswell
(2014), penelitian kuantitatif bertujuan untuk ‘mengukur
variabel dan menguji hubungan antar variabel secara
statistik.’

Contoh penelitian kuantitatif dalam pendidikan adalah
studi tentang pengaruh metode pembelajaran berbasis
teknologi  terhadap  peningkatan hasil Dbelajar
matematika siswa. Dalam penelitian ini, peneliti
mungkin menggunakan angket untuk mengukur
motivasi belajar dan hasil tes untuk mengukur prestasi
siswa. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis



menggunakan statistik deskriptif dan inferensial, seperti
uji t atau analisis regresi.

Karakteristik utama dari penelitian kuantitatif meliputi
penggunaan instrumen yang terstandarisasi,
pengumpulan data secara sistematis, serta analisis data
yang bersifat objektif dan statistik. Pendekatan ini
sangat cocok digunakan ketika peneliti ingin
menggeneralisasi hasil ke populasi yang lebih luas dan
menguji hubungan sebab-akibat antar variabel.

1.2.3 Penelitian Campuran (Mixed Methods)

Pendekatan mixed methods menggabungkan kedua
pendekatan di atas, yaitu kualitatif dan kuantitatif,
dalam satu rangkaian penelitian. Menurut Creswell dan
Plano Clark (2018), penelitian mixed methods bertujuan
untuk ‘mengintegrasikan kekuatan kedua pendekatan
untuk mendapatkan gambaran yang lebih lengkap dan
mendalam.” Pendekatan ini memungkinkan peneliti
untuk memperoleh data kuantitatif yang dapat
digeneralisasi  sekaligus data  kualitatif yang
memberikan pemahaman kontekstual.

Contoh penerapan mixed methods dalam pendidikan
adalah studi tentang efektivitas program pelatihan guru
yang melibatkan pengukuran hasil belajar siswa
(kuantitatif) dan wawancara mendalam dengan guru
serta peserta pelatihan (kualitatif). Data kuantitatif akan
memberikan gambaran statistik tentang peningkatan
hasil belajar, sementara data kualitatif akan
mengungkap pengalaman dan persepsi peserta
terhadap program tersebut.
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Karakteristik utama dari penelitian campuran meliputi
penggunaan desain yang terintegrasi, pengumpulan
data secara bersamaan atau berurutan, serta analisis
yang menggabungkan teknik statistik dan interpretatif.
Pendekatan ini sangat bermanfaat ketika peneliti ingin
mendapatkan gambaran yang komprehensif dan
mendalam tentang fenomena yang kompleks.

1.2.4 Perbandingan Ketiga Pendekatan

Perbedaan utama antara ketiga pendekatan ini dapat
dilihat dari aspek berikut:

Aspek Penelitian Kualitatif Penelitian Kuantitatif
Penelitian Campuran Pendekatan Interpretatif Objektif
Gabungan Data Non-numerik (kata, gambar, dokumen)
Numerik (angka, statistik) Gabungan Tujuan
Memahami makna dan konteks Mengukur dan menguji
hubungan Mendapatkan gambaran lengkap dan
mendalam Teknik Pengumpulan Data Wawancara,
observasi, dokumen Angket, tes, pengukuran
Kombinasi teknik di atas Analisis Data Interpretatif,
tematik Statistik Gabungan analisis statistik dan
interpretatif

Dengan memahami Kkarakteristik dan keunggulan
masing-masing pendekatan, mahasiswa diharapkan
mampu memilih metodologi yang paling sesuai dengan
masalah penelitian yang dihadapi, serta mampu
mengintegrasikan pendekatan tersebut secara efektif
dalam studi mereka.



1.3 Perbedaan Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif

Perbedaan mendasar antara penelitian kualitatif dan
kuantitatif terletak pada pendekatan, jenis data yang
dikumpulkan, serta tujuan utama dari masing-masing
metode. Pemahaman ini penting agar mahasiswa
mampu menentukan pendekatan yang paling sesuai
dengan masalah penelitian yang mereka hadapi.

1.3.1 Pendekatan dan Filosofi Dasar

Penelitian  kualitatif  bersifat interpretatif = dan
berlandaskan pada paradigma Kkonstruktivis, yang
menekankan bahwa realitas sosial dibangun melalui
interaksi dan persepsi individu. Menurut Denzin dan
Lincoln (2018), penelitian kualitatif berfokus pada
‘pemahaman makna dan pengalaman subjektif dari
peserta dalam konteks tertentu.” Pendekatan ini
menempatkan peneliti sebagai instrumen utama dalam
proses pengumpulan dan analisis data, sehingga
interpretasi sangat bergantung pada kepekaan dan
keahlian peneliti.

Sebaliknya, penelitian kuantitatif berlandaskan pada
paradigma positivis yang menganggap bahwa realitas
dapat diukur secara objektif melalui data numerik.
Menurut Creswell (2014), penelitian kuantitatif
bertujuan untuk ‘mengukur variabel dan menguji
hubungan secara statistik,” sehingga peneliti berusaha
meminimalkan subjektivitas dalam proses penelitian.



1.3.2 Jenis Data dan Teknik Pengumpulan

Data dalam penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan
bersifat naratif, seperti wawancara mendalam, observasi
partisipatif, dan analisis dokumen. Data ini digunakan
untuk memahami makna, persepsi, dan pengalaman
peserta. Sebagai contoh, dalam studi tentang persepsi
siswa terhadap metode pembelajaran daring, peneliti
mungkin melakukan wawancara terbuka dan observasi
kelas daring.

Dalam penelitian kuantitatif, data yang dikumpulkan
berupa angka-angka yang dapat diukur dan dianalisis
secara statistik. Teknik pengumpulan data meliputi
angket, tes, dan pengukuran langsung. Contohnya
adalah pengukuran tingkat motivasi belajar siswa
melalui skala Likert dan analisis statistik korelasi untuk
mengetahui hubungan antara motivasi dan prestasi

akademik.
1.3.3 Tujuan dan Hasil yang Diharapkan

Tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk
memahami makna dan konteks fenomena sosial secara
mendalam. Hasilnya berupa gambaran kontekstual,
naratif, dan interpretatif yang kaya akan makna. Sebagai
ilustrasi, studi tentang pengalaman guru dalam
mengelola kelas selama pandemi akan menghasilkan
deskripsi mendalam tentang tantangan dan strategi
yang digunakan.

Sedangkan tujuan penelitian kuantitatif adalah untuk
menguji hipotesis dan menggeneralisasi hasil ke



populasi yang lebih luas. Hasilnya berupa data statistik
yang menunjukkan hubungan, perbedaan, atau
pengaruh variabel tertentu. Misalnya, penelitian tentang
pengaruh pelatihan guru terhadap peningkatan
kompetensi profesional akan menghasilkan data
kuantitatif yang dapat digeneralisasi.

1.3.4 Keunggulan dan Kelemahan

Keunggulan penelitian kualitatif terletak pada
kemampuannya untuk memberikan pemahaman
mendalam dan kontekstual terhadap fenomena sosial.
Pendekatan ini sangat cocok digunakan dalam studi
eksploratif dan studi kasus. Namun, kelemahannya
adalah hasilnya tidak dapat digeneralisasi secara
statistik dan bergantung pada interpretasi subjektif
peneliti.

Sebaliknya, penelitian kuantitatif unggul dalam hal
keobjektifan, kemampuan generalisasi, dan analisis
statistik yang kuat. Kelemahannya, pendekatan ini
kurang mampu menangkap makna subjektif dan
konteks sosial secara mendalam. Oleh karena itu,
pemilihan pendekatan harus disesuaikan dengan
karakteristik masalah dan tujuan penelitian.

1.3.5 Pentingnya Pemilihan Pendekatan

Pemilihan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif
harus didasarkan pada pertimbangan yang matang
terhadap karakteristik masalah, jenis data yang
dibutuhkan, serta tujuan akhir penelitian. Sebagai
contoh, jika peneliti ingin memahami pengalaman dan



persepsi peserta didik terhadap program tertentu,
pendekatan kualitatif lebih tepat. Sebaliknya, jika ingin
mengukur tingkat keberhasilan program secara statistik
dan menggeneralisasi hasilnya, pendekatan kuantitatif
lebih sesuai.

Penggunaan pendekatan yang tepat akan memastikan
bahwa data yang diperoleh valid dan reliabel, serta hasil
penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Mahasiswa perlu memahami bahwa tidak ada
pendekatan yang lebih baik secara mutlak, melainkan
yang paling sesuai dengan konteks dan tujuan
penelitian.

Metodologi penelitian adalah kerangka kerja sistematis
yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan,
menganalisis, dan menginterpretasi data secara ilmiah.
Tujuannya adalah memperoleh data yang valid dan
reliabel agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan,
serta membantu menghindari bias dan kesalahan dalam
proses penelitian. Pendekatan ini mencakup seluruh
tahapan mulai dari perumusan masalah hingga
penarikan kesimpulan, serta menjadi panduan dalam
memilih teknik pengumpulan data yang sesuai dengan
karakteristik masalah dan tujuan  penelitian.
Penggunaan metodologi yang tepat akan mendukung
analisis data yang objektif dan efisien, sehingga hasil
penelitian dapat memberikan kontribusi yang berarti.

Jenis-jenis metodologi penelitian utama meliputi
penelitian kualitatif, kuantitatif, dan campuran (mixed



methods). Penelitian  kualitatif berfokus pada
pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dan
makna subjektif, menggunakan data non-numerik
seperti wawancara dan observasi. Penelitian kuantitatif
berorientasi pada pengukuran dan analisis data numerik
untuk menguji hubungan antar variabel, menggunakan
instrumen seperti angket dan tes. Pendekatan campuran
menggabungkan keduanya untuk mendapatkan
gambaran lengkap dan mendalam, dengan meng-
integrasikan data kuantitatif dan kualitatif secara
bersamaan atau berurutan.

Perbedaan utama antara penelitian kualitatif dan
kuantitatif terletak pada paradigma, jenis data, dan
tujuan. Kualitatif bersifat interpretatif dan berlandaskan
paradigma  konstruktivis, sedangkan kuantitatif
berlandaskan paradigma positivis dan berorientasi pada
pengukuran objektif. Pemilihan pendekatan harus
disesuaikan dengan karakteristik masalah dan tujuan
penelitian agar data yang diperoleh valid, reliabel, dan
mampu memberikan hasil yang bermakna.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan pengertian metodologi penelitian dan
mengapa pemilihan metodologi yang tepat
sangat penting dalam penelitian pendidikan.

2. Sebutkan dan jelaskan tiga jenis pendekatan
metodologi penelitian yang umum digunakan
dalam bidang pendidikan beserta karakteristik
utamanya.



3. Bandingkan dan jelaskan perbedaan utama
antara penelitian kualitatif dan kuantitatif dari
segi pendekatan, jenis data, dan tujuan penelitian.

4. Mengapa penting bagi peneliti untuk memahami
keunggulan dan kelemahan dari masing-masing
pendekatan metodologi penelitian? Berikan
contoh situasi di mana pendekatan tertentu lebih
sesuai digunakan.

5. Bagaimana pemilihan metodologi yang tepat
dapat mempengaruhi validitas dan reliabilitas
data dalam penelitian pendidikan? Jelaskan
dengan contoh.

Soal Pilihan Berganda

1. Apa pengertian utama dari metodologi penelitian
menurut Creswell (2014)? a. Sebuah prosedur
teknis yang harus diikuti dalam penelitian b.
Strategi atau rencana aksi yang membimbing
peneliti dalam mengumpulkan, menganalisis,
dan menginterpretasi data c. Sekumpulan
instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam  penelitan d. Hanya  prosedur
pengumpulan data tanpa analisis lebih lanjut

2. Tujuan utama dari metodologi penelitian adalah
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh
bersifat: a. Cepat dan murah b. Valid dan reliabel
c. Mudah dianalisis secara statistik d. Bersifat
subjektif dan kontekstual

3. Pendekatan penelitian yang menekankan pada
pemahaman mendalam terhadap fenomena
sosial dan budaya disebut: a. Penelitian



kuantitatif b. Penelitian kualitatif c. Penelitian
campuran d. Penelitian eksperimen

4. Data yang dikumpulkan dalam penelitian
kuantitatif biasanya berupa: a. Narasi wawancara
dan catatan lapangan b. Gambar dan artefak c.
Angka dan statistik d. Dokumen dan foto

5. Teknik pengumpulan data yang umum
digunakan dalam penelitian kualitatif adalah: a.
Angket dan tes b. Wawancara mendalam dan
observasi c. Survei dan kuisioner d. Pengukuran
langsung dan pengujian

6. Pendekatan mixed methods menggabungkan
keunggulan dari: a. Penelitian eksperimen dan
studi kasus b. Penelitian kualitatif dan kuantitatif
c. Penelitian longitudinal dan cross-sectional d.
Penelitian deskriptif dan analitik

7. Salah satu karakteristik utama dari penelitian
kuantitatif adalah: a. Fleksibilitas dalam proses
pengumpulan data b. Penggunaan data non-
numerik dan interpretatif c¢. Penggunaan
instrumen terstandarisasi dan analisis statistik d.
Fokus pada makna dan pengalaman subjektif

8. Paradigma dasar dari penelitian kualitatif
berlandaskan  pada: a. Positivisme b.
Konstruktivisme c. Empirisme d. Objektivitas

9. Dalam penelitian kuantitatif, tujuan utamanya
adalah: a. Menggali makna dan pengalaman
subjektif b. Mengukur variabel dan menguji
hubungan secara statistik c. Mendapatkan
gambaran kontekstual dan naratif d. Menjelaskan
fenomena secara mendalam

10. Manakah dari berikut ini yang merupakan
kelemahan utama dari penelitian kualitatif? a.



Tidak mampu memberikan pemahaman
mendalam b. Hasilnya tidak dapat digeneralisasi
secara statistik dan bergantung pada interpretasi
subjektif c. Tidak cocok digunakan dalam studi
kasus d. Data yang dikumpulkan bersifat
numerik dan objektif

Soal Project / Studi Kasus

1. Seorang peneliti ingin mengetahui persepsi guru
tentang implementasi kurikulum baru di sekolah
dasar.  Jelaskan  pendekatan  metodologi
penelitian yang paling sesuai untuk studi ini dan
alasan pemilihannya. Buatlah rencana singkat
tentang langkah-langkah pengumpulan data
yang akan dilakukan.

2. Sebuah institusi pendidikan ingin mengukur
pengaruh pelatihan guru terhadap peningkatan
hasil belajar siswa secara statistik. Buatlah
proposal singkat tentang metodologi penelitian
yang tepat, termasuk jenis data yang akan
dikumpulkan, teknik pengumpulan data, dan
analisis yang akan digunakan. **



BAB 2: PENYUSUNAN
PENDAHULUAN PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami pengertian dan pentingnya bagian
latar belakang masalah dalam penyusunan
pendahuluan  penelitian  serta =~ mampu
menjelaskan fungsi dan peranannya dalam
konteks penelitian pendidikan.

Menjelaskan secara rinci komponen-komponen
utama yang harus ada dalam penulisan latar
belakang  masalah, termasuk identifikasi
fenomena, kondisi terkini, serta permasalahan
yang mendasari penelitian.

Mengidentifikasi dan menganalisis berbagai
faktor yang menjadi dasar dalam menentukan
urgensi dan relevansi penelitian melalui
penulisan latar belakang yang kuat dan berbobot.
Memahami proses merumuskan rumusan
masalah yang spesifik, terukur, dan relevan
berdasarkan latar belakang yang telah disusun,
serta mampu menyusun pertanyaan penelitian
yang fokus dan jelas.

Menjelaskan peran dan pentingnya rumusan
masalah dalam memandu proses pengumpulan
data dan analisis, serta memastikan kesesuaian
antara rumusan masalah dengan tujuan
penelitian.

Menguraikan ~ komponen  utama  dalam
menyusun tujuan dan manfaat penelitian,
termasuk bagaimana merumuskan tujuan yang



realistis dan manfaat yang dapat memberikan
kontribusi baik secara teoritis maupun praktis.

7. Mampu menyusun bagian tujuan dan manfaat
penelitian secara sistematis dan komprehensif,
serta mampu menunjukkan hubungan yang erat
antara rumusan masalah, tujuan, dan manfaat
penelitian.

Pendahuluan

Pendahuluan merupakan bagian awal yang sangat
penting dalam penyusunan sebuah proposal atau
laporan penelitian. Pada bagian ini, peneliti harus
mampu menyampaikan gambaran umum mengenai
topik yang akan diteliti serta alasan mendasar mengapa
penelitian tersebut perlu dilakukan. Salah satu
komponen utama dalam pendahuluan adalah latar
belakang masalah, yang berfungsi sebagai fondasi
utama untuk memahami konteks dan urgensi penelitian.
Latar belakang harus mampu menggambarkan
fenomena yang menjadi perhatian, kondisi terkini yang
melatarbelakangi munculnya permasalahan, serta
kekurangan atau celah dalam penelitian sebelumnya
yang menjadi dasar untuk melakukan penelitian baru.
Dengan demikian, bagian ini tidak hanya berisi
deskripsi umum, tetapi juga harus mampu
menunjukkan relevansi dan pentingnya penelitian
tersebut dilakukan.

Selain itu, pendahuluan juga harus mampu menjelaskan
secara jelas dan sistematis rumusan masalah yang akan
dipecahkan melalui penelitian. Rumusan masalah ini
berfungsi sebagai panduan utama dalam proses



pengumpulan data dan analisis, sehingga harus
dirumuskan secara spesifik, terukur, dan relevan
dengan latar belakang yang telah disusun. Rumusan
masalah yang baik akan memudahkan peneliti dalam
menentukan langkah-langkah penelitian selanjutnya
dan memastikan bahwa fokus penelitian tetap terjaga.

Selanjutnya, bagian pendahuluan juga harus memuat
tujuan dan manfaat penelitian. Tujuan penelitian harus
dirumuskan secara spesifik dan realistis, sesuai dengan
rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya.
Tujuan ini akan menjadi indikator utama keberhasilan
penelitian dan memberikan gambaran tentang apa yang
ingin dicapai. Sementara itu, manfaat penelitian
mencakup manfaat teoritis yang dapat memperkaya
pengembangan ilmu pengetahuan dan manfaat praktis
yang dapat diterapkan dalam kehidupan nyata atau
bidang terkait. Penyusunan bagian ini harus mampu
menunjukkan  kontribusi  penelitian  terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan serta solusi terhadap
permasalahan yang dihadapi.

Secara keseluruhan, pendahuluan berfungsi sebagai
pengantar yang mampu mengarahkan pembaca untuk
memahami konteks, urgensi, dan arah penelitian secara
komprehensif. Dengan penulisan yang sistematis dan
logis, bagian ini akan menjadi fondasi yang kuat untuk
seluruh rangkaian proses penelitian selanjutnya. Oleh
karena itu, penyusunan pendahuluan harus dilakukan
dengan cermat dan penuh perhatian agar penelitian
yang dilakukan memiliki dasar yang kokoh dan relevan.



2.1 Latar Belakang Masalah

Latar belakang masalah merupakan bagian fundamental
dalam penyusunan pendahuluan penelitian karena
berfungsi sebagai fondasi utama yang menjelaskan
alasan dan dasar pemilihan topik penelitian. Dalam
konteks penelitian pendidikan, latar belakang harus
mampu menggambarkan fenomena yang menjadi
perhatian, kondisi terkini, serta permasalahan yang
melatarbelakangi munculnya penelitian tersebut.
Menurut Creswell (2014), latar belakang masalah
berperan sebagai pengantar yang mengarahkan
pembaca untuk memahami konteks dan urgensi dari
penelitian yang akan dilakukan. Dengan kata lain,
bagian ini harus mampu menjawab pertanyaan
“mengapa penelitian ini penting dilakukan”” dan “apa
yang melatarbelakangi munculnya permasalahan
tersebut.”

Dalam penulisan latar belakang, peneliti perlu
mengidentifikasi fenomena yang menjadi perhatian
utama. Fenomena ini bisa berupa kejadian, kondisi, atau
situasi  tertentu = yang  menunjukkan adanya
permasalahan atau ketidakberesan yang perlu
dipecahkan. Sebagai contoh, misalnya, dalam konteks
pendidikan, fenomena yang sering muncul adalah rendahnya
motivasi belajar siswa di sekolah dasar. Fenomena ini harus
didukung oleh data dan fakta yang relevan agar
pembaca dapat memahami secara konkret apa yang
menjadi fokus perhatian. Selain itu, peneliti juga harus
mampu menggambarkan kondisi terkini yang
melatarbelakangi munculnya fenomena tersebut.
Kondisi ini bisa berupa data statistik, hasil survei, atau



studi terdahulu yang menunjukkan adanya
permasalahan yang nyata dan perlu mendapatkan
perhatian lebih.

Selanjutnya, latar belakang harus mampu menunjukkan
adanya celah atau kekurangan dalam penelitian
sebelumnya. Hal ini penting agar penelitian yang
dilakukan memiliki nilai tambah dan tidak sekadar
mengulang penelitian yang sudah ada. Sebagai ilustrasi,
misalnya, penelitian sebelumnya mungkin telah membahas
tentang motivasi belajar secara umum, tetapi belum mengkaji
faktor-faktor spesifik yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa di daerah tertentu. Dengan demikian, peneliti harus
mampu mengidentifikasi kekurangan tersebut dan
menjelaskan bagaimana penelitian yang akan dilakukan
dapat mengisi kekosongan tersebut. Pendekatan ini
sesuai dengan pandangan Creswell (2014) bahwa latar
belakang harus mampu menunjukkan relevansi dan
urgensi penelitian berdasarkan kekurangan penelitian
terdahulu.

Selain itu, penulisan latar belakang harus mampu
menggambarkan konteks sosial, budaya, ekonomi,
maupun lingkungan yang relevan dengan fenomena
yang diteliti. Konteks ini penting agar penelitian
memiliki relevansi yang tinggi terhadap kondisi nyata di
lapangan. Sebagai contoh, misalnya, dalam penelitian
tentang pengaruh budaya lokal terhadap proses pembelajaran,
peneliti harus mampu menjelaskan karakteristik budaya
tersebut dan bagaimana budaya tersebut mempengaruhi
proses belajar mengajar. Dengan demikian, latar belakang
tidak hanya berisi deskripsi umum, tetapi juga harus
mampu mengaitkan fenomena dengan konteks yang



lebih luas agar penelitian menjadi relevan dan
bermakna.

Dalam menyusun latar belakang, peneliti juga harus
mampu menyusun argumen yang kuat dan logis.
Argumen ini didukung oleh data empiris, teori, maupun
hasil penelitian terdahulu yang relevan. Sebagai contoh,
peneliti dapat mengutip hasil studi yang menunjukkan bahwa
motivasi belajar berpengaruh signifikan terhadap prestasi
akademik siswa (Smith, 2018), sehingga memperkuat
alasan mengapa penelitian ini penting dilakukan.
Dengan demikian, latar belakang harus mampu
membangun argumentasi yang kokoh dan meyakinkan
bahwa penelitian yang akan dilakukan memiliki
relevansi dan urgensi yang tinggi.

Secara umum, penulisan latar belakang harus mampu
menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: (1) fenomena
apa yang menjadi perhatian utama? (2) kondisi terkini
yang melatarbelakangi munculnya fenomena tersebut?
(3) apa kekurangan atau celah dalam penelitian
terdahulu? dan (4) mengapa penelitian ini penting dan
mendesak untuk dilakukan? Dengan menjawab
pertanyaan-pertanyaan tersebut secara sistematis dan
logis, latar belakang akan menjadi bagian yang kuat dan
mampu memberikan dasar yang kokoh untuk langkah-
langkah penelitian selanjutnya.

2.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan bagian penting dalam
penyusunan pendahuluan karena berfungsi sebagai
panduan utama dalam proses penelitian. Rumusan
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masalah berisi pertanyaan-pertanyaan yang hendak
dijawab melalui penelitian dan harus mampu
menggambarkan fokus utama dari studi yang akan
dilakukan. Menurut Sugiyono (2017), rumusan masalah
harus dirumuskan secara spesifik, jelas, dan terukur
agar memudahkan peneliti dalam menentukan langkah-
langkah penelitian serta dalam proses analisis data.

Dalam menyusun rumusan masalah, peneliti harus
mengacu pada latar belakang yang telah disusun
sebelumnya. Rumusan masalah harus mampu
menjawab permasalahan utama yang muncul dari
fenomena dan kondisi yang telah diidentifikasi. Sebagai
contoh, jika latar belakang menunjukkan rendahnya motivasi
belajar siswa, maka rumusan masalah yang relevan bisa
berupa: “’Bagaimana pengaruh motivasi belajar terhadap
prestasi akademik siswa di sekolah dasar X?”” Rumusan ini
bersifat spesifik dan terukur karena mengandung
variabel utama yang akan diteliti, yaitu motivasi belajar
dan prestasi akademik.

Selain itu, rumusan masalah harus mampu memperjelas
aspek-aspek penting yang menjadi fokus penelitian.
Sebagai ilustrasi, misalnya, dalam penelitian tentang
pengaruh  budaya lokal terhadap proses pembelajaran,
rumusan masalah dapat dirumuskan sebagai: “’Bagaimana
pengaruh budaya lokal terhadap motivasi belajar siswa di
sekolah dasar Y?”” Rumusan ini tidak hanya fokus pada
variabel utama tetapi juga mengarahkan pada aspek
tertentu yang akan dikaji secara mendalam.

Pentingnya rumusan masalah juga terletak pada
kemampuannya untuk menjadi dasar dalam



menentukan tujuan penelitian dan teknik pengumpulan
data. Rumusan masalah yang baik harus mampu
menjawab pertanyaan “apa’, “mengapa”’, dan
“bagaimana’” secara spesifik. Sebagai contoh, pertanyaan
“Apa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar
siswa?” akan membantu peneliti dalam menentukan
variabel-variabel yang perlu dikaji dan teknik analisis
yang sesuai.

Selain itu, rumusan masalah harus relevan dan sesuai
dengan konteks penelitian. Jika rumusan masalah
terlalu umum atau terlalu luas, maka proses penelitian
akan menjadi tidak fokus dan sulit untuk mencapai hasil
yang memuaskan. Oleh karena itu, peneliti perlu
melakukan penyusunan rumusan masalah secara hati-
hati dan mendalam, dengan mempertimbangkan aspek
relevansi, kejelasan, dan keterukuran.

Dalam praktiknya, rumusan masalah dapat dirumuskan
dalam bentuk pertanyaan penelitian, pernyataan
masalah, atau kombinasi keduanya. Yang terpenting
adalah ~ bahwa rumusan  tersebut =~ mampu
menggambarkan secara jelas dan spesifik apa yang
menjadi fokus penelitian serta mampu memandu
seluruh proses penelitian dari pengumpulan data
hingga analisis.

2.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Tujuan dan manfaat penelitian merupakan bagian yang
saling berkaitan dan sangat penting dalam menyusun
sebuah proposal atau laporan penelitian. Tujuan
penelitian menjelaskan secara spesifik apa yang ingin



dicapai oleh peneliti melalui studi yang dilakukan.
Menurut Nazir (2014), tujuan harus dirumuskan secara
jelas, realistis, dan sesuai dengan rumusan masalah yang
telah disusun sebelumnya. Tujuan ini menjadi indikator
utama keberhasilan penelitian dan memberikan arahan
dalam proses pengumpulan data serta analisis.

Contoh, misalnya, jika rumusan masalah berkaitan dengan
pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi akademik, maka
tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai: “Untuk
mengetahui pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi
akademik siswa di sekolah dasar X.” Tujuan ini bersifat
spesifik dan terukur, serta langsung berkaitan dengan
variabel utama yang diteliti.

Selain tujuan, bagian ini juga harus memuat manfaat
penelitian, yang terbagi menjadi manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat teoritis berkaitan dengan
pengembangan ilmu pengetahuan dan teori yang ada.
Sebagai contoh, penelitian ini diharapkan dapat menambah
wawasan tentang hubungan antara motivasi belajar dan
prestasi akademik, serta memperkaya literatur tentang faktor-
faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar siswa.
Manfaat ini penting agar penelitian memiliki kontribusi
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya.

Sedangkan manfaat praktis berkaitan dengan penerapan
hasil penelitian dalam kehidupan nyata atau bidang
terkait. Sebagai contoh, hasil penelitian ini dapat digunakan
oleh gquru dan pihak sekolah untuk merancang strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan motivasi belajar
siswa. Manfaat praktis ini sangat penting agar hasil



penelitian tidak hanya berhenti pada aspek akademik,
tetapi juga memberikan solusi nyata terhadap
permasalahan yang dihadapi di lapangan.

Dalam menyusun bagian tujuan dan manfaat, peneliti
harus mampu menunjukkan hubungan yang erat antara
rumusan masalah, tujuan, dan manfaat. Tujuan harus
mampu menjawab  permasalahan yang telah
dirumuskan, dan manfaat harus mampu memberikan
gambaran tentang kontribusi penelitian terhadap
pengembangan ilmu maupun solusi  praktis.
Penyusunan yang sistematis dan komprehensif akan
memastikan bahwa seluruh proses penelitian berjalan
sesuai dengan arah yang telah ditetapkan dan
memberikan hasil yang bermakna.

Dengan demikian, bagian ini tidak hanya berfungsi
sebagai panduan dalam pelaksanaan penelitian, tetapi
juga sebagai indikator keberhasilan dan kontribusi dari
penelitian yang dilakukan. Peneliti harus mampu
merumuskan tujuan dan manfaat secara jelas, spesifik,
dan relevan agar penelitian memiliki arah yang tepat
dan memberikan manfaat yang optimal baik secara
ilmiah maupun praktis.

Latar belakang masalah merupakan bagian penting
dalam penelitian karena menjelaskan alasan dan dasar
pemilihan topik. Dalam konteks pendidikan, bagian ini
harus mampu menggambarkan fenomena yang menjadi
perhatian, kondisi terkini, serta permasalahan yang
melatarbelakangi penelitian. Menurut Creswell, latar



belakang  berfungsi  sebagai  pengantar yang
mengarahkan pembaca memahami konteks dan urgensi
penelitian. Peneliti perlu mengidentifikasi fenomena
utama, didukung data dan fakta relevan, serta
menggambarkan kondisi terkini yang melatarbelakangi
fenomena tersebut. Selain itu, penting untuk
menunjukkan kekurangan penelitian terdahulu agar
penelitian memiliki nilai tambah dan tidak mengulang.
Konteks sosial, budaya, ekonomi, dan lingkungan juga
harus diuraikan agar relevansi penelitian tinggi.
Argumen yang kuat dan logis, didukung data empiris
dan teori, memperkuat pentingnya penelitian. Secara
umum, latar belakang harus mampu menjawab apa
fenomena utama, kondisi terkini, kekurangan penelitian
sebelumnya, dan alasan mendesak untuk melakukan
penelitian.

Rumusan masalah berfungsi sebagai panduan utama
dalam penelitian. Rumusan harus spesifik, jelas, dan
terukur, mengacu pada latar belakang yang telah
disusun. Rumusan masalah harus mampu menjawab
pertanyaan utama dan aspek penting yang menjadi
fokus penelitian, serta memudahkan penentuan tujuan
dan teknik pengumpulan data. Rumusan yang baik
harus relevan dan tidak terlalu luas agar fokus tetap
terjaga. Bentuk rumusan bisa berupa pertanyaan atau
pernyataan yang menggambarkan fokus utama
penelitian.

Tujuan dan manfaat penelitian saling berkaitan dan
penting. Tujuan harus dirumuskan secara spesifik dan
realistis sesuai rumusan masalah. Manfaat terbagi
menjadi manfaat teoritis, yang memperkaya ilmu



pengetahuan, dan manfaat praktis, yang dapat
diterapkan dalam kehidupan nyata. Penyusunan tujuan
dan manfaat harus saling mendukung dan relevan agar
penelitian berjalan sesuai arah dan memberikan hasil
bermakna. Secara keseluruhan, bagian ini menjadi
panduan dan indikator keberhasilan penelitian.

Identifikasi Masalah Penelitian

!

Mengumpulkan Data dan Fakta Pendukung

i

Meninjau Literatur dan Studi Sebelumnya

!

Mengidentifikasi Kesenjangan Penelitian

i

Menentukan Signifikansi Masalah

!

Menghubungkan dengan Metode Penelitian

L

Susun Latar Belakang Secara Logis dan Terstruktur

L

Revisi dan Penyempurnaan

!

Revisi dan
Penyempurnaan

Gambear 1. Alur Penyusunan Latar Belakang



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa bagian latar belakang masalah
sangat penting dalam penyusunan proposal
penelitian di bidang pendidikan!

Sebutkan dan jelaskan tiga komponen utama
yang harus ada dalam penulisan latar belakang
masalah!

Bagaimana cara peneliti mengidentifikasi
kekurangan dalam penelitian terdahulu dan
mengapa hal ini penting dalam penulisan latar
belakang?

Jelaskan hubungan antara latar belakang
masalah, rumusan masalah, dan tujuan
penelitian!

Mengapa penting menyusun manfaat penelitian
secara jelas dan bagaimana manfaat tersebut
dapat mempengaruhi keberhasilan penelitian?

Soal Pilihan Berganda

1.

Apa fungsi utama dari bagian latar belakang
masalah dalam sebuah penelitian? a. Menyusun
tujuan penelitian b. Menjelaskan alasan dan dasar
pemilihan topik penelitian c. Menguraikan hasil
penelitian terdahulu d. Menyusun metode
penelitian

Menurut Creswell (2014), latar belakang masalah
berperan sebagai: a. Penutup penelitian b.
Pengantar =~ yang  mengarahkan pembaca
memahami konteks dan urgensi penelitian c.



Ringkasan hasil penelitian terdahulu d. Bagian
yang berisi data statistik

. Fenomena yang harus diidentifikasi dalam latar
belakang harus didukung oleh: a. Pendapat
pribadi peneliti b. Data dan fakta relevan c.
Asumsi tanpa data d. Hasil wawancara tanpa
data pendukung

. Salah satu contoh fenomena dalam penelitian
pendidikan adalah: a. Tingginya tingkat
kelulusan siswa b. Rendahnya motivasi belajar
siswa di sekolah dasar c. Banyaknya guru yang
berkualitas d. Kurangnya fasilitas belajar

. Dalam penulisan latar belakang, peneliti harus
mampu menggambarkan kondisi terkini yang
melatarbelakangi fenomena dengan
menggunakan: a. Data statistik, survei, atau studi
terdahulu b. Pendapat pribadi tanpa data c.
Hanya teori tanpa data pendukung d. Asumsi
dan prediksi

. Kekurangan dalam penelitian terdahulu harus
diidentifikasi agar: a. Penelitian terdahulu dapat
diulang b. Penelitian baru memiliki nilai tambah
dan mengisi kekosongan c. Peneliti tidak perlu
melakukan studi literatur lagi d. Peneliti dapat
mengabaikan data terdahulu

. Mengapa konteks sosial dan budaya penting
dalam penulisan latar belakang penelitian? a.
Untuk menambah panjang tulisan b. Agar
penelitian relevan dan bermakna sesuai kondisi
nyata di lapangan c. Untuk menghindari analisis
data d. Agar penelitian terlihat kompleks

. Argumen yang kuat dalam latar belakang harus
didukung oleh: a. Data empiris, teori, dan hasil



10.

11.

12.

13.

14.

15.

penelitian terdahulu b. Pendapat pribadi tanpa
data c. Asumsi dan prediksi d. Hanya data
statistik tanpa teori

Pertanyaan yang harus dijawab dalam rumusan
masalah adalah: a. Apa dan siapa b. Apa,
mengapa, dan bagaimana c. Kapan dan di mana
d. Siapa dan berapa

Rumusan masalah yang baik harus bersifat: a.
Umum dan luas b. Spesifik, jelas, dan terukur c.
Tidak perlu relevan dengan latar belakang d.
Hanya berupa pernyataan tanpa pertanyaan
Tujuan penelitian harus dirumuskan secara: a.
Umum dan luas b. Spesifik dan realistis c. Tidak
perlu sesuai dengan rumusan masalah d. Hanya
sebagai formalitas

Manfaat penelitian terbagi menjadi manfaat: a.
Teoritis dan praktis b. Ekonomis dan sosial c.
Hanya teoritis saja d. Hanya praktis saja

Manfaat teoritis dari penelitian bertujuan untuk:
a. Mengembangkan ilmu pengetahuan dan teori
yang ada b. Memberikan solusi praktis langsung
di lapangan c. Mengurangi biaya penelitian d.
Menghindari studi literatur

Manfaat praktis dari penelitian dapat digunakan
untuk: a. Mengembangkan teori baru b.
Merancang strategi pembelajaran dan solusi
nyata di lapangan c. Menambah jumlah data
statistik d. Mengurangi jumlah penelitian di
bidang pendidikan

Hubungan yang tepat antara rumusan masalah,
tujuan, dan manfaat adalah: a. Tidak perlu saling
berkaitan b. Rumusan masalah harus sesuai
dengan tujuan dan manfaat yang dirumuskan c.



Tujuan dan manfaat bisa berbeda tanpa harus
relevan d. Rumusan masalah dan manfaat tidak
perlu terkait

Soal Studi Kasus / Project

1. Seorang peneliti ingin meneliti pengaruh
penggunaan media pembelajaran berbasis
teknologi terhadap motivasi belajar siswa di
sekolah menengah pertama. Buatlah latar
belakang masalah yang relevan dan lengkap,
termasuk fenomena, kondisi terkini, serta
kekurangan penelitian terdahulu. Setelah itu,
rumuskan masalah utama yang akan diteliti dan
tentukan tujuan serta manfaat penelitian tersebut!

2. Sebuah sekolah dasar menghadapi masalah
rendahnya partisipasi orang tua dalam kegiatan
belajar mengajar di sekolah. Anda diminta untuk
menyusun latar belakang masalah yang kuat,
mengidentifikasi fenomena dan kondisi terkini,
serta merumuskan rumusan masalah yang
spesifik. Kemudian, buatlah tujuan dan manfaat
penelitian yang sesuai dengan masalah tersebut! *

’
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BAB 3: KAJIAN LITERATUR DAN

LANDASAN TEORI

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami pentingnya kajian literatur dan
landasan teori dalam proses penelitian serta
peranannya dalam membangun fondasi ilmiah
yang kokoh.

Mengidentifikasi berbagai teknik penelusuran
literatur yang efektif dan efisien untuk
memperoleh sumber-sumber yang relevan dan
berkualitas.

Mampu menyusun kajian teori yang sistematis
dan komprehensif sebagai dasar dalam
pengembangan kerangka konseptual penelitian.
Menjelaskan langkah-langkah dalam menyusun
tinjauan pustaka yang mampu mendukung
argumen dan memperkuat validitas penelitian.
Mengembangkan kemampuan dalam
mengintegrasikan hasil penelusuran literatur ke
dalam kerangka teori dan landasan konseptual
penelitian.

Menanamkan pemahaman tentang etika dan tata
cara penulisan kajian literatur serta tinjauan
pustaka yang sesuai dengan standar ilmiah.
Menumbuhkan kesadaran akan urgensi kajian
literatur dan landasan teori dalam meningkatkan
kualitas dan kredibilitas hasil penelitian.



Pendahuluan

Kajian literatur dan landasan teori merupakan bagian
penting dalam proses penelitian yang sering kali
menjadi fondasi utama dalam membangun kerangka
konseptual dan kerangka teoritis. Melalui bagian ini,
peneliti dapat menunjukkan pemahaman mendalam
terhadap bidang studi yang sedang diteliti serta
mengidentifikasi celah penelitian yang perlu diisi. Selain
itu, kajian literatur membantu peneliti untuk memahami
berbagai pendekatan, teori, dan temuan sebelumnya
yang relevan, sehingga dapat memperkuat argumen dan
justifikasi penelitian yang dilakukan.

Dalam konteks penelitian ilmiah, penelusuran literatur
bukan sekadar mencari sumber, tetapi juga melibatkan
proses seleksi dan evaluasi terhadap sumber-sumber
yang diperoleh. Teknik penelusuran literatur yang
efektif akan memudahkan peneliti menemukan literatur
yang relevan dan berkualitas, baik dari jurnal ilmiah,
buku, laporan penelitian, maupun sumber digital
lainnya. Dengan penguasaan teknik ini, peneliti dapat
menghemat waktu dan tenaga sekaligus memastikan
bahwa kajian yang disusun didasarkan pada data dan
teori yang valid serta terpercaya.

Menyusun kajian teori dan tinjauan pustaka secara
sistematis dan terstruktur sangat penting agar hasilnya
mampu memberikan gambaran yang jelas tentang
landasan konseptual penelitian. Kajian teori berfungsi
sebagai dasar untuk mengembangkan kerangka
konseptual yang akan digunakan dalam analisis data
dan interpretasi hasil penelitian. Sementara itu, tinjauan



pustaka lebih bersifat sebagai rangkuman dan analisis
kritis terhadap literatur yang relevan, yang
menunjukkan bagaimana penelitian ini berkontribusi
dan berhubungan dengan studi sebelumnya.

Selain aspek teknis, aspek etika juga tidak kalah penting
dalam penyusunan kajian literatur dan tinjauan pustaka.
Peneliti harus mampu mengutip sumber secara benar
dan menghindari plagiarisme, serta menyusun tulisan
yang objektif dan jujur. Dengan memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip ini, peneliti tidak hanya
menjaga integritas ilmiah, tetapi juga meningkatkan
kredibilitas hasil penelitian.

Secara keseluruhan, bagian kajian literatur dan landasan
teori merupakan bagian yang tidak dapat diabaikan
dalam proses penelitian. Melalui pemahaman yang
mendalam dan penerapan teknik yang tepat, peneliti
dapat menyusun landasan yang kuat, yang akan
mendukung keberhasilan seluruh rangkaian proses
penelitian dan menghasilkan karya ilmiah yang
berkualitas tinggi. Oleh karena itu, penguasaan
terhadap aspek ini menjadi salah satu kompetensi utama
yang harus dimiliki oleh setiap peneliti maupun
mahasiswa yang sedang menyusun skripsi, tesis,
maupun disertasi.

3.1 Teknik Penelusuran Literatur

Teknik penelusuran literatur merupakan langkah awal
yang sangat penting dalam proses penelitian karena
menentukan kualitas dan relevansi sumber yang
diperoleh. Penelusuran literatur yang efektif akan



membantu peneliti menemukan sumber-sumber yang
kredibel, terbaru, dan sesuai dengan fokus penelitian.
Menurut Creswell (2014), teknik penelusuran literatur
harus dilakukan secara sistematis dan terencana agar
hasilnya optimal dan efisien.

Salah satu teknik yang umum digunakan adalah
pencarian melalui basis data elektronik seperti Google
Scholar, Scopus, Web of Science, dan database akademik
lainnya. Penggunaan kata kunci yang tepat sangat
menentukan keberhasilan pencarian. Kata kunci harus
spesifik dan relevan dengan topik penelitian, serta dapat
digabungkan dengan operator logika seperti AND, OR,
dan NOT untuk mempersempit atau memperluas
pencarian. Sebagai contoh, jika peneliti ingin menelusuri
literatur tentang “pengaruh media pembelajaran
terhadap motivasi belajar siswa’’, maka kata kunci yang
digunakan bisa berupa “media pembelajaran” AND
“motivasi belajar”” AND “siswa”’.

Selain itu, teknik pencarian juga meliputi penggunaan
filter berdasarkan tahun publikasi, jenis dokumen
(misalnya artikel jurnal, buku, laporan penelitian), dan
bahasa. Filter ini membantu peneliti mendapatkan
sumber yang paling relevan dan terbaru. Misalnya,
peneliti dapat membatasi pencarian hanya pada artikel
yang dipublikasikan dalam lima tahun terakhir agar
mendapatkan data yang mutakhir.

Metode lain yang juga efektif adalah pencarian melalui
referensi dari sumber-sumber yang sudah ditemukan.
Teknik ini dikenal sebagai snowballing, yaitu dengan
menelusuri daftar pustaka dari artikel atau buku yang



relevan untuk menemukan sumber-sumber lain yang
berkualitas. Teknik ini sangat berguna untuk
memperluas cakupan literatur dan menemukan studi-
studi penting yang mungkin tidak muncul dalam
pencarian awal.

Selain itu, peneliti juga perlu melakukan evaluasi
terhadap sumber yang ditemukan. Evaluasi ini meliputi
aspek keaslian, kredibilitas, dan relevansi. Sumber yang
kredibel biasanya berasal dari jurnal terindeks, buku
dari penerbit bereputasi, atau laporan resmi dari
institusi  terpercaya. Penelusuran literatur yang
dilakukan secara cermat dan kritis akan memastikan
bahwa data yang digunakan dalam penelitian benar-
benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan.

Contoh penerapan teknik penelusuran literatur dapat
dilihat pada studi tentang efektivitas pembelajaran
daring. Peneliti dapat menggunakan kata kunci seperti
“efektivitas pembelajaran daring”’, ‘“pembelajaran
online”, dan “motivasi belajar selama pandemi”.
Dengan menggabungkan kata kunci tersebut dan
menerapkan filter tahun 2019-2023, peneliti akan
memperoleh sumber-sumber terbaru dan relevan yang
mendukung analisisnya.

Selain itu, penting juga untuk menguasai teknik
pencarian di perpustakaan digital institusi, seperti portal
JSTOR, ProQuest, dan EBSCOhost, yang menyediakan
akses ke berbagai jurnal internasional bereputasi.
Penggunaan teknik pencarian yang tepat akan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan literatur



yang berkualitas dan relevan, serta menghindari
pemborosan waktu pada sumber yang tidak relevan.

Dalam praktiknya, penelusuran literatur harus
dilakukan secara berulang dan sistematis. Setelah
mendapatkan sejumlah sumber, peneliti perlu melaku-
kan pencatatan dan pengelompokan berdasar-kan tema,
metodologi, dan hasil penelitian. Hal ini akan
memudahkan dalam proses analisis dan penyusunan
kajian teori serta tinjauan pustaka.

Secara umum, teknik penelusuran literatur yang efektif
meliputi: (1) penentuan kata kunci yang tepat, (2)
penggunaan operator logika dan filter pencarian, (3)
pencarian melalui basis data dan perpustakaan digital,
(4) teknik snowballing dari referensi sumber yang
relevan, dan (5) evaluasi kritis terhadap sumber yang
ditemukan. Dengan menguasai teknik ini, peneliti dapat
memastikan bahwa Kkajian literatur yang disusun
memiliki dasar yang kuat dan terpercaya, serta mampu
mendukung keberhasilan penelitian secara keseluruhan.

3.2 Menyusun Kajian Teori

Menyusun kajian teori merupakan proses merangkai
dan mengintegrasikan berbagai teori, konsep, dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus
penelitian. Kajian teori berfungsi sebagai fondasi
konseptual yang akan digunakan untuk membangun
kerangka pemikiran dan analisis data. Menurut
Riduwan dan Akdon (2013), kajian teori harus disusun
secara sistematis dan logis agar mampu memberikan



gambaran yang komprehensif dan mendalam tentang
bidang studi yang diteliti.

Langkah pertama dalam menyusun kajian teori adalah
mengidentifikasi teori-teori utama yang relevan dengan
masalah penelitian. Peneliti harus memilih teori yang
paling representatif dan memiliki dasar empiris yang
kuat. Sebagai contoh, dalam penelitian tentang motivasi
belajar, peneliti dapat mengacu pada teori motivasi dari
Deci dan Ryan (2000) tentang Self-Determination Theory,
yang menekankan pentingnya kebutuhan akan
kompetensi, otonomi, dan keterkaitan sosial dalam
memotivasi individu.

Selanjutnya,  peneliti  perlu  menjelaskan dan
menguraikan teori-teori tersebut secara mendalam,
termasuk definisi, asumsi dasar, dan komponen utama.
Penjelasan ini harus disertai dengan contoh-contoh
konkret dan studi empiris yang mendukung. Misalnya,
dalam kajian teori motivasi belajar, peneliti dapat
menyertakan hasil penelitian yang menunjukkan
hubungan positif antara motivasi intrinsik dan prestasi
akademik (Ryan & Deci, 2017).

Selain itu, peneliti harus melakukan analisis kritis
terhadap teori-teori yang dipilih. Analisis ini meliputi
kelebihan dan kelemahan teori, relevansi terhadap
konteks penelitian, serta kemungkinan pengembangan
atau modifikasi teori agar lebih sesuai dengan kondisi
lokal atau spesifik penelitian. Sebagai contoh, teori
motivasi dari Barat mungkin perlu disesuaikan dengan
budaya lokal Indonesia yang memiliki nilai kolektivisme
dan kekeluargaan yang kuat.



Dalam menyusun kajian teori, peneliti juga perlu
menghubungkan teori-teori tersebut dengan variabel-
variabel penelitian. Misalnya, jika penelitian berfokus
pada pengaruh media pembelajaran terhadap motivasi
belajar, maka teori komunikasi dan teori media harus
diintegrasikan untuk menjelaskan mekanisme pengaruh
tersebut. Dengan demikian, kajian teori tidak hanya
berisi rangkuman teori, tetapi juga menunjukkan
hubungan logis dan relevan dengan masalah penelitian.

Selain aspek isi, penyusunan kajian teori harus
dilakukan secara sistematis dan terstruktur. Biasanya,
peneliti menyusun bagian ini dalam bentuk paragraf
yang mengalir secara logis, dimulai dari teori yang
paling umum hingga yang lebih spesifik. Penggunaan
subjudul juga sangat membantu dalam memudahkan
pembaca memahami alur pemikiran. Misalnya, subjudul
seperti “Teori Motivasi”’, “Teori Komunikasi Media”,
dan “Pengembangan Kerangka Konseptual” dapat
digunakan untuk mengorganisasi isi kajian.

Penggunaan tabel atau diagram juga dapat memperjelas
hubungan antar teori dan konsep. Sebagai contoh,
sebuah tabel yang menunjukkan hubungan antara teori
motivasi dan variabel penelitian dapat membantu
memperlihatkan kerangka konseptual secara visual. Hal
ini sangat berguna agar pembaca dapat memahami
secara cepat dan jelas bagaimana teori-teori tersebut
mendukung kerangka penelitian.

Dalam praktiknya, penyusunan kajian teori harus
dilakukan secara berulang dan kritis. Peneliti perlu
melakukan revisi dan penyempurnaan agar isi kajian



tidak hanya lengkap, tetapi juga relevan dan mampu
menjawab kebutuhan penelitian. Selain itu, peneliti
harus selalu mencantumkan sumber dari teori yang
digunakan secara lengkap dan akurat sesuai gaya APA,
untuk menjaga keabsahan dan keilmiahan karya tulis.

Secara keseluruhan, menyusun kajian teori adalah
proses penting yang membutuhkan ketelitian,
kedalaman analisis, dan kemampuan mengintegrasikan
berbagai sumber secara sistematis. Dengan kajian teori
yang baik, penelitian akan memiliki dasar yang kokoh
dan mampu memberikan kontribusi ilmiah yang
signifikan.

3.3 Menyusun Tinjauan Pustaka

Menyusun tinjauan pustaka merupakan bagian dari
proses penelitian yang berfungsi sebagai rangkuman
dan analisis kritis terhadap literatur yang relevan
dengan topik penelitian. Tinjauan pustaka bertujuan
untuk menunjukkan bahwa peneliti memahami kondisi
terkini dan perkembangan bidang studi yang
bersangkutan, serta mengidentifikasi celah penelitian
yang akan diisi. Menurut Hartono (2017), tinjauan
pustaka harus mampu memperlihatkan hubungan
antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan, serta memperkuat argumen dan
justifikasi penelitian.

Langkah awal dalam menyusun tinjauan pustaka adalah
mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dan
berkualitas tinggi, seperti artikel jurnal, buku, laporan
penelitian, dan dokumen resmi dari institusi terkait.



Setelah sumber terkumpul, peneliti perlu melakukan
analisis kritis terhadap isi sumber tersebut, bukan
sekadar merangkum. Analisis kritis ini meliputi
penilaian terhadap metodologi, hasil, dan relevansi
studi terhadap masalah penelitian yang sedang
dikembangkan.

Dalam menyusun tinjauan pustaka, peneliti harus
mampu mengelompokkan literatur berdasarkan tema,
variabel, atau pendekatan metodologis. Misalnya, dalam
penelitian tentang pengaruh media pembelajaran
terhadap  motivasi  belajar, literatur = dapat
dikelompokkan menjadi studi yang membahas media
pembelajaran, motivasi belajar, dan pengaruh media
terhadap motivasi. Pengelompokan ini memudahkan
peneliti dalam menyusun narasi yang sistematis dan
logis.

Selain itu, peneliti harus mampu mengidentifikasi dan
menyoroti temuan-temuan utama dari literatur yang
ada, serta menunjukkan perkembangan dan tren terbaru
dalam bidang tersebut. Sebagai contoh, studi terbaru
menunjukkan bahwa penggunaan media digital
interaktif dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
secara signifikan (Kumar & Sharma, 2020). Temuan ini
dapat menjadi dasar untuk memperkuat argumen
dalam penelitian yang akan dilakukan.

Selanjutnya, peneliti perlu mengidentifikasi celah atau
kekurangan dari literatur yang ada. Misalnya, banyak
studi yang meneliti pengaruh media digital di sekolah
menengah, tetapi belum banyak yang meneliti di tingkat
pendidikan dasar. Celah ini menjadi peluang penelitian



yang dapat diisi agar penelitian memiliki kontribusi
ilmiah yang baru dan relevan.

Dalam menyusun tinjauan pustaka, peneliti harus
memperhatikan aspek tata bahasa, kejelasan, dan
konsistensi. Penggunaan bahasa yang akademik dan
objektif sangat dianjurkan. Selain itu, kutipan harus
dilakukan secara tepat dan lengkap sesuai gaya APA,
termasuk penulisan nama penulis, tahun, dan halaman
jika diperlukan. Contoh kutipan yang benar adalah:
“Penggunaan media digital interaktif mampu meningkatkan
motivasi belajar siswa, terutama dalam konteks pembelajaran
jarak jauh”” (Kumar & Sharma, 2020, p. 45).

Penggunaan tabel atau diagram juga dapat membantu
memperjelas hubungan antar literatur dan variabel yang
diteliti. =~ Misalnya, tabel yang  menunjukkan
perbandingan hasil penelitian terdahulu dapat
memudahkan pembaca memahami posisi penelitian
yang akan dilakukan dalam konteks studi sebelumnya.

Selain aspek isi, penyusunan tinjauan pustaka harus
mengikuti sistematika yang logis dan terstruktur.
Biasanya, peneliti memulai dengan membahas teori
dasar, kemudian mengulas hasil-hasil penelitian
terdahulu yang relevan, dan diakhiri dengan identifikasi
celah penelitian. Pendekatan ini akan memperkuat
argumen dan memperjelas posisi penelitian dalam
kerangka ilmiah.

Dalam praktiknya, peneliti harus melakukan revisi dan
penyempurnaan secara berkelanjutan agar tinjauan
pustaka tidak hanya lengkap, tetapi juga relevan dan



mampu mendukung kerangka konseptual serta
metodologi penelitian. Pengutipan sumber harus
dilakukan secara akurat dan lengkap, serta mengikuti
standar APA untuk menjaga keabsahan dan integritas
ilmiah.

Secara keseluruhan, menyusun tinjauan pustaka yang
baik adalah proses yang membutuhkan Kketelitian,
analisis kritis, dan kemampuan mengintegrasikan
berbagai sumber secara sistematis. Dengan tinjauan
pustaka yang solid, penelitian akan memiliki dasar yang
kuat dan mampu memberikan kontribusi ilmiah yang
signifikan serta relevan dengan perkembangan bidang
studi.

Penelitian yang baik dimulai dari penelusuran literatur
yang sistematis dan kritis. Teknik ini penting untuk
memastikan sumber yang diperoleh kredibel, relevan,
dan terbaru. Berikut poin-poin utama dalam rangkuman
ini:

1. Teknik penelusuran literatur harus dilakukan
secara terencana dan sistematis, menggunakan
basis data elektronik seperti Google Scholar,
Scopus, dan database akademik lainnya.

2. Pemilihan kata kunci yang tepat dan relevan
sangat menentukan keberhasilan pencarian,
termasuk penggunaan operator logika seperti
AND, OR, dan NOT.



10.

11

12.

Filter pencarian berdasarkan tahun, jenis
dokumen, dan bahasa membantu mendapatkan
sumber yang paling sesuai dan mutakhir.

Teknik snowballing, yaitu menelusuri referensi
dari sumber yang sudah ditemukan, efektif untuk
memperluas cakupan literatur.

Evaluasi kritis terhadap sumber penting
dilakukan  untuk  memastikan  keaslian,
kredibilitas, dan relevansi data yang digunakan.
Penggunaan perpustakaan digital institusi dan
penguasaan teknik pencarian memudahkan
pengumpulan literatur berkualitas.

Penelusuran harus dilakukan secara berulang
dan sistematis, disertai pencatatan dan
pengelompokan  berdasarkan  tema  dan
metodologi.

Penyusunan kajian teori melibatkan identifikasi
teori utama, penjelasan mendalam, analisis kritis,
dan penghubungan dengan variabel penelitian.
Penyusunan tinjauan pustaka harus mampu
menunjukkan perkembangan bidang studi,
mengidentifikasi  celah, dan memperkuat
argumen penelitian.

Penggunaan tabel, diagram, dan sistematika yang
logis membantu memperjelas hubungan antar
sumber dan konsep.

. Revisi dan penyempurnaan secara berkelanjutan

diperlukan agar tinjauan pustaka relevan dan
mendukung kerangka penelitian secara kokoh.
Dengan menguasai teknik ini, peneliti dapat
memastikan bahwa kajian literatur yang disusun
memiliki dasar yang kuat, terpercaya, dan
mampu mendukung keberhasilan penelitian.



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa teknik penelusuran literatur
yang sistematis dan terencana sangat penting
dalam proses penelitian.

Sebutkan dan jelaskan tiga teknik utama yang
digunakan dalam penelusuran literatur serta
manfaatnya masing-masing.

Bagaimana cara peneliti melakukan evaluasi
terhadap sumber literatur yang ditemukan?
Jelaskan aspek apa saja yang perlu diperhatikan.
Mengapa penting untuk menghubungkan teori-
teori yang dipilih dengan variabel penelitian
dalam menyusun kajian teori?

Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
dalam menyusun tinjauan pustaka agar dapat
mendukung kerangka penelitian secara efektif.

Soal Pilihan Berganda

1.

Teknik penelusuran literatur yang melibatkan
menelusuri daftar pustaka dari sumber yang
sudah ditemukan disebut: a. Pencarian melalui
basis data elektronik b. Snowballing c.
Penggunaan filter pencarian d. Evaluasi sumber
Salah satu manfaat utama dari penggunaan filter
berdasarkan tahun publikasi adalah: a.
Mendapatkan sumber yang paling lengkap b.
Mendapatkan sumber yang terbaru dan relevan c.
Mengurangi jumlah sumber yang ditemukan d.
Mempercepat proses penulisan

Operator logika yang digunakan untuk memper-
sempit pencarian dengan menggabung-kan kata



kunci adalah: a. AND b. OR c. NOT d. Semua
benar

. Dalam menyusun kajian teori, hal yang paling
penting dilakukan adalah: a. Mengumpulkan
sebanyak mungkin teori tanpa analisis b.
Mengidentifikasi teori utama yang relevan dan
mendukung fokus penelitian c. Menghindari
penggunaan teori dari sumber asing d.
Mengurangi jumlah teori yang digunakan

. Salah satu aspek yang harus diperhatikan dalam
evaluasi sumber literatur adalah: a. Popularitas
sumber tersebut di media sosial b. Kredibilitas
dan keaslian sumber c. Banyaknya kutipan dari
sumber tersebut d. Kemudahan akses sumber

. Teknik snowballing digunakan untuk: a.
Mengumpulkan data primer b. Memperluas
cakupan literatur dari referensi yang sudah di-
temukan c. Mengelompokkan literatur berdasar-
kan tema d. Mengurangi jumlah sumber yang
relevan

. Dalam menyusun tinjauan pustaka, peneliti
harus mengelompokkan literatur berdasarkan: a.
Tahun publikasi saja b. Tema, variabel, atau
pendekatan metodologis c. Popularitas sumber d.
Nama penulis

. Salah satu tujuan utama dari menyusun tinjauan
pustaka adalah: a. Menunjukkan bahwa peneliti
telah membaca banyak buku b. Menunjukkan
hubungan antara penelitian terdahulu dan
penelitian yang akan dilakukan c. Mengurangi
jumlah referensi yang digunakan d. Menghindari
penggunaan teori



9. Dalam menyusun kajian teori, penggunaan tabel
atau diagram bertujuan untuk: a. Mengurangi
jumlah kata dalam tulisan b. Memperjelas
hubungan antar teori dan konsep secara visual c.
Mengganti penjelasan teks yang panjang d.
Menarik perhatian pembaca

10. Prinsip utama dalam penulisan kutipan sumber
menurut standar APA adalah: a. Menyalin
seluruh isi sumber secara lengkap b.
Mencantumkan nama penulis, tahun, dan
halaman jika perlu secara lengkap dan benar c.
Menggunakan bahasa sehari-hari d. Menghindari
mencantumkan sumber langsung

Soal Studi Kasus / Project

1. Seorang peneliti sedang melakukan studi tentang
pengaruh media digital terhadap motivasi belajar
siswa di sekolah dasar. Jelaskan langkah-langkah
yang harus dilakukan dalam penelusuran
literatur agar sumber yang diperoleh relevan dan
berkualitas. Sertakan teknik apa saja yang akan
digunakan dan bagaimana proses evaluasi
sumber dilakukan.

2. Anda sedang menyusun kajian teori untuk
penelitian tentang efektivitas pembelajaran
daring selama pandemi COVID-19. Buatlah
kerangka langkah-langkah yang sistematis dalam
menyusun kajian teori tersebut, mulai dari
identifikasi teori utama hingga pengintegrasian
teori dengan variabel penelitian. Jelaskan juga
bagaimana Anda akan memastikan teori yang
dipilih relevan dan mendukung penelitian. *



BAB 4: FRAMEWORK DAN PETA

LITERATUR PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami konsep dasar
dari framework penelitian dan pentingnya
penggunaannya dalam  proses  penelitian
pendidikan.

Mahasiswa dapat menjelaskan langkah-langkah
dalam menyusun peta literatur atau teori yang
relevan dengan topik penelitian.

Mahasiswa mampu mengidentifikasi komponen
utama yang harus ada dalam sebuah framework
penelitian dan bagaimana mengembangkannya
secara sistematis.

Mahasiswa memahami peran dan fungsi peta
literatur dalam memperkuat landasan teori serta
memperjelas arah penelitian.

Mahasiswa mampu mengaplikasikan konsep
framework dan peta literatur dalam merancang
proposal penelitian pendidikan yang
komprehensif.

Mahasiswa dapat menilai pentingnya integrasi
antara teori, konsep, dan data empiris dalam
membangun framework penelitian yang kokoh.
Mahasiswa mampu mengembangkan
kemampuan analisis kritis terhadap berbagai
model dan pendekatan framework yang
digunakan dalam penelitian pendidikan.



Pendahuluan

Dalam proses penelitian, salah satu aspek yang sangat
krusial adalah pengembangan framework dan peta
literatur. Bagian ini menjadi fondasi yang menentukan
arah dan kekuatan dari sebuah studi ilmiah. Framework
penelitian berfungsi sebagai kerangka konseptual yang
mengarahkan seluruh proses penelitian, mulai dari
perumusan masalah, pengumpulan data, hingga analisis
dan interpretasi hasil. Dengan adanya framework yang
jelas, peneliti dapat memastikan bahwa penelitian yang
dilakukan memiliki dasar yang kokoh dan terarah, serta
mampu menjawab pertanyaan penelitian secara
sistematis.

Selain itu, peta literatur atau tinjauan pustaka
memegang peranan penting dalam memperkuat
landasan teori yang digunakan. Melalui penelusuran
literatur yang mendalam, peneliti dapat mengidentifi-
kasi gap penelitian, mengadopsi teori yang relevan, serta
menghindari duplikasi studi yang sudah ada. Peta
literatur juga membantu dalam mengidentifikasi
konsep-konsep utama yang akan digunakan sebagai
dasar analisis, serta memperlihatkan hubungan antar
teori dan temuan sebelumnya.

Urgensi dari bagian ini terletak pada kenyataan bahwa
penelitian yang didukung oleh framework dan peta
literatur yang baik akan lebih memiliki kekuatan
argumentasi dan validitas ilmiah. Framework yang
tepat akan memudahkan peneliti dalam menyusun
hipotesis, memilih metode, dan menginterpretasi data
secara konsisten. Sementara itu, peta literatur yang



lengkap dan terstruktur akan memperlihatkan
pemahaman mendalam terhadap bidang kajian, serta
menunjukkan kontribusi penelitian terhadap pengem-
bangan ilmu pengetahuan.

Dalam konteks penelitian pendidikan, penyusunan
framework dan peta literatur menjadi semakin penting
karena bidang ini sangat dinamis dan multidisipliner.
Berbagai teori dan pendekatan yang berkembang harus
diintegrasikan secara cermat agar penelitian mampu
memberikan solusi yang aplikatif dan relevan terhadap
masalah pendidikan yang kompleks. Oleh karena itu,
pemahaman yang mendalam tentang konsep frame-
work dan peta literatur akan membantu mahasiswa dan
peneliti dalam merancang penelitian yang tidak hanya
sistematis, tetapi juga mampu memberikan kontribusi
nyata terhadap pengembangan ilmu dan praktik
pendidikan.

4.1 Konsep Framework Penelitian

Framework penelitian merupakan kerangka konseptual
yang digunakan untuk memandu seluruh proses
penelitian. Secara umum, framework berfungsi sebagai
peta jalan yang mengarahkan peneliti dalam
mengidentifikasi variabel, hubungan antar variabel,
serta asumsi dasar yang mendasari penelitian tersebut.
Menurut Creswell (2014), framework penelitian adalah
struktur yang mengintegrasikan teori, konsep, dan
asumsi yang mendasari penelitian, sehingga dapat
membantu peneliti dalam merumuskan pertanyaan
penelitian, menentukan variabel yang relevan, serta



memilih metode pengumpulan dan analisis data yang
sesuai.

Dalam konteks penelitian pendidikan, framework tidak
hanya berfungsi sebagai alat untuk mengorganisasi
pemikiran, tetapi juga sebagai dasar untuk menguji
hipotesis dan menjelaskan fenomena yang diamati.
Sebagai contoh, dalam penelitian tentang pengaruh
motivasi belajar terhadap prestasi akademik siswa,
framework dapat berupa model yang menghubungkan
motivasi (sebagai variabel independen) dengan prestasi
akademik (sebagai variabel dependen), dengan
mempertimbangkan faktor moderasi seperti dukungan
keluarga dan lingkungan sekolah (Sugiyono, 2017).

Lebih jauh, framework penelitian memiliki beberapa
fungsi utama, yaitu: (1) memberikan gambaran
sistematis tentang hubungan antar variabel, (2)
membantu dalam merumuskan hipotesis, (3) memandu
dalam pengembangan instrumen penelitian, dan (4)
menjadi dasar dalam analisis data dan interpretasi hasil.
Dengan demikian, keberadaan framework yang jelas
dan terstruktur akan meningkatkan validitas internal
dan konsistensi penelitian (Miles, Huberman, & Saldana,
2014).

Selain itu, terdapat dua pendekatan utama dalam
pengembangan framework penelitian, yaitu pendekatan
teoritis dan empiris. Pendekatan teoritis didasarkan
pada teori dan konsep yang sudah ada, sedangkan
pendekatan empiris lebih menekankan pada data dan
temuan lapangan yang kemudian diintegrasikan ke
dalam kerangka konseptual. Dalam praktiknya,



kombinasi keduanya sering digunakan untuk
menghasilkan framework yang komprehensif dan
relevan dengan konteks penelitian (Creswell, 2014).

Contoh lain dari framework penelitian adalah model
yang mengintegrasikan teori belajar konstruktivisme
dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah
(problem-based learning) dalam studi tentang
peningkatan  hasil  belajar siswa. Model ini
menggabungkan konsep-konsep wutama dari teori
konstruktivisme yang menekankan peran aktif peserta
didik dalam proses belajar, serta prinsip-prinsip
pembelajaran berbasis masalah yang menstimulasi
pemikiran kritis dan kolaborasi (Jonassen, 2011). Dengan
demikian, framework ini tidak hanya sebagai gambaran
hubungan variabel, tetapi juga sebagai panduan dalam
merancang intervensi pendidikan yang efektif.

Dalam pengembangan framework, peneliti harus
mampu mengidentifikasi dan mengintegrasikan
berbagai elemen penting, seperti variabel utama,
variabel moderasi dan mediasi, serta asumsi dasar yang
mendasari hubungan tersebut. Proses ini memerlukan
pemahaman mendalam terhadap teori dan literatur
yang relevan, serta kemampuan analisis kritis terhadap
data dan temuan sebelumnya. Oleh karena itu,
pengembangan framework yang baik harus dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan, mulai dari
identifikasi masalah, penelaahan literatur, hingga
pengujian empiris (Ritchie, Lewis, & Elam, 2014).

Secara ringkas, framework penelitian adalah fondasi
konseptual yang mengarahkan seluruh proses



penelitian, memastikan bahwa studi yang dilakukan
memiliki dasar yang kokoh dan terarah. Framework
yang baik akan memudahkan peneliti dalam
merumuskan pertanyaan, memilih metode, serta
menginterpretasi hasil secara konsisten dan logis. Oleh
karena itu, penguasaan konsep dan proses
pengembangan framework menjadi salah satu
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh mahasiswa
dan peneliti dalam bidang pendidikan.

4.2 Menyusun Peta Literatur/Teori

Menyusun peta literatur atau tinjauan pustaka
merupakan langkah penting dalam proses penelitian
yang bertujuan untuk mengidentifikasi, mengorgani-
sasi, dan mensintesis berbagai teori, konsep, serta
temuan empiris yang relevan dengan topik penelitian.
Peta literatur berfungsi sebagai fondasi yang mem-
perkuat landasan teori dan memperjelas posisi
penelitian dalam kerangka ilmu pengetahuan yang
sudah ada. Menurut Boote dan Beile (2005), proses
penyusunan peta literatur harus dilakukan secara
sistematis dan kritis agar dapat menghasilkan gambaran
yang komprehensif dan akurat.

Langkah pertama dalam menyusun peta literatur adalah
melakukan penelusuran literatur secara luas dan
mendalam. Penelusuran ini harus mencakup berbagai
sumber, seperti jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian,
dan dokumen resmi yang relevan. Teknik penelusuran
yang efektif meliputi penggunaan database akademik
seperti Google Scholar, Scopus, dan Web of Science,
serta kata kunci yang spesifik dan terkait langsung



dengan topik penelitian. Sebagai contoh, jika topik
penelitian adalah “pengaruh media pembelajaran
digital terhadap motivasi belajar siswa”, maka kata
kunci yang digunakan bisa berupa “digital learning
media”’, “student motivation”, dan “‘educational
technology” (Creswell, 2014).

Setelah literatur terkumpul, langkah berikutnya adalah
melakukan analisis kritis terhadap sumber-sumber
tersebut. Peneliti harus mampu menilai kualitas,
relevansi, dan kekuatan temuan dari setiap literatur
yang diulas. Selanjutnya, literatur yang relevan
diorganisasi secara sistematis berdasarkan tema,
konsep, atau teori utama yang muncul. Pengelompokan
ini memudahkan dalam mengidentifikasi gap peneliti-
an, serta memperlihatkan hubungan antar konsep dan
teori yang ada.

Dalam menyusun peta literatur, peneliti perlu
mengidentifikasi konsep utama yang akan digunakan
sebagai dasar analisis. Misalnya, dalam studi tentang
pengaruh media digital terhadap motivasi belajar,
konsep utama bisa meliputi teori motivasi (seperti teori
motivasi diri dari Deci dan Ryan, 2000), model media
pembelajaran, serta hasil penelitian sebelumnya yang
menunjukkan hubungan antara penggunaan media
digital dan motivasi siswa. Peta literatur ini dapat
digambarkan dalam bentuk diagram yang menunjuk-
kan hubungan antar konsep dan teori, sehingga me-
mudahkan pemahaman dan pengembangan framework
penelitian.



Selain itu, penting juga untuk mengidentifikasi dan
menyoroti temuan-temuan yang kontradiktif atau
belum terjawab dalam literatur yang ada. Hal ini akan
membantu peneliti dalam merumuskan masalah
penelitian yang relevan dan berkontribusi terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan. Sebagai contoh,
beberapa studi menunjukkan bahwa media digital
meningkatkan motivasi belajar (Smith, 2018), sementara
studi lain menunjukkan sebaliknya (Johnson, 2019).
Perbedaan ini perlu dianalisis dan dijelaskan dalam peta
literatur.

Dalam proses penyusunan peta literatur, peneliti juga
harus memperhatikan aspek metodologi yang
digunakan dalam studi sebelumnya. Hal ini penting
agar peneliti dapat memilih pendekatan yang sesuai dan
menghindari kekurangan yang sama. Misalnya, jika
sebagian besar studi menggunakan pendekatan
kuantitatif, peneliti dapat mempertimbangkan pende-
katan  kualitatif atau mixed methods untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap.

Penggunaan peta literatur yang sistematis dan
terstruktur akan memperkuat landasan teori dan
memperjelas arah penelitian. Peta ini juga berfungsi
sebagai alat komunikasi yang efektif kepada pembaca
dan reviewer, sehingga mereka dapat memahami
konteks dan kontribusi penelitian secara lebih jelas.
Dengan demikian, peta literatur bukan hanya sekadar
rangkuman, tetapi juga sebagai alat analisis kritis yang
membantu dalam membangun kerangka konseptual
yang kokoh.



4.3 Aplikasi Framework dalam Penelitian Pendidikan

Aplikasi framework dalam penelitian pendidikan sangat
penting karena menjadi dasar dalam merancang seluruh
proses penelitian, mulai dari perumusan masalah,
pengembangan instrumen, pengumpulan data, hingga
analisis dan interpretasi hasil. Framework yang baik
akan memastikan bahwa penelitian memiliki arah yang
jelas dan konsisten, serta mampu menghasilkan temuan
yang valid dan reliabel.

Dalam praktiknya, framework digunakan sebagai
panduan dalam menentukan variabel utama dan
variabel pendukung yang relevan dengan masalah
penelitian. Sebagai contoh, dalam penelitian tentang
efektivitas model pembelajaran kooperatif terhadap
hasil belajar siswa, framework akan mengintegrasikan
teori belajar sosial dari Vygotsky (1978) dengan model
pembelajaran  kooperatif. ~Framework ini akan
menunjukkan hubungan antara variabel independen
(model pembelajaran kooperatif), variabel dependen
(hasil belajar), dan variabel moderasi seperti tingkat
motivasi siswa dan dukungan guru (Johnson & Johnson,
2014).

Selain itu, framework juga membantu dalam merancang
instrumen penelitian yang sesuai. Misalnya, jika
framework menekankan pada hubungan antara
motivasi dan pencapaian akademik, maka instrumen
pengukuran harus mampu mengukur kedua variabel
tersebut secara valid. Penggunaan kerangka yang jelas
akan memudahkan peneliti dalam memilih teknik



pengumpulan data, seperti angket, wawancara,
observasi, atau kombinasi dari ketiganya.

Dalam analisis data, framework juga berfungsi sebagai
acuan dalam menguji hubungan antar variabel.
Misalnya, jika framework menyatakan bahwa motivasi
berperan sebagai mediator antara penggunaan media
digital dan hasil belajar, maka analisis statistik seperti
analisis jalur (path analysis) atau model persamaan
struktural (structural equation modeling) dapat
digunakan untuk menguji model tersebut (Kline, 2015).
Dengan demikian, framework tidak hanya sebagai
gambaran konseptual, tetapi juga sebagai alat analisis
yang mendalam.

Penggunaan framework dalam penelitian pendidikan
juga mendukung pengembangan intervensi dan
kebijakan berbasis bukti. Sebagai contoh, hasil penelitian
yang didukung oleh framework yang kokoh dapat
memberikan rekomendasi praktis kepada pendidik dan
pengambil kebijakan tentang strategi pembelajaran yang
efektif, serta faktor-faktor yang perlu diperhatikan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Selain itu, aplikasi framework dalam penelitian
pendidikan harus dilakukan secara iteratif dan fleksibel.
Seiring dengan perkembangan penelitian dan temuan
baru, framework dapat direvisi dan disempurnakan
agar tetap relevan dan akurat. Proses ini membutuhkan
refleksi kritis dan analisis mendalam terhadap data dan
literatur yang ada.



Secara keseluruhan, aplikasi framework dalam
penelitian pendidikan adalah proses yang integral dan
strategis. Framework yang dirancang dengan baik akan
memperkuat validitas internal penelitian, memperjelas
hubungan antar variabel, serta memudahkan dalam
pengembangan teori dan praktik pendidikan. Oleh
karena itu, penguasaan konsep dan keterampilan dalam
menyusun dan mengaplikasikan framework menjadi
kompetensi utama yang harus dimiliki oleh mahasiswa
dan peneliti di bidang pendidikan.

Framework penelitian adalah kerangka konseptual yang
menjadi panduan utama dalam seluruh proses
penelitian. Fungsi utamanya adalah mengarahkan
identifikasi variabel, hubungan antar variabel, serta
asumsi dasar yang mendasari studi tersebut. Menurut
Creswell, framework mengintegrasikan teori, konsep,
dan asumsi yang membantu dalam merumuskan
pertanyaan, menentukan variabel relevan, dan memilih
metode pengumpulan serta analisis data. Dalam
penelitian  pendidikan, framework tidak hanya
mengorganisasi pemikiran tetapi juga sebagai dasar
pengujian hipotesis dan penjelasan fenomena.
Contohnya, model yang menghubungkan motivasi
belajar dan prestasi akademik dengan faktor moderasi
seperti dukungan keluarga dan lingkungan sekolah.

Fungsi utama framework meliputi memberikan
gambaran hubungan variabel, membantu merumuskan
hipotesis, memandu pengembangan instrumen, dan
menjadi dasar analisis data. Pendekatan pengembangan



framework terbagi menjadi dua, yaitu teoritis yang
berlandaskan teori yang sudah ada dan empiris yang
didasarkan pada data lapangan. Kombinasi keduanya
sering digunakan untuk menghasilkan kerangka yang
komprehensif. Contoh lain adalah model yang
menggabungkan teori konstruktivisme dan
pembelajaran berbasis masalah, sebagai panduan dalam
merancang intervensi pendidikan.

Pengembangan framework memerlukan identifikasi
variabel utama, variabel moderasi dan mediasi, serta
asumsi dasar. Proses ini harus dilakukan secara
sistematis dan berkelanjutan, mulai dari penelaahan
literatur hingga pengujian empiris. Framework yang
baik akan memperkuat validitas internal dan konsistensi
penelitian, serta memudahkan peneliti dalam merumus-
kan pertanyaan, memilih metode, dan menginterpretasi
hasil. Penguasaan konsep ini menjadi kompetensi utama
bagi mahasiswa dan peneliti di bidang pendidikan.

1. Framework  penelitian adalah  kerangka
konseptual yang mengarahkan seluruh proses
penelitian dan mengintegrasikan teori serta
asumsi dasar.

2. Fungsi utamanya meliputi gambaran hubungan
variabel, membantu merumuskan hipotesis, dan
memandu pengembangan instrumen serta
analisis data.

3. Pendekatan pengembangan framework terbagi
menjadi teoritis dan empiris, yang sering
dikombinasikan ~untuk hasil yang lebih
komprehensif.



4.

Pengembangan framework harus dilakukan
secara sistematis dan berkelanjutan, dari
penelaahan literatur hingga pengujian empiris.
Framework yang kokoh meningkatkan validitas
internal dan memudahkan interpretasi hasil
penelitian.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian framework penelitian dan
sebutkan fungsi utamanya dalam proses
penelitian pendidikan!

2. Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah utama
dalam menyusun peta literatur atau tinjauan
pustaka yang sistematis!

3. Bagaimana cara mengidentifikasi komponen
utama dalam pengembangan framework
penelitian yang kokoh dan sistematis?

4. Jelaskan peran peta literatur dalam memperkuat
landasan teori dan memperjelas arah penelitian!

5. Berikan contoh bagaimana mengintegrasikan
teori dan data empiris dalam membangun
framework penelitian yang relevan!

Soal Pilihan Berganda
1. Apa fungsi utama dari framework penelitian? a.

Sebagai alat untuk mengumpulkan data secara
langsung b. Sebagai peta jalan yang mengarahkan
proses penelitian c. Sebagai laporan hasil akhir



penelitian d. Sebagai media komunikasi dengan
peserta penelitian

. Menurut Creswell (2014), struktur framework
penelitian harus mampu mengintegrasikan: a.
Data statistik dan hasil wawancara b. Teori,
konsep, dan asumsi dasar penelitian c. Hanya
teori yang relevan dengan topik d. Hanya data
empiris dari lapangan

. Langkah pertama dalam menyusun peta literatur
adalah: a. Menulis laporan penelitian b.
Melakukan penelusuran literatur secara luas dan
mendalam c¢. Mengumpulkan data dari
responden d. Mengembangkan instrumen
pengukuran

. Dalam mengorganisasi literatur, peneliti harus
berdasarkan: a. Urutan waktu publikasi b. Tema,
konsep, atau teori utama yang muncul c.
Popularitas sumber d. Jumlah kutipan dalam
artikel

. Salah satu manfaat peta literatur adalah: a.
Mengurangi kebutuhan analisis data b.
Mengidentifikasi gap penelitian dan hubungan
antar konsep c. Mengganti proses pengumpulan
data d. Menghindari perlunya teori dalam
penelitian

. Dalam pengembangan framework, variabel yang
biasanya diidentifikasi adalah: a. Variabel utama,
moderasi, dan mediasi b. Variabel acak tanpa
hubungan tertentu c. Variabel yang tidak relevan
dengan masalah d. Variabel yang hanya bersifat
deskriptif

. Pendekatan utama dalam pengembangan
framework yang didasarkan pada teori dan
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konsep adalah: a. Pendekatan empiris b.
Pendekatan teoritis c. Pendekatan kuantitatif d.
Pendekatan kualitatif

8. Dalam konteks penelitian pendidikan, frame-
work dapat digunakan untuk: a. Mengganti
analisis data b. Menentukan variabel utama dan
pengembangan instrumen c. Menghindari
pengujian hipotesis d. Mengurangi kebutuhan
literatur

9. Salah satu contoh model framework yang
menggabungkan teori belajar konstruktivisme
dan pendekatan pembelajaran berbasis masalah
adalah: a. Model yang hanya fokus pada teori
konstruktivisme b. Model yang mengintegrasi-
kan konsep aktif peserta didik dan pemikiran
kritis c. Model yang hanya menggunakan data
empiris tanpa teori d. Model yang tidak
memperhatikan hubungan variabel

10. Mengapa penting melakukan revisi dan
penyempurnaan terhadap framework selama
proses penelitian? a. Agar sesuai dengan teori
yang sudah ada b. Untuk menyesuaikan dengan
temuan baru dan perkembangan penelitian c.
Supaya lebih rumit dan kompleks d. Untuk
mengurangi relevansi teori dalam penelitian

Soal Studi Kasus / Project

1. Seorang peneliti ingin meneliti pengaruh
penggunaan media digital terhadap motivasi
belajar siswa di sekolah dasar. Buatlah kerangka
konseptual yang mengintegrasikan teori motivasi
dan model media pembelajaran. Jelaskan



komponen utama yang harus dimasukkan dan
bagaimana hubungan antar variabelnya.

. Anda diminta untuk menyusun peta literatur
terkait pengaruh program pelatihan guru
terhadap peningkatan kompetensi pedagogik.
Identifikasi langkah-langkah yang akan Anda
lakukan mulai dari penelusuran literatur hingga
mengorganisasi konsep utama, serta bagaimana
Anda akan mengidentifikasi gap penelitian dari
literatur yang ada. **



BAB 5: TPKI PASCA SARJANA DAN

DRAFT PROPOSAL TESIS

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami  pentingnya  panduan  TPKI
Pascasarjana dalam proses penyusunan proposal
penelitian tesis di tingkat pascasarjana.
Mengetahui struktur umum dan komponen
utama yang harus ada dalam sebuah proposal
tesis agar memenuhi standar akademik dan
ilmiah.

Mengidentifikasi ~ langkah-langkah  strategis
dalam menyusun draft proposal penelitian yang
sistematis dan terarah.

Mengembangkan kemampuan untuk
menyesuaikan topik dan tujuan penelitian sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik penelitian di
tingkat pascasarjana.

Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya
integrasi kajian literatur dalam menyusun
proposal tesis yang komprehensif dan relevan.
Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya
teknik dan metodologi yang tepat dalam
menyusun draft proposal agar penelitian dapat
berjalan secara efektif dan efisien.
Mempersiapkan peserta didik untuk mampu
menyusun draft proposal yang lengkap,
terstruktur, dan sesuai dengan standar akademik,
sebagai langkah awal menuju keberhasilan
penelitian tesis.



Pendahuluan

Pada tahap ini, peserta didik akan diperkenalkan
dengan pentingnya memahami panduan TPKI
Pascasarjana sebagai acuan utama dalam menyusun
proposal penelitian tesis. Panduan ini menjadi landasan
yang memastikan bahwa setiap langkah dalam proses
penyusunan proposal mengikuti standar akademik
yang berlaku, serta mampu menjawab kebutuhan
penelitian secara sistematis dan terarah. Dengan
memahami struktur dan komponen utama dari proposal
tesis, mahasiswa akan lebih mudah mengorganisasi ide,
data, dan metodologi yang akan digunakan dalam
penelitian mereka.

Selain itu, penyusunan draft proposal merupakan
tahapan krusial yang menentukan keberhasilan
penelitian di tingkat pascasarjana. Draft ini berfungsi
sebagai kerangka awal yang akan menjadi panduan
selama proses penelitian berlangsung. Oleh karena itu,
pemahaman tentang langkah-langkah strategis dalam
menyusun draft proposal sangat penting agar proses
penelitian dapat berjalan lancar dan sesuai dengan
rencana. Peserta didik akan diajarkan bagaimana
menyesuaikan topik dan tujuan penelitian agar relevan
dan mampu memberikan kontribusi ilmiah yang
signifikan.

Lebih jauh lagi, integrasi kajian literatur dalam
penyusunan proposal menjadi aspek penting yang tidak
boleh diabaikan. Kajian literatur yang baik akan
memperkuat landasan teoritis dan memperjelas posisi
penelitian dalam kerangka keilmuan yang ada. Dengan



demikian, peserta didik akan mampu menyusun
proposal yang tidak hanya lengkap secara struktural,
tetapi juga kokoh secara ilmiah dan relevan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan.

Akhirnya, pemahaman tentang teknik dan metodologi
yang tepat dalam menyusun draft proposal akan
membantu peserta didik untuk merancang penelitian
yang sistematis dan terukur. Hal ini akan memudahkan
mereka dalam menjalankan penelitian secara efektif dan
efisien, serta meminimalisasi hambatan selama proses
pelaksanaan. Dengan persiapan yang matang melalui
penyusunan draft proposal yang baik, diharapkan
mahasiswa mampu mencapai keberhasilan dalam
menyelesaikan studi pascasarjana mereka dan
menghasilkan karya ilmiah yang berkualitas.

5.1 Panduan TPKI Pascasarjana

Panduan TPKI Pascasarjana merupakan dokumen resmi
yang disusun oleh institusi pendidikan tinggi untuk
memberikan pedoman lengkap dalam  proses
penyusunan proposal penelitian tesis di tingkat
pascasarjana. Panduan ini berfungsi sebagai acuan
utama yang memastikan bahwa setiap mahasiswa
mengikuti standar akademik dan ilmiah yang berlaku,
serta mampu menghasilkan proposal yang sistematis,
komprehensif, dan sesuai dengan kebutuhan penelitian
mereka. Menurut Suryadi (2018), panduan ini penting
untuk memastikan konsistensi dan kualitas proposal
yang diajukan, sehingga memudahkan proses evaluasi
dan bimbingan oleh dosen pembimbing maupun tim

penguji.



Panduan TPKI Pascasarjana biasanya mencakup
berbagai aspek, mulai dari definisi dan ruang lingkup
penelitian, prosedur administratif, hingga standar
penulisan dan format proposal. Selain itu, panduan ini
juga memberikan penjelasan tentang komponen utama
yang harus ada dalam proposal, seperti latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, tinjauan pustaka, kerangka
teori, metodologi, jadwal, dan anggaran. Dengan
mengikuti panduan ini, mahasiswa diharapkan mampu
menyusun proposal yang tidak hanya memenuhi aspek
formal, tetapi juga memiliki kedalaman ilmiah dan
relevansi terhadap bidang studi mereka.

Contoh penerapan panduan ini dapat dilihat pada
Universitas Indonesia, yang menyusun pedoman
lengkap tentang penyusunan proposal tesis, termasuk
format penulisan, struktur isi, dan prosedur pengajuan
(UL 2020). Panduan ini juga menekankan pentingnya
integrasi antara kajian literatur dan metodologi
penelitian, serta menegaskan bahwa proposal harus
mampu menjawab pertanyaan penelitian secara
sistematis dan logis. Dengan demikian, panduan TPKI
Pascasarjana menjadi fondasi utama yang mengarahkan
mahasiswa dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
penelitian mereka.

Selain itu, panduan ini juga menegaskan pentingnya
aspek etika penelitian, termasuk pengakuan terhadap
hak  kekayaan intelektual,  kejujuran  dalam
pengumpulan data, serta tanggung jawab terhadap
dampak sosial dan lingkungan dari penelitian yang
dilakukan. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip etika
penelitian yang diatur oleh berbagai asosiasi ilmiah



internasional, seperti COPE (Committee on Publication
Ethics), yang menekankan integritas dan transparansi
dalam seluruh proses penelitian (Resnik & Shamoo,
2017).

Secara umum, panduan TPKI Pascasarjana berfungsi
sebagai peta jalan yang memandu mahasiswa dari tahap
awal penyusunan proposal hingga proses pengajuan
dan evaluasi. Dengan mengikuti panduan ini secara
disiplin, mahasiswa dapat meminimalisasi kesalahan
administratif maupun ilmiah, serta meningkatkan
peluang keberhasilan dalam memperoleh persetujuan
proposal penelitian. Oleh karena itu, pemahaman dan
penerapan panduan ini harus menjadi bagian integral
dari proses akademik mahasiswa pascasarjana.

5.2 Struktur Proposal Tesis

Struktur proposal tesis merupakan kerangka formal
yang harus diikuti agar proposal tersebut memenuhi
standar akademik dan ilmiah. Menurut Creswell (2014),
struktur yang sistematis dan lengkap akan
memudahkan proses evaluasi dan bimbingan, serta
memastikan bahwa semua aspek penting dari penelitian
telah dipertimbangkan secara matang. Struktur ini juga
berfungsi sebagai panduan bagi peneliti dalam
menyusun isi proposal secara logis dan terorganisasi.

Secara umum, struktur proposal tesis terdiri dari
beberapa bagian utama yang harus disusun secara
berurutan dan lengkap. Bagian pertama adalah halaman
judul, yang memuat judul penelitian, nama peneliti,
institusi, dan tanggal pengajuan. Hal ini diikuti oleh



halaman pengesahan dan kata pengantar yang berisi
ucapan terima kasih dan latar belakang singkat tentang
pentingnya penelitian. Setelah itu, terdapat daftar isi
yang memudahkan navigasi isi proposal.

Bagian inti dari proposal terdiri dari:
1. Latar Belakang Masalah

Menjelaskan konteks dan urgensi penelitian, serta alasan
mengapa topik tersebut penting wuntuk dikaji.
Contohnya, “’Dalam era digital saat ini, penggunaan media
sosial di kalangan pelajar meningkat pesat, namun dampaknya
terhadap proses belajar mengajar belum banyak diteliti secara
mendalam.”

2. Rumusan Masalah

Merumuskan pertanyaan penelitian secara spesifik dan
operasional, misalnya, “Bagaimana pengaruh penggunaan
media sosial terhadap motivasi belajar siswa sekolah menengah
atas?”’

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Menjabarkan tujuan utama dan manfaat yang
diharapkan dari penelitian, baik secara akademik
maupun praktis. Contoh, “Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh media sosial terhadap motivasi
belajar siswa, serta memberikan rekomendasi bagi guru dan
orang tua.”



4. Tinjauan Pustaka dan Landasan Teori

Mengulas teori dan hasil penelitian terdahulu yang
relevan, serta membangun kerangka konseptual
penelitian.

5. Metodologi Penelitian
Menjelaskan desain penelitian, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.

6. Jadwal dan Rencana Kerja
Menyusun timeline kegiatan penelitian secara rinci.

7. Daftar Pustaka

Daftar referensi yang digunakan dalam penyusunan
proposal.

Selain bagian utama tersebut, proposal juga harus
dilengkapi lampiran-lampiran seperti instrumen
penelitian, surat izin, dan dokumen pendukung lainnya.
Menurut Creswell (2014), struktur ini harus disusun
secara sistematis dan konsisten agar memudahkan
proses review dan revisi.

Contoh struktur lengkap proposal tesis dapat dilihat
pada panduan resmi universitas tertentu, yang biasanya
mengikuti format standar internasional, seperti yang
diatur oleh American Psychological Association (APA,
2020). Dengan mengikuti struktur ini, mahasiswa dapat
memastikan bahwa proposal mereka lengkap,
terorganisasi, dan mampu menjawab seluruh aspek
penting dari penelitian yang akan dilakukan.



5.3 Teknik Menyusun Draft Proposal

Menyusun draft proposal penelitian merupakan
langkah awal yang sangat penting dalam proses
penelitian tingkat pascasarjana. Draft ini berfungsi
sebagai kerangka awal yang akan menjadi dasar dalam
pengembangan penelitian secara lengkap dan final.
Teknik penyusunan draft yang sistematis dan terencana
akan membantu mahasiswa dalam mengidentifikasi
kekurangan, memperbaiki kekeliruan, serta
memperkuat argumen ilmiah yang diajukan.

5.3.1 Langkah-langkah utama dalam menyusun draft
proposal meliputi:

1. Menetapkan Topik dan Rumusan Masalah

Langkah pertama adalah menentukan topik penelitian
yang relevan dan menarik, serta merumuskan masalah
secara spesifik dan operasional. Sebagai contoh,
“Pengaruh penggunaan media sosial terhadap motivasi
belajar siswa SMA di Jakarta.” Rumusan masalah harus
mampu menjawab pertanyaan utama dan sub-
pertanyaan yang mendukung.

2. Menyusun Tujuan dan Manfaat Penelitian

Setelah topik dan masalah ditetapkan, langkah
berikutnya adalah merumuskan tujuan penelitian secara
jelas dan spesifik. Tujuan ini harus mampu menjawab
pertanyaan penelitian dan memberikan gambaran
tentang apa yang ingin dicapai. Manfaat penelitian
harus mampu menunjukkan kontribusi ilmiah dan
praktis dari hasil penelitian.



3. Melakukan Kajian Literatur dan Landasan Teori

Kajian literatur harus dilakukan secara komprehensif
dan  sistematis, menggunakan  sumber-sumber
terpercaya seperti jurnal internasional, buku akademik,
dan laporan penelitian terdahulu. Teknik penelusuran
literatur yang efektif meliputi penggunaan database
seperti Google Scholar, Scopus, dan Web of Science.
Landasan teori yang dipilih harus relevan dan mampu
mendukung kerangka konseptual penelitian.

4. Menyusun Kerangka Konseptual dan Framework

Kerangka konseptual merupakan gambaran hubungan
antar variabel yang akan diteliti. Contohnya,
“Pengqunaan  media  sosial ~ (variabel  independen)
mempengaruhi motivasi belajar (variabel dependen), dengan
faktor moderasi seperti tingkat literasi digital.”” Framework
ini menjadi dasar dalam merancang instrumen dan
analisis data.

5. Menentukan Metodologi Penelitian

Pada tahap ini, mahasiswa harus memilih desain
penelitian yang sesuai, seperti kuantitatif, kualitatif, atau
mixed methods. Teknik pengumpulan data harus dipilih
berdasarkan karakteristik variabel dan populasi,
misalnya, kuesioner, wawancara, observasi, atau
dokumentasi. Teknik analisis data juga harus
direncanakan secara matang, seperti analisis statistik

deskriptif dan inferensial.



6. Menyusun Jadwal dan Rencana Kerja

Jadwal harus realistis dan terperinci, mencakup
tahapan-tahapan seperti pengumpulan data, analisis,
penulisan laporan, dan revisi. Contohnya, “Pengumpulan
data dilakukan selama bulan Januari-Februari, analisis data
bulan Maret, dan penulisan laporan April.”” Rencana kerja
ini akan membantu mahasiswa mengelola waktu secara
efektif.

7. Menyusun Draft dan Revisi

Setelah semua bagian disusun, draft proposal harus
dibaca ulang, diperiksa kejelasan, konsistensi, dan
kesesuaian dengan panduan. Revisi dilakukan secara
berulang untuk memastikan proposal lengkap dan
berkualitas. Teknik ini juga melibatkan diskusi dengan
dosen pembimbing dan teman sejawat untuk
mendapatkan masukan konstruktif.

Contoh Analoginya

Menyusun draft proposal dapat dianalogikan seperti
membangun fondasi sebuah bangunan. Jika fondasi
tidak kokoh dan tidak dirancang dengan baik, maka
bangunan akan rapuh dan berisiko roboh. Begitu pula
dalam penelitian, draft proposal yang disusun dengan
sistematis dan lengkap akan menjadi dasar yang kuat
untuk membangun penelitian yang kokoh dan
berkualitas.

Pentingnya Teknik Menyusun Draft Proposal



Teknik yang tepat dalam menyusun draft proposal akan
meminimalisasi risiko kesalahan dan hambatan selama
proses penelitian berlangsung. Sebagai contoh,
penelitian yang didasarkan pada kerangka teori yang
kuat dan metodologi yang tepat akan lebih mudah
dalam pengumpulan dan analisis data, serta
menghasilkan temuan yang valid dan reliabel (Creswell,
2014). Selain itu, draft proposal yang baik juga
memudahkan proses evaluasi dan revisi oleh dosen
pembimbing, sehingga mempercepat proses
persetujuan dan pelaksanaan penelitian.

Kesimpulan

Menyusun draft proposal yang sistematis dan terencana
merupakan langkah strategis dalam memastikan
keberhasilan penelitian tingkat pascasarjana. Mahasiswa
harus mampu mengintegrasikan semua komponen
penting secara harmonis, mulai dari rumusan masalah,
kajian literatur, kerangka teori, metodologi, hingga
jadwal kerja. Dengan teknik yang tepat, proses
penyusunan proposal akan menjadi lebih efisien dan
efektif, serta mampu menghasilkan dokumen yang
memenuhi standar akademik dan ilmiah. Penguasaan
teknik ini juga akan membekali mahasiswa dalam
menghadapi proses evaluasi dan revisi, serta
memastikan penelitian berjalan sesuai rencana dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Panduan TPKI Pascasarjana adalah dokumen resmi
yang menjadi acuan utama dalam penyusunan proposal



penelitian tesis di tingkat pascasarjana. Panduan ini
memastikan mahasiswa mengikuti standar akademik
dan ilmiah, serta mampu menghasilkan proposal yang
sistematis dan relevan. Menurut Suryadi (2018),
panduan ini penting untuk menjaga kualitas dan
konsistensi proposal, memudahkan proses evaluasi dan
bimbingan. Isi panduan meliputi definisi, prosedur
administratif, standar penulisan, dan komponen utama
seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
tinjauan pustaka, metodologi, jadwal, dan anggaran.
Panduan ini juga menekankan pentingnya aspek etika
penelitian, termasuk pengakuan hak kekayaan
intelektual dan kejujuran data, sesuai prinsip etika
internasional. Dengan mengikuti panduan ini,
mahasiswa dapat meminimalisasi kesalahan dan
meningkatkan peluang persetujuan proposal.

Struktur proposal tesis harus lengkap dan sistematis,
meliputi halaman judul, pengesahan, kata pengantar,
daftar isi, latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
tinjauan pustaka, metodologi, jadwal, dan daftar
pustaka. Setiap bagian harus disusun secara logis dan
sesuai standar internasional, seperti APA. Teknik
menyusun draft proposal meliputi penetapan topik,
rumusan masalah, kajian literatur, kerangka konseptual,
metodologi, jadwal, dan revisi. Pendekatan ini
membantu  mengidentifikasi  kekurangan  dan
memperkuat argumen ilmiah. Penyusunan draft yang
sistematis dan lengkap menjadi fondasi kuat dalam
proses penelitian. Teknik ini juga memudahkan proses
evaluasi dan revisi oleh dosen pembimbing, sehingga
mempercepat persetujuan dan pelaksanaan penelitian.
Dengan penguasaan teknik ini, mahasiswa dapat



memastikan penelitian berjalan sesuai rencana dan
mencapai tujuan yang diharapkan.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa panduan TPKI Pascasarjana
penting dalam proses penyusunan proposal
penelitian tesis di tingkat pascasarjana!

Sebutkan dan jelaskan tiga komponen utama
yang harus ada dalam struktur proposal tesis
menurut panduan yang telah dipelajari!
Bagaimana langkah-langkah strategis dalam
menyusun draft proposal yang sistematis dan
terarah? Jelaskan secara singkat!

Mengapa kajian literatur harus dilakukan secara
komprehensif dan sistematis dalam penyusunan
proposal penelitian?

Jelaskan peran dan pentingnya teknik dan
metodologi yang tepat dalam menyusun draft
proposal penelitian!

Soal Pilihan Berganda

1.

Apa fungsi utama dari panduan TPKI
Pascasarjana? a.  Memberikan  panduan
administratif saja b. Menjamin standar akademik
dan ilmiah dalam proposal c. Mengurangi jumlah
penelitian mahasiswa d. Mengatur jadwal kuliah
mahasiswa

Komponen apa yang biasanya tidak termasuk
dalam struktur proposal tesis? a. Latar belakang



masalah b. Daftar pustaka c. Rencana perjalanan
penelitian d. Metodologi penelitian

. Mengapa penting menyusun jadwal dan rencana
kerja dalam proposal penelitian? a. Untuk
mempercepat proses pengajuan proposal b.
Untuk mengelola waktu secara efektif dan
memastikan tahapan penelitian berjalan sesuai
rencana c. Untuk mengurangi jumlah data yang
dikumpulkan d. Untuk memperpanjang proses
penelitian

. Dalam menyusun kerangka konseptual, variabel
independen biasanya mempengaruhi variabel
apa? a. Variabel kontrol b. Variabel dependen c.
Variabel moderasi d. Variabel mediator

. Teknik pengumpulan data yang tepat harus
dipilih berdasarkan: a. Keinginan peneliti saja b.
Karakteristik variabel dan populasi penelitian c.
Kemudahan akses data saja d. Saran dari teman
sejawat

. Apayang dimaksud dengan landasan teori dalam
proposal penelitian? a. Teori yang digunakan
untuk mengembangkan kerangka konseptual
dan mendukung hipotesis b. Teori yang tidak
relevan dengan topik penelitian c. Hasil
penelitian terdahulu yang tidak terkait d.
Pendapat pribadi peneliti tanpa dasar ilmiah

. Mengapa penting melakukan revisi terhadap
draft proposal sebelum diajukan? a. Untuk
menambah panjang dokumen b. Untuk
memastikan kejelasan, konsistensi, dan
kesesuaian dengan panduan c. Agar proposal
terlihat lebih rumit d. Untuk mengurangi jumlah
referensi



8. Dalam proses penyusunan proposal, kajian
literatur bertujuan untuk: a. Mengurangi jumlah
variabel yang diteliti b. Mendukung kerangka
teoritis dan memperkuat posisi penelitian c.
Mengganti metodologi penelitian d. Mengurangi
kebutuhan data

9. Mengapa integrasi antara kajian literatur dan
metodologi penting dalam proposal penelitian? a.
Untuk mempercepat proses pengumpulan data b.
Untuk memastikan kesesuaian dan kekuatan
dasar ilmiah penelitian c. Untuk mengurangi
jumlah referensi yang digunakan d. Untuk
memperpanjang proses penulisan

10. Apa manfaat utama dari mengikuti struktur
proposal yang sistematis dan lengkap? a.
Mempercepat proses pengajuan proposal b.
Memudahkan proses evaluasi dan memastikan
semua aspek penting tercakup c. Mengurangi
kebutuhan revisi d. Menghindari diskusi dengan
dosen pembimbing

Soal Studi Kasus / Project

1. Seorang mahasiswa sedang menyusun proposal
penelitian tentang pengaruh media sosial
terhadap motivasi belajar siswa. Mahasiswa
tersebut mengalami kesulitan dalam
merumuskan kerangka teori dan variabel yang
relevan. Jelaskan langkah-langkah yang harus
dilakukan mahasiswa tersebut untuk
memperbaiki dan menyusun draft proposal yang
lengkap dan sistematis!



2. Anda adalah dosen pembimbing, dan salah satu
mahasiswa menyerahkan draft proposal yang
belum lengkap dan tidak terstruktur dengan baik.
Buatlah panduan singkat yang dapat Anda
berikan kepada mahasiswa tersebut agar mereka
dapat menyusun draft proposal yang sesuai
dengan standar dan panduan yang berlaku! * *



BAB 6 JENIS-JENIS PENELITIAN
PENDIDIKAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian dan
karakteristik utama dari penelitian kualitatif,
termasuk pendekatan, teknik pengumpulan data, dan
tujuan utamanya dalam konteks penelitian
pendidikan.

. Mahasiswa dapat mengidentifikasi ciri-ciri dan

pendekatan yang digunakan dalam penelitian
kuantitatif serta memahami bagaimana data numerik
dikumpulkan dan dianalisis untuk menjawab
pertanyaan penelitian.

. Mahasiswa mampu membedakan antara penelitian

kualitatif dan kuantitatif berdasarkan aspek-aspek
metodologis, serta memahami keunggulan dan
keterbatasan masing-masing pendekatan dalam studi
pendidikan.

. Mahasiswa dapat menjelaskan konsep penelitian

mixed methods sebagai gabungan dari pendekatan
kualitatif dan kuantitatif, serta memahami alasan dan
manfaat  penggunaannya  dalam  penelitian
pendidikan.

. Mahasiswa mampu mengaplikasikan pengetahuan

tentang jenis-jenis penelitian ini dalam merancang
proposal penelitian yang sesuai dengan tujuan dan
konteks studi pendidikan.

. Mahasiswa mampu menilai kelebihan dan tantangan

yang dihadapi dalam penerapan masing-masing jenis
penelitian, serta mampu memilih pendekatan yang



paling tepat sesuai dengan masalah penelitian yang
dihadapi.

7. Mahasiswa mampu mengintegrasikan pemahaman
tentang  berbagai  jenis  penelitian = dalam
pengembangan  metodologi  penelitian  yang
komprehensif dan relevan untuk studi pendidikan.

Pendahuluan

Pada bagian ini, kita akan membahas salah satu aspek
penting dalam metodologi penelitian pendidikan, yaitu
jenis-jenis penelitian yang umum digunakan dalam
studi akademik dan praktis. Pemahaman terhadap
berbagai pendekatan penelitian sangat penting karena
akan mempengaruhi proses pengumpulan data, analisis,
serta interpretasi hasil penelitian. Dalam dunia
pendidikan, terdapat beragam metode yang dapat
digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan
penelitian, mulai dari pendekatan yang bersifat
mendalam dan kontekstual hingga yang bersifat statistik
dan generalisasi. Oleh karena itu, mengenal dan
memahami karakteristik utama dari masing-masing
jenis penelitian menjadi langkah awal yang krusial bagi
mahasiswa dan peneliti dalam merancang studi yang
valid dan reliabel.

Penggunaan metode penelitian yang tepat akan sangat
menentukan keberhasilan penelitian, karena setiap
pendekatan memiliki keunggulan dan keterbatasan
tersendiri. Misalnya, penelitian kualitatif sangat cocok
digunakan untuk memahami fenomena secara
mendalam dan kontekstual, sedangkan penelitian
kuantitatif lebih sesuai untuk menguji hipotesis dan
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menggeneralisasi temuan ke populasi yang lebih luas.
Sementara itu, penelitian mixed methods menawarkan
solusi  komprehensif = dengan  menggabungkan
keunggulan kedua pendekatan tersebut, sehingga
mampu memberikan gambaran yang lebih lengkap dan
mendalam.

Dalam konteks pendidikan, pemilihan jenis penelitian
harus disesuaikan dengan tujuan, pertanyaan
penelitian, serta karakteristik data yang dibutuhkan.
Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam tentang
ciri-ciri, pendekatan, dan aplikasi dari masing-masing
jenis penelitian ini sangat penting agar peneliti dapat
menentukan metode yang paling sesuai dan efektif.
Melalui pembahasan ini, diharapkan mahasiswa
mampu memahami berbagai pendekatan penelitian
secara komprehensif, sehingga dapat mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam pengembangan studi dan
penelitian di bidang pendidikan. Dengan demikian,
mereka tidak hanya mampu melakukan penelitian yang
berkualitas, tetapi juga mampu menyusun laporan dan
proposal penelitian yang sistematis dan sesuai standar
ilmiah.

6.1 Penelitian Kualitatif: Ciri dan Pendekatan

Penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang
menitikberatkan pada pemahaman mendalam terhadap
fenomena sosial, budaya, atau perilaku manusia.
Pendekatan ini sangat relevan dalam konteks
pendidikan karena mampu mengungkap makna,
pengalaman, dan konteks yang melatarbelakangi suatu
peristiwa atau fenomena tertentu. Menurut Creswell



(2014), penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
bagaimana individu atau kelompok memaknai
pengalaman mereka dan bagaimana makna tersebut
terbentuk dalam konteks sosialnya.

Ciri utama dari penelitian kualitatif adalah penggunaan
data non-numerik, seperti wawancara mendalam,
observasi partisipatif, analisis dokumen, dan catatan
lapangan. Data ini dikumpulkan secara fleksibel dan
bersifat terbuka, memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi berbagai aspek yang muncul selama
proses penelitian. Sebagai contoh, dalam studi tentang
pengalaman guru dalam mengimplementasikan
kurikulum baru, peneliti dapat melakukan wawancara
mendalam  dengan guru, mengamati  proses
pembelajaran di kelas, dan menganalisis dokumen
terkait kebijakan pendidikan yang berlaku.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kualitatif
bersifat induktif, artinya teori atau konsep
dikembangkan dari data yang diperoleh di lapangan.
Peneliti berperan aktif dalam proses pengumpulan dan
analisis data, seringkali melakukan proses iteratif di
mana data yang dikumpulkan akan memandu
pengumpulan data selanjutnya. Hal ini berbeda dengan
pendekatan kuantitatif yang bersifat deduktif dan
berorientasi pada pengujian hipotesis.

Tujuan wutama dari penelitian kualitatif adalah
memahami fenomena secara holistik dan mendalam.
Misalnya, dalam studi tentang motivasi belajar siswa di
sekolah tertentu, peneliti tidak hanya ingin mengetahui
faktor apa yang memotivasi siswa, tetapi juga



bagaimana motivasi tersebut terbentuk dan dipengaruhi
oleh faktor budaya, lingkungan sosial, dan pengalaman
pribadi. Hasil dari penelitian ini biasanya berupa
deskripsi yang kaya, naratif, dan interpretatif, serta
dapat menghasilkan teori atau konsep yang muncul dari
data lapangan, bukan dari kerangka teori yang sudah
ada sebelumnya.

Contoh studi kasus yang relevan adalah penelitian
tentang persepsi guru terhadap penggunaan teknologi
dalam pembelajaran daring selama pandemi COVID-19.
Penelitian ini akan menyoroti pengalaman subjektif
guru, tantangan yang dihadapi, serta strategi yang
mereka gunakan untuk mengatasi hambatan tersebut.
Data yang diperoleh dari wawancara dan observasi akan
dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola
dan makna yang muncul, sehingga memberikan
gambaran komprehensif tentang fenomena tersebut.

Selain itu, penelitian kualitatif juga sering digunakan
dalam studi fenomenologi, etnografi, dan studi kasus.
Pendekatan ini sangat cocok untuk mengeksplorasi
pengalaman individu, budaya kelompok, atau konteks
tertentu secara mendalam. Sebagai contoh, studi
fenomenologi tentang pengalaman mahasiswa dengan
pembelajaran jarak jauh dapat mengungkapkan makna
dan persepsi mereka terhadap proses belajar tersebut,
serta faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilannya.

Kelebihan utama dari penelitian kualitatif adalah
kemampuannya untuk menangkap kompleksitas dan
keunikan konteks sosial, budaya, dan psikologis dari



fenomena yang diteliti. Namun, kelemahannya terletak
pada keterbatasan generalisasi hasil karena data bersifat
kontekstual dan bersifat subjektif. Oleh karena itu,
penelitian ini lebih menekankan pada kedalaman dan
keaslian data daripada pada representasi statistik yang
luas.

Dalam praktiknya, peneliti harus mampu mengelola
data yang sangat beragam dan kompleks, serta mampu
melakukan analisis yang sistematis dan kritis terhadap
data tersebut. Teknik analisis yang umum digunakan
meliputi analisis tematik, analisis isi, dan analisis naratif.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi tema utama, pola, dan makna yang
terkandung dalam data yang dikumpulkan.

Secara keseluruhan, penelitian kualitatif sangat penting
dalam studi pendidikan karena mampu memberikan
wawasan yang mendalam dan kontekstual tentang
fenomena pendidikan yang kompleks. Dengan
memahami karakteristik dan pendekatan ini, mahasiswa
dan peneliti dapat merancang studi yang mampu
menggali makna dan pengalaman secara komprehensif,
serta menghasilkan temuan yang relevan dan bermakna
dalam pengembangan ilmu pendidikan.

6.2 Penelitian Kuantitatif: Ciri dan Pendekatan

Penelitian kuantitatif merupakan pendekatan yang
menitikberatkan pada pengukuran dan analisis data
numerik untuk menjawab pertanyaan penelitian dan
menguji hipotesis secara statistik. Pendekatan ini sangat
umum digunakan dalam studi pendidikan, terutama



ketika peneliti ingin menggeneralisasi hasil dari sampel
ke populasi yang lebih luas dan melakukan analisis
hubungan antar variabel.

Ciri utama dari penelitian kuantitatif adalah
penggunaan instrumen yang terstandarisasi, seperti
kuesioner, skala pengukuran, dan tes tertulis. Instrumen
ini dirancang sedemikian rupa untuk mengumpulkan
data yang dapat diukur secara objektif dan konsisten.
Sebagai contoh, dalam penelitian tentang pengaruh
motivasi terhadap prestasi belajar siswa, peneliti dapat
menggunakan skala motivasi yang telah teruji validitas
dan reliabilitasnya, kemudian mengumpulkan data dari
sejumlah besar siswa melalui kuesioner.

Pendekatan yang digunakan bersifat deduktif, dimulai
dari kerangka teori atau hipotesis yang telah
dirumuskan sebelumnya. Data yang dikumpulkan
kemudian dianalisis menggunakan teknik statistik,
seperti analisis deskriptif, korelasi, regresi, atau uji
perbedaan. Analisis statistik ini memungkinkan peneliti
untuk menguji hubungan antar variabel, mengukur
tingkat pengaruh, dan menggeneralisasi hasil ke
populasi yang lebih luas.

Dalam  praktiknya, peneliti berperan sebagai
pengumpul data yang objektif dan berusaha
meminimalkan bias. Penggunaan instrumen yang
terstandarisasi dan prosedur pengumpulan data yang
sistematis menjadi kunci keberhasilan penelitian
kuantitatif. Sebagai contoh, dalam studi tentang
efektivitas metode pembelajaran tertentu, peneliti dapat



menggunakan pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan kompetensi siswa secara statistik.

Tujuan utama dari penelitian kuantitatif adalah menguji
hipotesis dan menjawab pertanyaan penelitian yang
bersifat umum dan dapat diukur. Misalnya, ““Apakah
terdapat hubungan positif antara tingkat motivasi dan
prestasi belajar siswa?”” atau ““Seberapa besar pengaruh
metode pembelajaran berbasis teknologi terhadap hasil
belajar siswa?"” Hasil dari penelitian ini biasanya berupa
angka, tabel, dan statistik yang dapat digunakan untuk
membuat generalisasi dan rekomendasi kebijakan.

Keunggulan utama dari penelitian kuantitatif adalah
kemampuannya untuk menghasilkan data yang objektif,
reliabel, dan dapat diukur secara statistik. Hal ini
memudahkan peneliti untuk melakukan analisis yang
sistematis dan membandingkan hasil antar studi. Selain
itu, penelitian kuantitatif juga memungkinkan
pengambilan keputusan berbasis data yang kuat dan
dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

Namun, kelemahan dari pendekatan ini adalah
kurangnya kedalaman dalam memahami makna
subjektif dan konteks sosial dari fenomena yang diteliti.
Sebagai contoh, penelitian yang hanya mengandalkan
data kuantitatif mungkin tidak mampu menangkap
persepsi dan pengalaman peserta secara mendalam.
Oleh karena itu, penelitian kuantitatif sering kali perlu
dikombinasikan dengan pendekatan lain untuk
mendapatkan gambaran yang lebih lengkap.



Dalam pelaksanaan, teknik pengumpulan data
kuantitatif meliputi penyebaran kuesioner, pengujian
kompetensi, observasi terstruktur, dan pengukuran
langsung. Teknik analisis data meliputi statistik
deskriptif, inferensial, dan multivariat, yang semuanya
bertujuan untuk menguji hubungan dan pengaruh antar
variabel secara objektif dan sistematis.

Secara umum, penelitian kuantitatif sangat cocok
digunakan dalam studi yang bertujuan untuk mengukur
tingkat, frekuensi, hubungan, dan pengaruh variabel
tertentu dalam populasi besar. Dalam konteks
pendidikan, pendekatan ini sangat membantu dalam
pengembangan kebijakan berbasis bukti, evaluasi
program, dan pengukuran efektivitas intervensi
pendidikan.

6.3 Penelitian Mixed Methods

Penelitian mixed methods merupakan pendekatan yang
menggabungkan unsur-unsur dari penelitian kualitatif
dan kuantitatif dalam satu studi penelitian. Pendekatan
ini dikembangkan sebagai solusi untuk mengatasi
keterbatasan masing-masing metode dan untuk
memperoleh gambaran yang lebih lengkap, valid, dan
terpercaya tentang fenomena yang diteliti.

Menurut Creswell dan Plano Clark (2018), penelitian
mixed methods memungkinkan peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis data secara
bersamaan atau secara berurutan dari kedua
pendekatan tersebut. Dengan demikian, data kuantitatif
dapat memberikan gambaran umum dan pengukuran



variabel, sementara data kualitatif dapat memperkaya
pemahaman terhadap makna, konteks, dan pengalaman
peserta.

Keunggulan utama dari pendekatan ini adalah
kemampuannya untuk mengatasi keterbatasan yang
dimiliki oleh masing-masing pendekatan secara
terpisah. Sebagai contoh, dalam studi tentang efektivitas
program pelatihan guru, data kuantitatif dapat
menunjukkan  tingkat  keberhasilan  pelatihan
berdasarkan skor pre-test dan post-test, sementara data
kualitatif ~dapat mengungkapkan persepsi dan
pengalaman peserta terhadap proses pelatihan tersebut.
Kombinasi data ini akan memberikan gambaran yang
lebih komprehensif dan mendalam.

Dalam praktiknya, penelitian mixed methods dapat
dilakukan dengan dua strategi utama: sekuensial dan
konkuren. Strategi sekuensial melibatkan pengumpulan
data dari satu pendekatan terlebih dahulu, kemudian
dilanjutkan dengan pendekatan lain untuk memperkaya
atau menguji temuan awal. Sebaliknya, strategi
konkuren melibatkan pengumpulan data kuantitatif dan
kualitatif secara bersamaan, kemudian dianalisis secara
integratif untuk menghasilkan kesimpulan yang
komprehensif.

Pengelolaan kedua jenis data ini membutuhkan keahlian
dan perencanaan yang matang. Peneliti harus mampu
menyusun desain penelitian yang jelas, menentukan
instrumen pengumpulan data yang sesuai, serta
melakukan analisis yang mampu mengintegrasikan
hasil dari kedua pendekatan tersebut. Teknik analisis



yang umum digunakan meliputi analisis statistik untuk
data kuantitatif dan analisis tematik atau naratif untuk
data kualitatif.

Contoh aplikasi penelitian mixed methods dalam
pendidikan adalah studi tentang pengaruh program
mentoring terhadap motivasi dan prestasi akademik
mahasiswa. Data kuantitatif berupa skor motivasi dan
prestasi, sedangkan data kualitatif diperoleh dari
wawancara mendalam mengenai pengalaman dan
persepsi mahasiswa terhadap program mentoring.
Dengan menggabungkan kedua data tersebut, peneliti
dapat memperoleh gambaran yang lebih lengkap
tentang efektivitas program dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya.

Penggunaan pendekatan ini juga sangat relevan dalam
studi yang kompleks dan multidimensi, di mana
fenomena yang diteliti melibatkan aspek-aspek yang
tidak dapat sepenuhnya dipahami melalui satu
pendekatan saja. Dalam konteks pendidikan, penelitian
mixed methods dapat digunakan untuk mengkaji
berbagai aspek seperti kualitas pembelajaran,
pengalaman peserta, persepsi stakeholder, dan faktor
kontekstual lainnya secara simultan.

Meskipun memiliki keunggulan besar, penelitian mixed
methods juga memiliki tantangan, seperti kebutuhan
keahlian dalam dua pendekatan, waktu dan biaya yang
lebih besar, serta kompleksitas dalam pengelolaan data
dan analisis. Oleh karena itu, perencanaan yang matang
dan pemilihan strategi yang tepat sangat penting agar
hasil penelitian dapat valid dan bermanfaat.



Secara keseluruhan, penelitian mixed methods
merupakan pendekatan yang sangat fleksibel dan
komprehensif, cocok digunakan dalam studi pendidikan
yang membutuhkan pemahaman mendalam sekaligus
pengukuran kuantitatif. Dengan mengintegrasikan
kekuatan dari kedua pendekatan, peneliti dapat
menghasilkan temuan yang lebih valid, reliabel, dan
aplikatif dalam pengembangan ilmu dan praktik
pendidikan.

Penelitian kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods
memiliki karakteristik dan pendekatan yang berbeda
namun saling melengkapi dalam studi pendidikan.
Berikut rangkuman poin utama dari ketiga pendekatan
tersebut:

1. Penelitian Kualitatif

o Menitikberatkan pada pemahaman mendalam
terhadap fenomena sosial, budaya, dan perilaku
manusia.

o Menggunakan data  non-numerik  seperti
wawancara, observasi, dan analisis dokumen.

o Pendekatan induktif, teori dikembangkan dari data
lapangan.

o Tujuan utama adalah memahami makna dan
pengalaman secara holistik.

o Cocok untuk studi fenomenologi, etnografi, dan
studi kasus.

o Kelebihan: mampu menangkap kompleksitas dan
konteks sosial.
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O

Kelemahan: hasil tidak dapat digeneralisasi secara
luas karena bersifat kontekstual dan subjektif.

2. Penelitian Kuantitatif

3.

o

Fokus pada pengukuran dan analisis data numerik
untuk menguji hipotesis.

Menggunakan instrumen terstandarisasi seperti
kuesioner dan tes.

Pendekatan deduktif, teori dan hipotesis
sebelumnya diuji melalui data.

Tujuan utama adalah menggeneralisasi dan
mengukur hubungan antar variabel.

Cocok untuk studi yang membutuhkan data
statistik dan pengambilan keputusan berbasis data.
Kelebihan: data objektif dan reliabel.

Kelemahan: kurang mampu memahami makna
subjektif dan konteks sosial secara mendalam.

Penelitian Mixed Methods

o

Menggabungkan unsur kualitatif dan kuantitatif
dalam satu studi.

Memberikan gambaran lengkap dan valid tentang
fenomena.

Strategi pengumpulan data: sekuensial dan
konkuren.

Keunggulan: mengatasi keterbatasan masing-
masing pendekatan.

Cocok untuk studi kompleks dan multidimensi.
Tantangan: membutuhkan keahlian, waktu, dan
biaya lebih besar.

Hasilnya lebih komprehensif dan aplikatif dalam
pengembangan ilmu pendidikan.



Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian penelitian kualitatif dan sebutkan
dua ciri utama yang membedakannya dari
pendekatan kuantitatif dalam studi pendidikan.

. Sebutkan dan jelaskan dua teknik pengumpulan data

yang umum digunakan dalam penelitian kualitatif!

. Bagaimana pendekatan induktif dalam penelitian

kualitatif berbeda dengan pendekatan deduktif
dalam penelitian kuantitatif? Jelaskan secara singkat!

. Jelaskan keunggulan utama dari penelitian kuantitatif

dan sebutkan satu kelemahan yang sering ditemui
dalam penggunaannya!

. Dalam konteks penelitian pendidikan, mengapa

pendekatan mixed methods dianggap sebagai solusi
yang komprehensif? Jelaskan dengan contoh singkat!

Soal Pilihan Berganda

1.

Manakah dari berikut ini yang merupakan ciri utama
dari penelitian kualitatif? a. Penggunaan data
numerik dan statistik b. Pengumpulan data non-
numerik seperti wawancara dan observasi c.
Pengujian hipotesis secara statistik d. Penggunaan
instrumen terstandarisasi secara ketat

. Pendekatan dalam penelitian kuantitatif bersifat: a.

Induktif dan eksploratif b. Deduktif dan terstruktur c.
Subjektif dan fleksibel d. Kualitatif dan interpretatif

Teknik pengumpulan data yang umum digunakan
dalam penelitian kuantitatif adalah: a. Wawancara



mendalam b. Observasi partisipatif c. Kuesioner dan
tes tertulis d. Analisis dokumen

. Salah satu kelemahan wutama dari penelitian
kuantitatif adalah: a. Kurangnya data numerik b.
Tidak mampu mengukur hubungan antar variabel c.
Kurangnya kedalaman dalam memahami makna
subjektif d. Tidak dapat digunakan dalam studi besar
. Penelitian kualitatif biasanya menghasilkan data
berupa: a. Angka dan statistik b. Narasi dan deskripsi
mendalam c. Data terstandarisasi d. Grafik dan tabel
. Dalam penelitian mixed methods, data kuantitatif
dan kualitatif dapat dikumpulkan secara: a. Hanya
secara bersamaan b. Hanya secara berurutan c. Secara
bersamaan atau berurutan d. Hanya secara terpisah
dan tidak terkait

. Salah satu keunggulan dari pendekatan mixed
methods adalah: a. Mengurangi waktu penelitian b.
Menggabungkan kekuatan dari kedua pendekatan
untuk gambaran lengkap c. Menghindari analisis data
yang kompleks d. Menghilangkan kebutuhan analisis
kualitatif

. Dalam studi tentang persepsi guru terhadap
penggunaan teknologi selama pandemi, data
kualitatif dapat diperoleh dari: a. Skala motivasi b.
Wawancara mendalam dan observasi c. Tes
kompetensi d. Data statistik dari dokumen resmi

. Mengapa penelitian kualitatif tidak cocok digunakan
untuk generalisasi hasil ke populasi luas? a. Karena
data bersifat subjektif dan kontekstual b. Karena data
bersifat numerik dan objektif c. Karena teknik
pengumpulan data terlalu terbatas d. Karena analisis
statistik tidak dapat dilakukan



10.  Dalam merancang penelitian pendidikan yang
kompleks, pendekatan yang paling tepat adalah: a.
Hanya kuantitatif b. Hanya kualitatift c. Mixed
methods d. Studi literatur saja

Soal Project / Studi Kasus

1. Sebuah universitas ingin mengetahui pengalaman
mahasiswa selama mengikuti pembelajaran daring
dan juga mengukur tingkat kepuasan mereka
terhadap metode tersebut. Buatlah rancangan
penelitian yang menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Jelaskan langkah-langkah
yang akan Anda lakukan dan jenis data yang akan
dikumpulkan!

2. Sebuah sekolah dasar ingin mengevaluasi efektivitas
program pelatihan guru yang baru diterapkan. Anda
diminta untuk merancang studi yang menggunakan
pendekatan mixed methods. Jelaskan bagaimana
Anda akan mengumpulkan data kuantitatif dan
kualitatif, serta bagaimana kedua data tersebut akan
dianalisis dan diintegrasikan untuk mendapatkan
hasil yang komprehensif! * *



BAB 7 TEKNIK PENGUMPULAN DAN

ANALISIS DATA

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan
berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif, serta
memahami karakteristik dan keunggulan masing-
masing teknik tersebut.

. Mahasiswa dapat membedakan dan mengidentifikasi

teknik pengumpulan data yang sesuai dengan jenis
penelitian yang dilakukan, baik kualitatif, kuantitatif,
maupun mixed methods.

. Mahasiswa mampu menjelaskan proses analisis data

dalam penelitian kualitatif dan kuantitatif secara
lengkap, termasuk tahapan-tahapan utama dan
teknik statistik yang relevan.

. Mahasiswa mampu mengintegrasikan teknik

pengumpulan dan analisis data dalam penelitian
mixed methods secara efektif, sehingga menghasilkan
data yang komprehensif dan valid.

. Mahasiswa mampu mengaplikasikan pengetahuan

tentang teknik pengumpulan dan analisis data dalam
menyusun proposal penelitian yang sesuai dengan
metodologi yang dipilih.

. Mahasiswa mampu memahami  pentingnya

pemilihan teknik yang tepat dalam pengumpulan dan
analisis data untuk meningkatkan validitas dan
reliabilitas hasil penelitian.

. Mahasiswa mampu mengidentifikasi tantangan dan

solusi dalam proses pengumpulan serta analisis data,



serta mampu mengatasi hambatan yang mungkin
muncul selama proses penelitian.

Pendahuluan

Pengumpulan dan analisis data merupakan bagian
krusial dalam setiap proses penelitian. Tanpa data yang
valid dan reliabel, hasil penelitian tidak akan mampu
memberikan gambaran yang akurat tentang fenomena
yang sedang dikaji. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam mengenai teknik pengumpulan dan analisis
data sangat penting bagi setiap peneliti, terutama dalam
konteks penelitian pendidikan yang beragam dan
kompleks. Pada bagian ini, kita akan membahas secara
komprehensif berbagai teknik yang umum digunakan
dalam penelitian kualitatif, kuantitatif, dan mixed
methods, serta proses analisis data yang sesuai dengan
masing-masing pendekatan tersebut.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
meliputi wawancara mendalam, observasi langsung,
studi dokumentasi, dan diskusi kelompok. Setiap teknik
memiliki karakteristik unik yang memungkinkan
peneliti memperoleh data yang kaya, mendalam, dan
kontekstual. Wawancara mendalam memungkinkan
peneliti mendapatkan pandangan subjektif dari
informan terkait fenomena tertentu, sedangkan
observasi langsung memberikan gambaran nyata
tentang kejadian atau perilaku yang terjadi di lapangan.
Studi dokumentasi membantu mengumpulkan data dari
sumber tertulis seperti arsip, catatan, atau dokumen lain
yang relevan. Diskusi kelompok atau focus group
discussion (FGD) digunakan untuk memperoleh
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berbagai perspektif dari peserta yang berbeda, sehingga
memperkaya data yang diperoleh.

Di sisi lain, penelitian kuantitatif lebih menekankan
pada pengumpulan data numerik yang sistematis dan
terukur. Teknik yang umum digunakan meliputi
penyebaran kuesioner dan angket yang dirancang secara
khusus untuk mengumpulkan data kuantitatif dari
responden secara efisien dan objektif. Pengukuran
langsung melalui alat ukur yang terstandarisasi, seperti
tes, skala, atau alat ukur lainnya, juga menjadi bagian
penting dari proses ini. Teknik ini memungkinkan
peneliti melakukan analisis statistik yang mendalam
untuk menguji hipotesis dan mendapatkan gambaran
umum tentang variabel yang diteliti.

Selain itu, analisis data merupakan tahap penting yang
menentukan keberhasilan penelitian. Dalam penelitian
kualitatif, proses analisis data dilakukan melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan secara induktif. Teknik ini menekankan
pada interpretasi mendalam terhadap data yang bersifat
subjektif dan kontekstual. Sedangkan dalam penelitian
kuantitatif, analisis data biasanya menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial, seperti uji t, ANOVA,
regresi, dan teknik statistik lainnya yang sesuai dengan
jenis data dan tujuan penelitian. Proses ini bertujuan
untuk menguji hubungan antar variabel dan
menggeneralisasi hasil penelitian ke populasi yang lebih
luas.

Pada penelitian dengan pendekatan mixed methods,
proses pengumpulan dan analisis data menggabungkan
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teknik dari kedua pendekatan tersebut secara sinergis.
Teknik pengumpulan data meliputi wawancara,
observasi, kuesioner, dan pengukuran, sedangkan
analisis dilakukan secara integratif untuk memperoleh
gambaran yang lengkap dan mendalam. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti mendapatkan data yang kaya
dan valid, serta mampu menjawab pertanyaan
penelitian yang kompleks dan multidimensional.

Dengan memahami berbagai teknik ini, mahasiswa
diharapkan mampu merancang proses pengumpulan
dan analisis data yang tepat sesuai dengan metodologi
penelitian yang dipilih. Hal ini akan meningkatkan
kualitas dan validitas hasil penelitian, serta memberikan
kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
pendidikan. Selain itu, pemahaman ini juga penting
untuk mengatasi berbagai tantangan yang mungkin
muncul selama proses penelitian, sehingga penelitian
dapat berjalan secara efektif dan efisien.

7.1 Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kualitatif

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
merupakan proses yang bertujuan untuk memperoleh
data yang mendalam, kontekstual, dan kaya makna
terkait fenomena yang sedang diteliti. Teknik ini
berbeda secara signifikan dari pendekatan kuantitatif
yang lebih menekankan pada data numerik dan
pengukuran yang sistematis. Dalam penelitian
kualitatif, teknik pengumpulan data harus mampu
menangkap kompleksitas dan keunikan konteks sosial,
budaya, maupun psikologis dari subjek penelitian.

~ 102 ~



Wawancara Mendalam

Wawancara mendalam adalah salah satu teknik utama
dalam penelitian kualitatif yang memungkinkan peneliti
memperoleh pandangan subjektif dari informan terkait
fenomena tertentu. Teknik ini dilakukan secara
langsung dan bersifat semi-terstruktur atau tidak
terstruktur, sehingga memberi ruang bagi informan
untuk mengungkapkan pengalaman, persepsi, dan
makna yang mereka berikan terhadap fenomena yang
diteliti. Menurut Creswell (2014), wawancara mendalam
sangat efektif untuk menggali data yang bersifat
personal dan kontekstual, serta mampu
mengungkapkan makna subjektif yang tidak dapat
diperoleh melalui teknik lain.

Contoh penerapan wawancara mendalam adalah ketika
peneliti ingin memahami pengalaman guru dalam
mengimplementasikan kurikulum baru di sekolah.
Peneliti dapat melakukan wawancara dengan guru
secara individual untuk mendapatkan pandangan
mereka tentang tantangan dan keberhasilan yang
mereka alami selama proses tersebut. Teknik ini
memungkinkan peneliti menyesuaikan pertanyaan
sesuai dengan jawaban informan, sehingga data yang
diperoleh lebih kaya dan mendalam.

Observasi Langsung

Observasi langsung adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan mengamati secara langsung
kejadian, perilaku, atau situasi di lapangan. Teknik ini
sangat penting dalam penelitian kualitatif karena
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memungkinkan peneliti memperoleh data yang bersifat
alami dan tidak terintervensi. Menurut Miles dan
Huberman (2014), observasi harus dilakukan secara
sistematis dan terencana, dengan catatan lapangan yang
lengkap dan detail.

Dalam praktiknya, observasi dapat dilakukan secara
partisipatif maupun non-partisipatif. Pada observasi
partisipatif, peneliti turut serta dalam kegiatan yang
diamati, sehingga dapat memahami konteks secara lebih
mendalam. Sebagai contoh, dalam studi tentang
interaksi siswa di kelas, peneliti dapat duduk di
belakang kelas dan mencatat perilaku siswa serta
interaksi yang terjadi selama proses belajar mengajar.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari
dokumen, arsip, catatan, laporan, atau sumber tertulis
lain yang relevan dengan fenomena yang diteliti. Teknik
ini sangat berguna untuk memperoleh data historis,
kebijakan, atau data yang tidak dapat diakses secara
langsung melalui wawancara atau observasi. Menurut
Bowen (2009), studi dokumentasi harus dilakukan
secara sistematis dan kritis, dengan menilai keaslian,
keakuratan, dan relevansi dokumen yang digunakan.

Contoh studi dokumentasi adalah pengumpulan data
dari arsip sekolah, laporan tahunan, atau dokumen
kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan
implementasi program tertentu. Data ini dapat
digunakan untuk mendukung temuan dari teknik lain
atau sebagai sumber data utama dalam analisis konteks.
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Diskusi Kelompok / Focus Group Discussion (FGD)

FGD adalah teknik pengumpulan data yang melibatkan
diskusi kelompok yang dipandu oleh fasilitator untuk
memperoleh berbagai perspektif dari peserta yang
berbeda. Teknik ini efektif untuk memahami persepsi,
pengalaman, dan pandangan kolektif terkait fenomena
tertentu. Menurut Krueger dan Casey (2015), FGD
mampu menghasilkan data yang kaya karena adanya
interaksi sosial yang memunculkan ide dan pandangan
yang mungkin tidak muncul dalam wawancara
individual.

Contoh penerapan FGD adalah saat peneliti ingin
mengetahui persepsi guru dan orang tua tentang
efektivitas program pendidikan karakter di sekolah.
Dengan melibatkan berbagai pihak dalam diskusi,
peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif tentang kekuatan dan kelemahan
program tersebut dari berbagai sudut pandang.

7.2 Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Kuantitatif

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kuantitatif
dirancang untuk memperoleh data numerik yang dapat
diukur secara sistematis dan objektif. Teknik ini
bertujuan untuk menghasilkan data yang valid dan
reliabel, sehingga dapat dianalisis menggunakan
statistik untuk menguji hipotesis dan generalisasi hasil.

Kuesioner dan Angket

Kuesioner dan angket merupakan teknik utama dalam
pengumpulan data kuantitatif yang memungkinkan
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peneliti mengumpulkan data dari sejumlah besar
responden secara efisien. Menurut Creswell (2014),
kuesioner harus dirancang dengan pertanyaan yang
jelas, tidak ambigu, dan mampu mengukur variabel
yang diteliti secara tepat. Kuesioner biasanya terdiri dari
pertanyaan tertutup yang memungkinkan responden
memilih jawaban dari beberapa opsi yang disediakan.

Contoh penggunaan kuesioner adalah dalam penelitian
tentang tingkat kepuasan siswa terhadap layanan
pendidikan di sekolah. Responden diminta untuk
menilai berbagai aspek layanan menggunakan skala
Likert, sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis
secara statistik untuk mengetahui tingkat kepuasan
secara umum.

Pengukuran Langsung

Pengukuran langsung dilakukan melalui alat ukur yang
terstandarisasi, seperti tes, skala, atau alat ukur lainnya
yang mampu menghasilkan data kuantitatif yang valid
dan reliabel. Teknik ini sering digunakan dalam
penelitian yang berorientasi pada pengukuran
kemampuan, pengetahuan, atau atribut tertentu dari
subjek penelitian.

Sebagai contoh, dalam penelitian tentang penguasaan
materi matematika siswa, peneliti dapat menggunakan
tes tertulis yang telah terstandarisasi dan memiliki
reliabilitas tinggi. Data dari tes ini kemudian dianalisis
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa dan
hubungan dengan variabel lain seperti latar belakang
pendidikan orang tua.
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Penggunaan Teknologi dalam Pengumpulan Data
Kuantitatif

Selain teknik konvensional, pengumpulan data
kuantitatif kini juga banyak memanfaatkan teknologi,
seperti survei online, aplikasi pengukuran digital, dan
perangkat lunak statistik. Penggunaan teknologi ini
meningkatkan efisiensi, kecepatan, dan akurasi
pengumpulan data, serta memudahkan pengolahan
data secara otomatis.

7.3 Teknik Analisis Data

Proses analisis data merupakan tahap penting yang
menentukan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.
Teknik analisis data berbeda antara penelitian kualitatif
dan kuantitatif, sesuai dengan karakteristik data yang
diperoleh.

Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif

Dalam penelitian kualitatif, analisis data dilakukan
secara induktif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Menurut Miles dan
Huberman (2014), proses ini melibatkan pengkodean
data, kategorisasi, dan pencarian pola atau tema yang
muncul dari data lapangan. Teknik ini bersifat
interpretatif dan membutuhkan kepekaan peneliti
terhadap makna yang terkandung dalam data.

Contoh analisis data kualitatif adalah ketika peneliti
mengkategorikan wawancara berdasarkan tema seperti
“tantangan dalam implementasi kurikulum” dan
“strategi mengatasi hambatan”. Data yang telah
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dikodekan kemudian dianalisis untuk menemukan
hubungan dan makna yang mendalam.

Analisis Data dalam Penelitian Kuantitatif

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data biasanya
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan
karakteristik data, seperti mean, median, dan distribusi
frekuensi. Statistik inferensial, seperti uji t, ANOVA,
regresi, dan korelasi, digunakan untuk menguji
hubungan antar variabel dan menggeneralisasi hasil ke
populasi.

Sebagai contoh, dalam penelitian pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi akademik, peneliti dapat
menggunakan regresi linier untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh motivasi terhadap nilai akademik siswa.

Proses Analisis Data

Proses analisis data harus dilakukan secara sistematis
dan sesuai dengan jenis data serta tujuan penelitian.
Dalam penelitian kuantitatif, proses ini melibatkan
pengolahan data menggunakan perangkat lunak
statistik seperti SPSS, R, atau Stata. Sedangkan dalam
penelitian kualitatif, analisis dilakukan secara manual
atau menggunakan perangkat lunak seperti NVivo atau
ATLAS .

~ 108 ~



7.4 Teknik Pengumpulan dan Analisis Data pada Penelitian
Mix Method

Penelitian mixed methods menggabungkan teknik
pengumpulan dan analisis data dari pendekatan
kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan atau
berurutan. Pendekatan ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang lebih lengkap dan mendalam tentang
fenomena yang diteliti, serta meningkatkan validitas
dan reliabilitas hasil.

Teknik Pengumpulan Data dalam Penelitian Mix
Method

Dalam penelitian mix method, teknik pengumpulan
data meliputi kombinasi wawancara, observasi,
penyebaran kuesioner, dan pengukuran langsung.
Misalnya, peneliti dapat melakukan wawancara
mendalam untuk memahami persepsi peserta, sekaligus
menyebarkan kuesioner untuk mengukur tingkat
kepuasan secara kuantitatif. Teknik ini memungkinkan
peneliti mendapatkan data yang kaya dan lengkap dari
berbagai sumber.

Teknik Analisis Data dalam Penelitian Mix Method

Analisis data dalam pendekatan ini dilakukan secara
integratif, yaitu menggabungkan hasil analisis data
kualitatif dan kuantitatif. Menurut Creswell dan Plano
Clark (2017), proses ini meliputi tahap integrasi data,
baik secara paralel maupun sequential, untuk
memperoleh interpretasi yang komprehensif. Data
kuantitatif ~biasanya dianalisis terlebih dahulu
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menggunakan statistik, kemudian data kualitatif
dianalisis secara induktif dan dikaitkan dengan hasil
kuantitatif.

Contoh aplikasi adalah ketika hasil survei kuantitatif
menunjukkan tingkat kepuasan yang tinggi, tetapi
wawancara mendalam mengungkapkan ketidakpuasan
tertentu dari sub kelompok tertentu. Dengan
mengintegrasikan kedua data ini, peneliti dapat
memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat.

Keunggulan dan Tantangan

Pendekatan mix method memiliki keunggulan dalam
memberikan gambaran yang lebih lengkap dan
mendalam, serta meningkatkan validitas hasil
penelitian. Namun, tantangan utamanya adalah
kompleksitas proses pengumpulan dan analisis data
yang memerlukan keahlian dan waktu lebih banyak.
Oleh karena itu, perencanaan yang matang dan
penguasaan teknik dari kedua pendekatan sangat
diperlukan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian kualitatif
dan kuantitatif memiliki karakteristik dan tujuan yang
berbeda, namun keduanya penting untuk mendapatkan
data yang valid dan mendalam. Berikut rangkuman
poin-poin utama dari pembahasan tersebut:

1. Teknik pengumpulan data kualitatif bertujuan untuk
memperoleh data kontekstual, mendalam, dan kaya
makna melalui wawancara mendalam, observasi
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langsung, studi dokumentasi, dan diskusi kelompok
(FGD). Teknik ini memungkinkan peneliti memahami
pengalaman dan persepsi subjek secara subjektif dan
holistik.

. Wawancara mendalam sangat efektif untuk menggali
pandangan personal dan makna subjektif informan,
dengan fleksibilitas pertanyaan yang disesuaikan.
Observasi langsung memberikan data alami dan tidak
terintervensi, baik secara partisipatif maupun non-
partisipatif. Studi dokumentasi mendukung analisis
konteks melalui dokumen tertulis yang relevan. FGD
memfasilitasi pengumpulan berbagai perspektif dari
kelompok yang berbeda.

. Teknik pengumpulan data kuantitatif berfokus pada
data numerik yang dapat diukur secara sistematis
dan objektif, seperti penggunaan kuesioner dan
pengukuran langsung. Kuesioner dirancang dengan
pertanyaan tertutup dan skala Likert, sedangkan
pengukuran langsung menggunakan alat ukur
standar untuk mengukur atribut tertentu.

. Penggunaan teknologi dalam pengumpulan data
kuantitatif meningkatkan efisiensi dan akurasi,
seperti survei online dan perangkat lunak statistik.
Teknik analisis data kuantitatif meliputi statistik
deskriptif dan inferensial untuk menguji hubungan
antar variabel.

. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan
secara induktif melalui proses reduksi, kategorisasi,
dan pencarian pola, sedangkan dalam kuantitatif
menggunakan statistik deskriptif dan inferensial
dengan perangkat lunak khusus. Proses ini harus
dilakukan secara sistematis sesuai karakteristik data.
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. Penelitian mixed methods menggabungkan teknik

pengumpulan dan analisis data dari pendekatan
kualitatif dan kuantitatif secara bersamaan atau
berurutan. Teknik ini memberikan gambaran lengkap
dan mendalam, meskipun memerlukan perencanaan
matang dan keahlian ganda.

. Keunggulan utama dari pendekatan ini adalah

memperoleh data yang kaya dan valid, namun
tantangannya terletak pada kompleksitas proses dan
waktu yang dibutuhkan. Integrasi hasil dari kedua
pendekatan menjadi kunci keberhasilan penelitian
ini.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan  perbedaan  utama  antara  teknik
pengumpulan data dalam penelitian kualitatif dan
kuantitatif serta berikan contoh penggunaannya.

. Mengapa wawancara mendalam dianggap sebagai

teknik yang efektif dalam penelitian kualitatif?
Jelaskan dengan mengacu pada karakteristik dan
keunggulannya.

. Sebutkan dan jelaskan tiga tahapan utama dalam

proses analisis data penelitian kualitatif.

. Bagaimana proses pengumpulan data dalam

penelitian mixed methods dilakukan? Jelaskan
dengan memberikan contoh kombinasi teknik yang
digunakan.

. Diskusikan tantangan yang mungkin dihadapi saat

melakukan analisis data dalam penelitian kuantitatif
dan solusi yang dapat diterapkan.
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Soal Pilihan Berganda

1.

Teknik pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap perilaku di lapangan
disebut: a. Wawancara mendalam b. Observasi
langsung c. Studi dokumentasi d. Focus Group
Discussion

. Menurut Creswell (2014), kuesioner harus dirancang

dengan pertanyaan yang: a. Ambigu dan kompleks b.
Tidak jelas dan terbuka c. Jelas dan tidak ambigu d.
Panjang dan berbelit-belit

. Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk

memperoleh data historis dari arsip dan dokumen
disebut: a. Observasi langsung b. Wawancara
mendalam c. Studi dokumentasi d. Focus Group
Discussion

. Dalam analisis data kuantitatif, statistik inferensial

digunakan untuk: a. Menggambarkan karakteristik
data b. Menguji hubungan antar variabel dan
generalisasi c. Mengurangi data menjadi kategori
kecil d. Menyusun tabel frekuensi

. Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif

meliputi: a. Uji t dan regresi b. Reduksi data dan
pencarian tema c. Skala dan pengukuran langsung d.
Analisis statistik deskriptif

. Salah satu keunggulan dari pendekatan mixed

methods adalah: a. Mengurangi waktu penelitian b.
Menghasilkan data yang lebih lengkap dan valid c.
Menghindari kebutuhan analisis data d. Mengurangi
biaya penelitian

. Dalam penelitian kuantitatif, pengukuran langsung

dilakukan dengan: a. Wawancara tidak terstruktur b.
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Observasi  partisipatif c. Alat ukur yang
terstandarisasi d. Diskusi kelompok

. Teknik pengumpulan data yang memungkinkan

peneliti memperoleh pandangan subjektif dari
informan adalah: a. Observasi langsung b. Studi
dokumentasi c¢. Wawancara mendalam d.
Pengukuran langsung

. Dalam analisis data kuantitatif, perangkat lunak yang

umum digunakan adalah: a. NVivo b. ATLAS.i c.
SPSS d. MAXQDA

10. Teknik pengumpulan data yang dilakukan secara

sistematis dan kritis terhadap dokumen disebut: a.
Observasi langsung b. Studi dokumentasi c. Focus
Group Discussion d. Wawancara mendalam

Soal Studi Kasus / Project

1.

Seorang peneliti ingin mengetahui persepsi guru dan
orang tua tentang efektivitas program pendidikan
karakter di sekolah. Buatlah rancangan penelitian
yang menggabungkan teknik pengumpulan data
kualitatif dan kuantitatif. Jelaskan teknik apa saja
yang akan digunakan dan bagaimana proses analisis
data dilakukan secara integratif.

. Sebuah lembaga pendidikan ingin mengevaluasi

tingkat kepuasan siswa terhadap layanan pendidikan
yang diberikan. Data kuantitatif diperoleh melalui
kuesioner skala Likert, dan data kualitatif diperoleh
melalui wawancara mendalam dengan beberapa
siswa dan guru. Buatlah langkah-langkah dalam
proses pengumpulan dan analisis data yang akan
dilakukan, serta bagaimana hasil dari kedua teknik
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tersebut dapat diintegrasikan untuk mendapatkan
gambaran lengkap. **
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BAB 8 PENYUSUNAN LAPORAN
PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami  pentingnya penyusunan laporan
penelitian sebagai bagian integral dari proses ilmiah
dan pengembangan pengetahuan di bidang
pendidikan.

. Mengidentifikasi struktur umum yang harus ada

dalam laporan penelitian agar hasil penelitian dapat
disampaikan secara sistematis dan mudah dipahami.

. Menjelaskan sistematika penulisan hasil penelitian

yang efektif untuk memastikan kejelasan dan
keakuratan informasi yang disampaikan kepada
pembaca.

. Menggali dan memahami aspek etika dalam

penulisan ilmiah, termasuk kejujuran, integritas, dan
tanggung jawab akademik dalam menyusun laporan
penelitian.

. Mengembangkan kemampuan untuk menyusun

laporan penelitian yang sesuai dengan standar
akademik dan etika ilmiah, serta mampu
mempresentasikan hasil secara profesional.

. Menyadari peran penting etika dalam menjaga

kredibilitas dan integritas penelitian serta publikasi
ilmiah.

. Meningkatkan = kesadaran = akan  pentingnya

sistematika dan etika dalam proses penulisan laporan
penelitian agar hasil penelitian dapat diterima dan
dihargai oleh komunitas ilmiah.
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Pendahuluan

Penyusunan laporan penelitian merupakan tahapan
krusial dalam proses ilmiah yang tidak hanya berfungsi
sebagai media komunikasi hasil penelitian, tetapi juga
sebagai cerminan dari kualitas dan integritas peneliti.
Dalam dunia akademik dan penelitian, laporan
penelitian menjadi dokumen resmi yang merekam
seluruh proses, temuan, dan analisis yang dilakukan
selama penelitian berlangsung. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang struktur umum laporan
penelitian sangat penting agar hasil yang diperoleh
dapat disampaikan secara sistematis, logis, dan mudah
dipahami oleh berbagai pihak, termasuk dosen, rekan
sejawat, maupun masyarakat umum.

Selain aspek struktur, sistematika penulisan hasil
penelitian juga memegang peranan penting dalam
memastikan bahwa data dan temuan disajikan secara
jelas dan objektif. Penulisan yang sistematis akan
memudahkan pembaca dalam mengikuti alur
penelitian, memahami metodologi yang digunakan,
serta menilai keabsahan dan keandalan hasil yang
diperoleh. Dengan demikian, sistematika penulisan
bukan sekadar formalitas, melainkan bagian integral
yang mendukung kredibilitas dan keberhasilan sebuah
penelitian.

Tak kalah penting adalah aspek etika dalam penulisan
ilmiah. Etika penelitian dan penulisan meliputi
kejujuran dalam menyajikan data, penghormatan
terhadap karya orang lain, serta tanggung jawab
terhadap isi dan dampak dari laporan yang disusun.
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Pelanggaran terhadap etika ini dapat merusak reputasi
peneliti dan institusi, bahkan dapat berakibat pada
sanksi akademik maupun hukum. Oleh karena itu,
pemahaman dan penerapan prinsip etika harus menjadi
bagian tak terpisahkan dari proses penyusunan laporan
penelitian.

Dalam modul ini, kita akan membahas secara mendalam
mengenai  struktur umum laporan penelitian,
sistematika penulisan hasil penelitian yang efektif, serta
aspek etika yang harus diperhatikan. Dengan
pemahaman yang baik tentang ketiga aspek ini,
diharapkan mahasiswa mampu menyusun laporan
penelitian yang tidak hanya lengkap dan sistematis,
tetapi juga berintegritas tinggi. Hal ini akan mendukung
pengembangan kompetensi akademik dan profesional
dalam bidang penelitian pendidikan, serta memperkuat
posisi mereka sebagai peneliti yang bertanggung jawab
dan terpercaya.

8.1 Struktur Umum Laporan Penelitian

Penyusunan laporan penelitian merupakan tahapan
penting dalam proses ilmiah yang bertujuan untuk
menyampaikan hasil dan proses penelitian secara
sistematis, logis, dan transparan. Struktur umum
laporan penelitian harus mengikuti format yang telah
disepakati secara internasional maupun nasional agar
hasil penelitian dapat dipahami dan dievaluasi secara
objektif oleh pembaca dan pihak terkait. Menurut
Creswell (2014), struktur laporan penelitian yang baik
harus mampu menggambarkan seluruh proses

~ 118 ~



penelitian mulai dari latar belakang, metodologi, hasil,
hingga kesimpulan secara lengkap dan terorganisasi.

Secara umum, laporan penelitian terdiri dari beberapa
bagian utama yang harus ada, yaitu: halaman judul,
abstrak, daftar isi, daftar tabel dan gambar (jika ada),
pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil dan
pembahasan, saran, daftar pustaka, serta lampiran.
Setiap bagian memiliki fungsi dan isi yang spesifik, dan
harus disusun secara berurutan serta mengikuti kaidah
penulisan ilmiah.

Halaman judul berisi judul penelitian, nama penulis,
institusi, dan tahun penyusunan. Abstrak merupakan
ringkasan singkat yang memuat latar belakang, tujuan,
metodologi, hasil utama, dan kesimpulan penelitian
secara padat dan jelas. Daftar isi memuat daftar bagian
dan sub bagian beserta nomor halaman yang
memudahkan navigasi pembaca.

Pendahuluan berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan, dan manfaat penelitian. Bagian ini
berfungsi untuk menjelaskan alasan dan urgensi
dilakukannya penelitian serta apa yang ingin dicapai.
Tinjauan pustaka menyajikan kajian teori dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan sebagai dasar dan
landasan  konseptual penelitian. Metodologi
menjelaskan desain penelitian, populasi dan sampel,
teknik pengumpulan data, serta prosedur analisis data
yang digunakan.

Hasil dan pembahasan merupakan bagian utama yang
menyajikan data yang diperoleh dan interpretasi
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terhadap data tersebut. Penyajian data harus dilakukan
secara sistematis, lengkap, dan didukung oleh tabel,
grafik, maupun narasi yang memudahkan pemahaman.
Saran berisi rekomendasi berdasarkan hasil penelitian
dan hal-hal yang perlu diperhatikan untuk
pengembangan selanjutnya.

Daftar pustaka mencantumkan seluruh sumber yang
digunakan dalam penelitian sesuai dengan standar sitasi
ilmiah. Lampiran berisi dokumen pendukung seperti
instrumen penelitian, data mentah, atau dokumen lain
yang relevan.

Contoh struktur lengkap laporan penelitian dapat
dilihat dalam buku panduan resmi seperti yang disusun
oleh American Psychological Association (APA, 2020),
yang menekankan pentingnya konsistensi dan kejelasan
dalam penyusunan laporan ilmiah. Dengan mengikuti
struktur ini, laporan penelitian tidak hanya menjadi
dokumen formal, tetapi juga alat komunikasi yang
efektif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

8.2 Sistematika Penulisan Hasil Penelitian

Sistematika penulisan hasil penelitian merupakan
bagian penting yang menentukan kejelasan dan
keakuratan penyajian data serta temuan penelitian.
Penulisan hasil harus dilakukan secara sistematis dan
logis agar pembaca dapat mengikuti alur pemikiran dan
memahami data yang disajikan tanpa kesulitan.
Menurut Creswell (2014), sistematika penulisan hasil
harus mampu menampilkan data secara lengkap,
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akurat, dan objektif, serta mampu menghubungkan data
tersebut dengan kerangka teori dan tujuan penelitian.

Langkah pertama dalam penulisan hasil adalah
menyajikan data secara deskriptif dan kuantitatif sesuai
dengan jenis penelitian. Untuk penelitian kuantitatif,
data biasanya disajikan dalam bentuk tabel, grafik, dan
statistik deskriptif maupun inferensial. Sebaliknya,
dalam penelitian kualitatif, data disusun dalam bentuk
narasi yang mendeskripsikan temuan dari wawancara,
observasi, atau dokumen. Dalam kedua kasus, penting
untuk menyajikan data secara jujur dan tidak
memanipulasi hasil.

Selanjutnya, interpretasi data harus dilakukan secara
kritis dan berlandaskan teori serta kerangka konseptual
yang telah dibangun sebelumnya. Penulis harus mampu
menjelaskan makna dari data yang diperoleh,
menghubungkan dengan rumusan masalah, serta
menyoroti temuan utama yang relevan. Sebagai contoh,
jika hasil menunjukkan bahwa terdapat peningkatan
signifikan dalam motivasi belajar siswa setelah
penerapan metode pembelajaran tertentu, penulis harus
menjelaskan faktor apa yang menyebabkan hal tersebut
dan bagaimana implikasinya terhadap teori yang ada.

Selain itu, penulisan hasil harus mengikuti urutan yang
logis, mulai dari data deskriptif, analisis statistik, hingga
interpretasi dan diskusi. Penggunaan sub judul yang
sesuai juga membantu memperjelas bagian-bagian
penting, seperti ““Hasil Analisis Data” dan “Pembahasan
Temuan”. Dalam penulisan ini, penggunaan tabel dan
grafik sangat dianjurkan untuk memvisualisasikan data
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secara efektif. Menurut Sugiyono (2017), visualisasi data
yang baik dapat meningkatkan pemahaman pembaca
terhadap hasil penelitian.

Penting juga untuk menghindari interpretasi yang
berlebihan atau menyimpang dari data. Hasil harus
disajikan secara objektif dan jujur, tanpa adanya
manipulasi data untuk mendukung hipotesis tertentu.
Jika ditemukan data yang tidak sesuai dengan harapan,
hal tersebut harus diakui dan dijelaskan secara terbuka.
Hal ini sesuai dengan prinsip kejujuran ilmiah yang
diatur dalam kode etik penelitian (Resnik, 2018).

Dalam praktiknya, penulisan hasil juga harus
memperhatikan aspek kejelasan bahasa dan tata letak.
Penggunaan kalimat yang lugas, paragraf yang
terstruktur, serta penomoran yang konsisten akan
memudahkan pembaca dalam memahami isi laporan.
Sebagai contoh, penulis dapat menggunakan kalimat
seperti: ““Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan skor motivasi belajar siswa sebesar 15%
setelah penerapan metode pembelajaran berbasis
teknologi.” (lihat tabel 4.1 dan grafik 4.1).

Dengan mengikuti sistematika ini, hasil penelitian tidak
hanya menjadi sekadar data mentah, tetapi juga sebuah
narasi yang mampu menyampaikan makna dan
implikasi dari temuan secara efektif dan ilmiah.

8.3 Etika dalam Penulisan Ilmiah

Etika dalam penulisan ilmiah merupakan aspek
fundamental yang harus dipahami dan diterapkan oleh
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setiap peneliti. Etika ini mencakup prinsip kejujuran,
integritas, tanggung jawab, dan penghormatan terhadap
karya orang lain. Menurut Resnik (2018), etika penelitian
dan penulisan ilmiah bertujuan untuk menjaga
kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian
serta mencegah terjadinya plagiarisme, fabrikasi data,
dan penyalahgunaan informasi.

Kejujuran adalah fondasi utama dalam penulisan ilmiah.
Peneliti harus menyajikan data dan temuan secara jujur
tanpa memanipulasi, menghilangkan, atau menambah
data yang tidak sesuai dengan kenyataan. Sebagai
contoh, jika data menunjukkan bahwa hipotesis tidak
didukung, peneliti harus mengakui dan melaporkan hal
tersebut secara terbuka, bukan memaksakan hasil agar
sesuai dengan harapan (American Psychological
Association, 2020).

Selain kejujuran, penghormatan terhadap karya orang
lain juga sangat penting. Setiap kutipan, ide, maupun
data yang diambil dari sumber lain harus diberikan
atribusi yang tepat melalui sitasi yang benar. Hal ini
tidak hanya menghormati hak kekayaan intelektual,
tetapi juga memperkuat keabsahan dan kredibilitas
laporan penelitian. Misalnya, ketika mengutip teori dari
buku atau artikel, penulis harus mencantumkan sumber
secara lengkap sesuai gaya APA, seperti: (Creswell,
2014).

Tanggung jawab sosial dan profesional juga harus
menjadi bagian dari etika penulisan. Peneliti harus
memastikan bahwa laporan yang disusun tidak
menimbulkan kerugian bagi pihak manapun dan tidak
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menyebarkan informasi yang menyesatkan. Jika
penelitian melibatkan subjek manusia, harus mengikuti
prinsip-prinsip etika penelitian manusia, termasuk
mendapatkan persetujuan dari komite etik dan
menjamin kerahasiaan serta hak privasi peserta (Resnik,
2018).

Selain itu, penulis harus menghindari plagiarisme, yaitu
menyalin karya orang lain tanpa atribusi yang tepat.
Penggunaan perangkat lunak pendeteksi plagiarisme
dapat membantu memastikan keaslian karya. Jika
ditemukan kesalahan atau kekeliruan, penulis harus
bersedia melakukan revisi dan mengakui kekeliruan
tersebut secara terbuka.

Dalam konteks publikasi, etika juga meliputi
transparansi dalam proses review dan penerbitan.
Penulis harus menerima kritik dan saran dari reviewer
secara profesional dan tidak melakukan tindakan yang
merugikan proses peer review, seperti memalsukan data
atau mengabaikan komentar yang membangun.

Penerapan etika dalam penulisan ilmiah tidak hanya
menjaga integritas pribadi dan institusi, tetapi juga
memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap hasil
penelitian. Sebagai peneliti, mereka harus menyadari
bahwa karya ilmiah adalah bagian dari warisan
intelektual yang harus dipertanggungjawabkan secara
moral dan profesional. Dengan demikian, etika menjadi
landasan utama dalam memastikan bahwa hasil
penelitian benar-benar memberikan manfaat dan tidak
menimbulkan kerugian.
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Penyusunan laporan penelitian merupakan bagian
penting dalam proses ilmiah yang harus mengikuti
struktur tertentu agar hasilnya dapat dipahami dan
dievaluasi secara objektif. Struktur umum laporan
meliputi bagian seperti halaman judul, abstrak, daftar
isi, pendahuluan, tinjauan pustaka, metodologi, hasil
dan pembahasan, kesimpulan dan saran, daftar pustaka,
serta lampiran. Setiap bagian memiliki fungsi dan isi
yang spesifik serta harus disusun secara berurutan
sesuai kaidah ilmiah. Dengan mengikuti struktur ini,
laporan tidak hanya bersifat formal tetapi juga efektif
sebagai alat komunikasi ilmiah.

Sistematika penulisan hasil penelitian harus dilakukan
secara sistematis dan logis. Data disajikan secara
deskriptif dan kuantitatif sesuai jenis penelitian,
kemudian diinterpretasikan secara  kritis dan
berlandaskan teori. Penggunaan tabel, grafik, dan narasi
membantu  visualisasi data dan memudahkan
pemahaman. Penulis harus objektif dan jujur dalam
menyajikan data, menghindari manipulasi, serta
mengakui data yang tidak sesuai harapan. Kejelasan
bahasa dan tata letak juga penting agar hasil dapat
dipahami secara efektif.

Etika dalam penulisan ilmiah menjadi aspek utama yang
harus dipatuhi. Prinsip kejujuran, penghormatan
terhadap karya orang lain, tanggung jawab sosial, dan
menghindari plagiarisme harus dijalankan. Peneliti
harus menyampaikan data secara jujur, memberikan
atribusi yang tepat, serta menjaga kerahasiaan dan hak

~ 125 ~



privasi peserta penelitian. Penerapan etika ini menjaga
kredibilitas dan kepercayaan terhadap hasil penelitian
serta memperkuat integritas ilmiah.

Daftar Pustaka dan lampiran menjadi bagian penting
yang mendukung keabsahan laporan. Dengan
mengikuti pedoman ini, laporan penelitian menjadi
dokumen yang sistematis, terpercaya, dan mampu
memberikan manfaat ilmiah secara maksimal.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan mengapa penyusunan laporan penelitian
harus mengikuti struktur yang telah disepakati secara
internasional maupun nasional!

2. Sebutkan dan jelaskan bagian utama dari laporan
penelitian beserta fungsi utamanya!

3. Mengapa sistematika penulisan hasil penelitian harus
dilakukan secara sistematis dan logis? Berikan
penjelasan lengkapnya!

4. Uraikan prinsip-prinsip etika yang harus diterapkan
dalam penulisan ilmiah dan berikan contoh
penerapannya!

5. Bagaimana penerapan kejujuran dan integritas dalam
menyusun laporan penelitian dapat mempengaruhi
kredibilitas hasil penelitian?

Soal Pilihan Berganda

1. Manakah dari berikut ini yang termasuk bagian
utama dalam laporan penelitian? a. Halaman judul,
abstrak, daftar isi, pendahuluan b. Pendahuluan,
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tinjauan pustaka, metodologi, hasil dan pembahasan
c. Kesimpulan dan saran, daftar pustaka, lampiran d.
Semua jawaban benar

. Apa fungsi utama dari bagian abstrak dalam laporan
penelitian? a. Menyajikan data lengkap penelitian b.
Memberikan ringkasan singkat tentang latar
belakang, tujuan, metodologi, hasil, dan kesimpulan
c. Menyusun daftar pustaka d. Menjelaskan prosedur
analisis data

. Mengapa penting menyusun daftar isi dalam laporan
penelitian? a. Untuk mempercantik tampilan laporan
b. Memudahkan pembaca menavigasi bagian-bagian
laporan dan menemukan informasi yang dibutuhkan
c. Untuk memenuhi syarat administratif d. Sebagai
bagian dari penulisan metodologi

. Dalam bagian metodologi, yang harus dijelaskan
adalah: a. Hasil utama penelitian b. Desain penelitian,
populasi, teknik pengumpulan data, dan prosedur
analisis data c. Kesimpulan dari penelitian d. Daftar
pustaka yang digunakan

. Pada bagian hasil dan pembahasan, penulis harus: a.
Menyajikan data secara lengkap dan objektif serta
menghubungkan data dengan teori dan tujuan
penelitian b. Menginterpretasikan data secara
subjektif sesuai keinginan penulis c. Mengabaikan
data yang tidak mendukung hipotesis d. Menyusun
data secara acak tanpa urutan tertentu

. Mengapa visualisasi data seperti tabel dan grafik
sangat dianjurkan dalam penulisan hasil penelitian?
a. Untuk memperpanjang laporan b. Untuk
memudahkan pemahaman dan memperjelas data
yang disajikan c. Untuk mengurangi jumlah kata
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dalam laporan d. Untuk menambah keindahan
tampilan laporan

7. Prinsip utama dalam etika penelitian adalah: a.
Menyajikan data secara jujur dan tidak memanipulasi
hasil b. Menggunakan data dari sumber yang tidak
jelas c. Mengabaikan kutipan dari karya orang lain d.
Menyembunyikan data yang tidak mendukung
hipotesis

8. Salah satu bentuk pelanggaran etika dalam penulisan
ilmiah adalah: a. Memberikan atribusi yang tepat
kepada sumber b. Menyalin karya orang lain tanpa
atribusi yang benar (plagiarisme) c. Melaporkan data
secara jujur d. Menghormati hak kekayaan intelektual
orang lain

9. Dalam konteks etika, mengapa penting untuk
mendapatkan persetujuan dari komite etik saat
melakukan penelitian yang melibatkan manusia? a.
Untuk mempercepat proses penelitian b. Untuk
memastikan perlindungan hak dan privasi peserta
serta mengikuti prinsip etika penelitian manusia c.
Untuk mengurangi biaya penelitian d. Untuk
menghindari  keharusan = menyusun  laporan
penelitian

10.  Apa yang harus dilakukan jika ditemukan data
yang tidak sesuai dengan hipotesis dalam laporan
penelitian? a. Mengabaikan data tersebut dan hanya
menampilkan data yang mendukung hipotesis b.
Melaporkan dan menjelaskan secara terbuka bahwa
data tersebut tidak mendukung hipotesis c.
Mengubah data agar sesuai dengan harapan d.
Menghapus data tersebut dari laporan
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Soal Studi Kasus / Project

1. Seorang mahasiswa melakukan penelitian tentang
pengaruh metode pembelajaran berbasis teknologi
terhadap motivasi belajar siswa. Setelah selesai,
mahasiswa menyusun laporan penelitian dan
menemukan bahwa data menunjukkan peningkatan
motivasi sebesar 20%. Namun, dalam bagian hasil,
mahasiswa hanya menampilkan data yang
mendukung hipotesis dan mengabaikan data yang
menunjukkan penurunan motivasi. Jelaskan aspek
etika apa yang dilanggar dan bagaimana seharusnya
mahasiswa menyusun laporan tersebut secara etis
dan profesional!

2. Sebuah tim peneliti melakukan studi tentang
pengaruh program pelatihan terhadap peningkatan
kompetensi guru. Mereka menggunakan data dari
wawancara dan observasi. Setelah analisis, mereka
menemukan bahwa sebagian data tidak mendukung
hipotesis awal. Tim tersebut kemudian memutuskan
untuk tidak memasukkan data tersebut ke dalam
laporan agar hasilnya terlihat lebih positif. Analisislah
tindakan tersebut dari sudut pandang etika penelitian
dan jelaskan langkah-langkah yang seharusnya
diambil agar laporan tersebut memenuhi standar
kejujuran dan integritas ilmiah! * *
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BAB 9 PENYUSUNAN DRAFT
PROPOSAL TESIS (BAGIAN 1)

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami pentingnya penyesuaian topik dan tujuan
penelitian dalam proses penyusunan draft proposal
tesis serta mengetahui langkah-langkah yang harus
dilakukan untuk memastikan relevansi dan
kontribusi ilmiah dari topik yang dipilih.

. Menjelaskan proses penyesuaian jenis penelitian yang

sesuai dengan karakteristik masalah dan tujuan
penelitian, serta memahami pengaruhnya terhadap
desain, teknik pengumpulan data, dan analisis yang
akan digunakan.

. Mengidentifikasi langkah-langkah dalam

mengintegrasikan kajian literatur secara kritis untuk
mendukung kerangka teori dan landasan konseptual
penelitian, serta memahami peranannya dalam
memperjelas posisi penelitian dalam konteks ilmu
pengetahuan.

. Mengembangkan kemampuan dalam merumuskan

topik dan tujuan penelitian yang spesifik dan relevan,
serta mampu menyesuaikan dengan jenis penelitian
yang dipilih agar proses penelitian berjalan efektif
dan efisien.

. Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya

integrasi kajian literatur dalam menyusun proposal,
sehingga penelitian yang dilakukan memiliki dasar
teoritis yang kuat dan mampu mengisi kekosongan
dalam bidang studi yang dipilih.
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6. Menumbuhkan kesadaran akan urgensi dan manfaat
dari proses penyesuaian awal ini dalam memastikan
keberhasilan pelaksanaan penelitian dan
keberlanjutan dari proses akademik yang dilakukan.

7. Membekali mahasiswa dengan keterampilan analisis
kritis dan strategis dalam menyusun bagian awal
proposal tesis yang komprehensif dan sesuai standar
akademik.

Pendahuluan

Penyusunan draft proposal tesis merupakan tahapan
penting dalam proses penelitian akademik, khususnya
di tingkat pascasarjana. Tahapan ini tidak hanya
berfungsi sebagai panduan awal dalam pelaksanaan
penelitian, tetapi juga sebagai fondasi yang menentukan
keberhasilan seluruh rangkaian kegiatan penelitian
selanjutnya. Salah satu aspek utama dalam penyusunan
draft proposal adalah penyesuaian topik dan tujuan
penelitian. Langkah ini menjadi fondasi yang
menentukan arah dan fokus dari seluruh proses
penelitian. Topik yang relevan dan mampu memberikan
kontribusi ilmiah harus dipilih secara cermat, mengingat
hal ini akan mempengaruhi keberlanjutan dan
keberhasilan penelitian. Selain itu, rumusan tujuan
penelitian harus dirumuskan secara jelas dan spesifik
agar memudahkan dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi hasil penelitian.

Selanjutnya, penyesuaian dengan jenis penelitian yang
akan dilakukan menjadi bagian penting yang tidak
boleh diabaikan. Apakah penelitian tersebut bersifat
kualitatif, kuantitatif, atau menggunakan metode
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campuran (mixed methods), harus dipastikan sesuai
dengan karakteristik masalah dan tujuan yang ingin
dicapai. Penyesuaian ini akan mempengaruhi berbagai
aspek, mulai dari desain penelitian, teknik
pengumpulan data, hingga analisis data yang akan
digunakan. Dengan memahami karakteristik masing-
masing jenis penelitian, peneliti dapat memilih
pendekatan yang paling tepat dan efisien, sehingga hasil
yang diperoleh dapat valid dan reliabel.

Selain penyesuaian topik dan jenis penelitian, integrasi
kajian literatur juga memegang peranan penting dalam
penyusunan draft proposal tesis. Literatur yang relevan
harus dikumpulkan dan dianalisis secara kritis untuk
mendukung kerangka teori dan landasan konseptual
penelitian. Kajian literatur ini tidak hanya berfungsi
sebagai dasar teoritis, tetapi juga membantu peneliti
dalam mengidentifikasi celah penelitian yang belum
banyak diungkap dan memperjelas posisi penelitian
dalam konteks ilmu pengetahuan yang ada. Dengan
demikian, proposal yang disusun akan memiliki fondasi
yang kokoh dan mampu menunjukkan keaslian serta
relevansi penelitian yang akan dilakukan.

Secara keseluruhan, proses penyesuaian topik, tujuan,
jenis penelitian, dan integrasi kajian literatur merupakan
langkah awal yang sangat krusial dalam menyusun
draft proposal tesis. Tahapan ini membutuhkan
ketelitian, analisis kritis, dan pemahaman mendalam
agar hasil akhir yang diperoleh mampu menjadi dasar
yang kuat untuk pelaksanaan penelitian yang efektif dan
bermakna. Melalui pemahaman dan penerapan
langkah-langkah tersebut, mahasiswa diharapkan
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mampu menyusun proposal yang tidak hanya
memenuhi standar akademik, tetapi juga mampu
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan praktik di bidang studi yang
dipilih.

9.1 Penyesuaian Topik dan Tujuan Penelitian

Dalam proses penyusunan draft proposal tesis,
penyesuaian topik dan tujuan penelitian merupakan
langkah awal yang sangat krusial. Tahap ini
menentukan arah dan fokus dari seluruh rangkaian
kegiatan penelitian yang akan dilakukan. Pemilihan
topik yang tepat harus didasarkan pada relevansi
terhadap bidang studi, kebutuhan masyarakat, serta
potensi kontribusi ilmiah yang dapat dihasilkan. Sebagai
contoh, seorang mahasiswa yang tertarik pada
pendidikan karakter di sekolah dasar harus memastikan
bahwa topik yang dipilih tidak hanya menarik secara
pribadi, tetapi juga memiliki relevansi dengan isu-isu
aktual dan  kebutuhan  pengembangan ilmu
pengetahuan di bidang pendidikan.

Relevansi topik ini harus dievaluasi secara kritis melalui
kajian literatur dan analisis kebutuhan. Misalnya, jika
mahasiswa ingin  meneliti tentang pengaruh
penggunaan teknologi dalam pembelajaran, ia harus
memastikan bahwa topik tersebut masih aktual dan
memiliki celah penelitian yang belum banyak diungkap.
Hal ini sejalan dengan pendapat Creswell (2014) yang
menyatakan bahwa pemilihan topik harus mampu
memberikan kontribusi terhadap pengembangan teori
dan praktik, serta mampu menjawab permasalahan
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nyata yang dihadapi masyarakat atau institusi
pendidikan.

Selain relevansi, aspek penting lainnya adalah keunikan
dan keaslian topik. Mahasiswa perlu memastikan bahwa
topik yang dipilih tidak terlalu umum atau sudah terlalu
banyak diteliti oleh peneliti lain, sehingga hasil
penelitian nantinya dapat memberikan nilai tambah dan
inovasi. Sebagai ilustrasi, daripada meneliti secara
umum tentang “pengaruh media pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa’”, mahasiswa dapat
mempersempit fokusnya pada “pengaruh media
pembelajaran berbasis augmented reality terhadap
motivasi belajar siswa sekolah dasar di daerah
perkotaan”. Pendekatan ini akan memberikan ruang
untuk penelitian yang lebih spesifik dan mendalam.

Setelah topik dipastikan relevan dan unik, langkah
berikutnya adalah merumuskan tujuan penelitian secara
jelas  dan spesifik. Tujuan ini harus mampu
menggambarkan apa yang ingin dicapai dari penelitian
tersebut. Menurut Sugiyono (2017), tujuan penelitian
harus bersifat spesifik, terukur, dan realistis agar
memudahkan dalam perencanaan dan pelaksanaan.
Sebagai contoh, tujuan penelitian yang baik adalah:
“Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media
pembelajaran berbasis augmented reality terhadap
motivasi belajar siswa kelas IV di sekolah dasar XYZ".
Tujuan ini tidak hanya spesifik, tetapi juga dapat diukur
melalui indikator motivasi belajar yang telah ditentukan
sebelumnya.
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Selain itu, penetapan tujuan harus sejalan dengan
permasalahan yang diangkat. Jika permasalahan utama
adalah rendahnya motivasi belajar siswa, maka tujuan
penelitian harus diarahkan untuk mengungkap faktor-
faktor yang mempengaruhinya, termasuk penggunaan
media berbasis teknologi. Dengan demikian,
penyesuaian topik dan tujuan ini harus dilakukan secara
berkesinambungan dan saling mendukung agar
penelitian memiliki fondasi yang kokoh dan mampu
memberikan solusi yang aplikatif.

Dalam konteks praktis, proses penyesuaian ini juga
melibatkan diskusi dan konsultasi dengan dosen
pembimbing serta ahli di bidang terkait. Melalui diskusi
tersebut, mahasiswa dapat memperoleh masukan yang
konstruktif untuk memperbaiki dan menyempurnakan
topik serta tujuan penelitian. Sebagai contoh, mahasiswa
yang awalnya ingin meneliti tentang ““pengaruh media
sosial terhadap perilaku belajar siswa’” dapat diarahkan
untuk lebih spesifik lagi, misalnya ‘“pengaruh
penggunaan Instagram terhadap perilaku belajar siswa
kelas VII di SMP ABC”, sehingga fokusnya lebih tajam
dan terukur.

Secara keseluruhan, penyesuaian topik dan tujuan
penelitian merupakan proses yang memerlukan
ketelitian, analisis kritis, dan pemahaman mendalam
terhadap bidang studi serta permasalahan yang
dihadapi. Langkah ini menjadi fondasi utama yang akan
menentukan keberhasilan seluruh proses penelitian,
mulai dari perencanaan, pengumpulan data, analisis,
hingga pelaporan hasil. Dengan melakukan
penyesuaian yang tepat, mahasiswa akan mampu
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menyusun proposal yang tidak hanya memenuhi
standar akademik, tetapi juga mampu memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik pendidikan.

9.2 Penyesuaian dengan Jenis Penelitian

Setelah topik dan tujuan penelitian dirumuskan secara
matang, langkah berikutnya adalah menyesuaikan
dengan jenis penelitian yang akan dilakukan. Pemilihan
jenis penelitian ini sangat penting karena akan
mempengaruhi seluruh aspek metodologi, mulai dari
desain, teknik pengumpulan data, hingga analisis data
yang akan digunakan. Menurut Creswell (2014),
pemilihan jenis penelitian harus didasarkan pada
karakteristik masalah dan tujuan penelitian, serta
pertimbangan terhadap sumber daya yang tersedia.

Jenis penelitian utama yang umum digunakan dalam
penelitian pendidikan meliputi penelitian kualitatif,
kuantitatif, dan mixed methods. Masing-masing
memiliki karakteristik dan pendekatan yang berbeda,
sehingga penyesuaian harus dilakukan secara cermat
agar hasil penelitian valid dan reliabel.

Penelitian Kualitatif

Penelitian kualitatif biasanya digunakan untuk
memahami fenomena secara mendalam dan holistik.
Pendekatan ini cocok digunakan ketika peneliti ingin
mengeksplorasi pengalaman, persepsi, atau makna yang
diberikan oleh subjek penelitian terhadap suatu
fenomena. Sebagai contoh, jika mahasiswa ingin
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meneliti  tentang  “pengalaman  guru  dalam
mengimplementasikan kurikulum berbasis
kompetensi”, maka pendekatan kualitatif sangat tepat
karena memungkinkan peneliti menggali makna dan
persepsi guru secara mendalam melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumen.

Karakteristik utama dari penelitian kualitatif adalah
penggunaan teknik pengumpulan data yang bersifat
fleksibel dan terbuka, seperti wawancara mendalam,
observasi partisipatif, dan studi dokumen. Analisis data
dilakukan secara induktif, dengan menekankan pada
interpretasi makna dan pola yang muncul dari data
(Creswell, 2014).

Penelitian Kuantitatif

Penelitian  kuantitatif lebih menekankan pada
pengukuran dan analisis statistik terhadap variabel-
variabel yang diteliti. Pendekatan ini cocok digunakan
ketika peneliti ingin menguji hubungan sebab-akibat,
mengukur tingkat pengaruh, atau menggeneralisasi
hasil ke populasi yang lebih luas. Sebagai contoh, jika
mahasiswa ingin meneliti tentang ““pengaruh metode
pembelajaran berbasis teknologi terhadap hasil belajar
siswa’/, maka pendekatan kuantitatif sangat sesuai
karena memungkinkan pengumpulan data melalui
kuesioner, tes, dan pengolahan data secara statistik.

Karakteristik utama dari penelitian kuantitatif adalah
penggunaan instrumen yang terstandarisasi, teknik
sampling yang representatif, serta analisis statistik yang
mendalam. Data yang diperoleh biasanya berupa angka
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dan dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik
seperti SPSS atau AMOS (Creswell, 2014).

Penelitian Mixed Methods

Pendekatan mixed methods menggabungkan kedua
pendekatan di atas, yaitu kualitatif dan kuantitatif,
dalam satu penelitian. Pendekatan ini digunakan ketika
peneliti ingin mendapatkan gambaran yang lengkap
dan mendalam tentang fenomena yang diteliti. Sebagai
contoh, mahasiswa yang meneliti tentang ““pengaruh
program pelatihan guru terhadap peningkatan
kompetensi pedagogik dan persepsi guru terhadap
program tersebut’”” dapat menggunakan mixed methods
untuk mengukur peningkatan kompetensi secara
kuantitatif dan memahami persepsi guru secara
kualitatif.

Penggunaan mixed methods memerlukan perencanaan
yang matang agar kedua pendekatan dapat saling
melengkapi dan menghasilkan data yang komprehensif.
Menurut Creswell dan Plano Clark (2018), keunggulan
utama dari pendekatan ini adalah mampu memberikan
gambaran yang lebih lengkap dan mendalam, serta
meningkatkan validitas hasil penelitian.

Pengaruh Penyesuaian Jenis Penelitian terhadap
Desain dan Teknik

Penyesuaian jenis penelitian akan mempengaruhi
desain penelitian, misalnya, apakah menggunakan
desain eksperimen, studi kasus, survei, atau
phenomenology. Teknik pengumpulan data juga
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berbeda, mulai dari wawancara mendalam, observasi,
angket, hingga pengujian statistik. Analisis data pun
harus disesuaikan, apakah menggunakan analisis
statistik deskriptif, inferensial, atau analisis tematik.

Sebagai contoh, penelitian kuantitatif biasanya
menggunakan teknik analisis statistik inferensial seperti
uji t, ANOVA, atau regresi, sedangkan penelitian
kualitatif lebih menekankan pada analisis tematik,
naratif, atau grounded theory. Oleh Kkarena itu,
penyesuaian ini harus dilakukan sejak awal agar seluruh
proses penelitian berjalan konsisten dan menghasilkan
data yang valid serta reliabel.

Secara umum, pemilihan jenis penelitian harus
didasarkan pada permasalahan dan tujuan penelitian,
serta mempertimbangkan sumber daya yang tersedia,
termasuk waktu, tenaga, dan keahlian peneliti. Dengan
penyesuaian yang tepat, proses penelitian akan lebih
efisien dan hasilnya dapat memberikan gambaran yang
akurat serta bermanfaat untuk pengembangan ilmu
pengetahuan dan praktik pendidikan.

9.3 Integrasi Kajian Literatur

Integrasi kajian literatur merupakan bagian penting
dalam penyusunan draft proposal tesis karena berfungsi
sebagai fondasi teoritis dan landasan konseptual yang
kokoh. Literatur yang relevan harus dikumpulkan
secara sistematis dan dianalisis secara kritis agar dapat
mendukung kerangka teori, memperjelas posisi
penelitian, serta mengidentifikasi celah yang belum
banyak diungkap dalam bidang studi yang dipilih.

~ 139 ~



Pengumpulan Literatur yang Relevan

Langkah pertama dalam integrasi kajian literatur adalah
mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dan
terpercaya. Literatur ini dapat berupa buku, jurnal
ilmiah, laporan penelitian, dan dokumen resmi yang
terkait dengan topik penelitian. Pengumpulan literatur
harus dilakukan secara sistematis melalui database
akademik seperti Google Scholar, Scopus, atau Web of
Science, serta perpustakaan digital universitas.

Contoh, jika topik penelitian berkaitan dengan
“pengaruh pembelajaran berbasis teknologi terhadap
motivasi belajar siswa”’, peneliti harus mencari literatur
yang membahas teori motivasi, teknologi pendidikan,
serta studi empiris terkait pengaruh teknologi terhadap
motivasi belajar. Literatur yang dikumpulkan harus
mutakhir, minimal dari lima tahun terakhir, agar tetap
relevan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Analisis Kritis Literatur

Setelah literatur terkumpul, langkah berikutnya adalah
melakukan analisis kritis terhadap sumber-sumber
tersebut. Analisis ini meliputi penilaian terhadap
keabsahan, keandalan, dan relevansi dari setiap sumber.
Peneliti harus mampu mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dari teori maupun hasil penelitian terdahulu,
serta menilai kesesuaian dengan konteks penelitian yang
akan dilakukan.
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Sebagai contoh, jika literatur menunjukkan bahwa
penggunaan media augmented reality meningkatkan
motivasi belajar siswa di berbagai studi, peneliti harus
menilai apakah studi tersebut dilakukan di lingkungan
yang sejenis, apakah sampel yang digunakan cukup
representatif, dan apakah metodologi yang digunakan
valid. Dengan demikian, literatur tidak hanya menjadi
dasar teori, tetapi juga sebagai acuan dalam merancang
instrumen penelitian dan analisis data.

Menyusun Landasan Teoritis dan Kerangka
Konseptual

Literatur yang telah dianalisis kemudian disusun secara
sistematis menjadi landasan teoritis dan kerangka
konseptual. Landasan teoritis berisi teori-teori utama
yang mendukung penelitian, seperti teori motivasi, teori
belajar, atau teori teknologi pendidikan. Kerangka
konseptual menggambarkan hubungan antar variabel
yang akan diteliti, berdasarkan teori dan hasil studi
terdahulu.

Sebagai ilustrasi, dalam penelitian tentang pengaruh
media berbasis augmented reality terhadap motivasi
belajar, kerangka konseptual dapat digambarkan
sebagai berikut: penggunaan media AR (variabel
independen) mempengaruhi motivasi belajar siswa
(variabel dependen), dengan faktor moderasi seperti
tingkat literasi teknologi dan dukungan guru. Kerangka
ini membantu peneliti dalam merancang instrumen
pengumpulan data dan analisis statistik.
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Mengidentifikasi Celah Penelitian

Selain itu, integrasi literatur juga berfungsi untuk
mengidentifikasi celah penelitian yang belum banyak
diungkap. Celah ini bisa berupa kekurangan dalam
metodologi, kurangnya penelitian di konteks tertentu,
atau variabel yang belum dieksplorasi secara mendalam.
Menemukan celah ini penting agar penelitian yang
dilakukan memiliki nilai tambah dan mampu mengisi
kekosongan dalam bidang studi.

Sebagai contoh, meskipun banyak studi menunjukkan
efektivitas media AR, masih sedikit penelitian yang
mengkaji pengaruhnya terhadap motivasi belajar siswa
di daerah perkotaan dengan latar belakang sosial
ekonomi tertentu. Dengan demikian, penelitian ini akan
memberikan kontribusi baru dan memperkaya literatur
yang ada.
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Proses penyesuaian topik dan tujuan penelitian
merupakan langkah penting dalam penyusunan
proposal tesis. Tahap ini menentukan arah dan fokus
penelitian serta memastikan relevansi dan keunikan
topik yang dipilih. Pemilihan topik harus didasarkan
pada kajian literatur, kebutuhan masyarakat, dan
potensi kontribusi ilmiah. Relevansi topik perlu
dievaluasi secara kritis agar sesuai dengan isu aktual
dan celah penelitian yang belum banyak diungkap.
Tujuan penelitian harus spesifik, terukur, dan sejalan
dengan permasalahan utama agar memudahkan
pelaksanaan dan analisis data. Diskusi dan konsultasi
dengan dosen pembimbing sangat penting untuk
menyempurnakan topik dan tujuan agar kokoh dan
aplikatif.

Setelah topik dan tujuan ditetapkan, langkah berikutnya
adalah menyesuaikan dengan jenis penelitian yang akan
dilakukan. Jenis penelitian utama meliputi kualitatif,
kuantitatif, dan mixed methods, masing-masing
memiliki karakteristik dan teknik yang berbeda.
Penyesuaian ini mempengaruhi desain, teknik
pengumpulan data, dan analisis yang digunakan.
Pemilihan jenis penelitian harus didasarkan pada
karakteristik masalah, tujuan, serta sumber daya yang
tersedia agar hasil valid dan reliabel.

Selain itu, integrasi kajian literatur menjadi fondasi
teoritis dan landasan konseptual. Literatur yang relevan
dikumpulkan secara sistematis, dianalisis secara kritis,
dan disusun menjadi landasan teori serta kerangka
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konseptual. Hal ini membantu mengidentifikasi celah
penelitian dan memperkuat validitas hasil. Dengan

integrasi yang baik, penelitian akan memiliki dasar yang
kokoh dan mampu memberikan kontribusi nyata
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik

pendidikan.

1. Penyesuaian topik dan tujuan harus dilakukan secara
kritis dan berkesinambungan.

2. Pemilihan jenis penelitian harus sesuai dengan
karakteristik masalah dan tujuan.

3. Kajian literatur harus sistematis dan analitis untuk
memperkuat fondasi penelitian.

4. Konsultasi dengan dosen pembimbing sangat
membantu dalam menyempurnakan proposal.

5. Penyesuaian yang tepat akan meningkatkan

keberhasilan dan relevansi hasil penelitian.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa penyesuaian topik dan tujuan
penelitian sangat penting dalam proses penyusunan
proposal tesis!

. Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah yang harus

dilakukan mahasiswa dalam memastikan relevansi
dan keunikan topik penelitian!

Uraikan bagaimana proses penyesuaian jenis
penelitian mempengaruhi desain, teknik
pengumpulan data, dan analisis data!
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. Jelaskan peran integrasi kajian literatur dalam

memperkuat kerangka teori dan landasan konseptual
penelitian!

. Berdasarkan =~ pemahaman  Anda,  mengapa

penyesuaian awal ini sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan penelitian secara keseluruhan?

Soal Pilihan Berganda

1.

Mengapa pemilihan topik yang relevan dan unik
sangat penting dalam penelitian? a. Agar penelitian
mudah dipublikasikan b. Untuk memastikan hasil
penelitian tidak perlu diuji ulang c. Agar penelitian
memiliki kontribusi ilmiah dan nilai tambah d.
Supaya proses penelitian lebih cepat selesai

. Menurut Creswell (2014), pemilihan jenis penelitian

harus didasarkan pada: a. Keinginan peneliti semata
b. Karakteristik masalah, tujuan, dan sumber daya
yang tersedia c. Popularitas topik di kalangan
akademik d. Kemudahan dalam pengumpulan data
Pendekatan penelitian kualitatif cocok digunakan
untuk: a. Mengukur tingkat pengaruh variabel secara
statistik b. Menggali pengalaman dan makna secara
mendalam c. Menguji hubungan sebab-akibat secara
umum d. Menghasilkan data numerik yang dapat
digeneralisasi

. Teknik pengumpulan data dalam penelitian

kuantitatif biasanya meliputi: a. Wawancara
mendalam dan observasi b. Studi dokumen dan
diskusi kelompok c. Kuesioner dan tes standar d.
Observasi partisipatif dan studi kasus

. Pendekatan mixed methods digunakan ketika: a.

Peneliti ingin menghemat waktu dan tenaga b.

~ 145 ~



Peneliti ingin mendapatkan gambaran lengkap dan
mendalam c. Data kuantitatif tidak diperlukan d.
Hanya data kualitatif yang relevan
6. Dalam penyesuaian jenis penelitian, penelitian
kuantitatif biasanya menggunakan analisis statistik:
a. Tematik dan naratif b. Inferensial dan deskriptif c.
Grounded theory dan analisis isi d. Analisis wacana
dan analisis wacana kritis
7. Salah satu manfaat integrasi kajian literatur adalah: a.
Mengurangi kebutuhan pengumpulan data primer b.
Memperkuat dasar teoritis dan mengidentifikasi
celah  penelitian c. Menghindari keharusan
melakukan analisis data d. Mempercepat proses
penulisan laporan akhir
8. Celah penelitian yang sering ditemukan dari kajian
literatur adalah: a. Kurangnya teori yang relevan b.
Metodologi yang tidak valid dan kurangnya
penelitian di konteks tertentu c. Data yang terlalu
banyak dan sulit dianalisis d. Topik yang terlalu
spesifik dan tidak menarik
9. Mengapa penting melakukan diskusi dan konsultasi
dengan dosen pembimbing saat menyesuaikan topik
dan tujuan penelitian? a. Untuk mendapatkan izin
formal dari fakultas b. Agar mahasiswa tidak perlu
melakukan revisi lagi c. Untuk memperoleh masukan
konstruktif dan memperbaiki fokus penelitian d.
Supaya dosen dapat menentukan topik penelitian
secara langsung
10. Dalam menyusun landasan teoritis, peneliti harus: a.
Menggunakan teori yang paling populer di
bidangnya b. Mengumpulkan teori dari berbagai
sumber tanpa analisis kritis c. Menyusun teori yang
relevan dan mendukung hubungan variabel
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penelitian d. Menghindari teori yang sudah banyak
digunakan dalam penelitian sebelumnya

Soal Project / Studi Kasus

1. Seorang mahasiswa ingin meneliti pengaruh
penggunaan media sosial terhadap motivasi belajar
siswa di sekolah dasar. Jelaskan langkah-langkah
yang harus dilakukan untuk menyesuaikan topik dan
tujuan penelitian agar relevan dan unik!

2. Anda diminta untuk menyusun proposal penelitian
tentang pengaruh pelatthan guru terhadap
peningkatan kompetensi pedagogik. Bagaimana
Anda akan menyesuaikan jenis penelitian yang tepat
dan mengintegrasikan kajian literatur untuk
mendukung kerangka teori? Jelaskan secara singkat!

’
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BAB 10 PENYUSUNAN DRAFT
PROPOSAL TESIS (BAGIAN 2)

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu  memahami  pentingnya
penyusunan metodologi yang rinci dan sistematis
dalam proposal tesis, serta mampu menjelaskan
komponen-komponen utama yang harus disertakan
dalam bagian ini.

. Mahasiswa dapat mengidentifikasi berbagai jenis

desain penelitian dan teknik analisis data yang sesuai
dengan karakteristik dan tujuan penelitian yang
berbeda.

. Mahasiswa mampu merancang dan menyusun

jadwal serta rencana kerja yang realistis dan
terstruktur ~ untuk  mendukung  kelancaran
pelaksanaan penelitian.

. Mahasiswa memahami hubungan antara metodologi,

desain penelitian, dan teknik analisis data dalam
memastikan validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

. Mahasiswa mampu mengintegrasikan komponen-

komponen tersebut secara koheren dalam proposal
tesis agar memenuhi standar akademik dan praktis.

. Mahasiswa mampu mengaplikasikan pengetahuan

tersebut dalam menyusun draft proposal yang

lengkap dan sistematis sesuai dengan pedoman yang
berlaku.

. Mahasiswa mampu menilai dan merevisi proposal

berdasarkan aspek metodologi, desain, dan jadwal
kerja agar lebih matang dan siap untuk diajukan
dalam proses review.

~ 148 ~



Pendahuluan

Penyusunan draft proposal tesis merupakan salah satu
tahapan penting dalam proses penelitian akademik,
khususnya di tingkat pascasarjana. Bagian ini menjadi
fondasi utama yang akan menentukan keberhasilan
pelaksanaan penelitian secara keseluruhan. Dalam
bagian ini, peneliti harus mampu menjelaskan secara
rinci dan sistematis mengenai metodologi yang akan
digunakan, desain penelitian yang dipilih, serta rencana
jadwal kerja yang realistis dan terstruktur. Ketiga
komponen ini saling berkaitan dan sangat menentukan

kualitas serta keberhasilan penelitian yang akan
dilakukan.

Pentingnya penyusunan metodologi yang rinci tidak
bisa diabaikan karena menjadi panduan utama dalam
pelaksanaan penelitian. Metodologi yang jelas akan
membantu peneliti dalam menentukan langkah-langkah
yang tepat, mulai dari pengumpulan data hingga
analisis data, sehingga hasil yang diperoleh dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Selain itu,
penjelasan mengenai desain penelitian dan teknik
analisis data juga sangat krusial. Desain penelitian harus
dipilih sesuai dengan karakteristik masalah dan tujuan
penelitian, sehingga data yang diperoleh dapat diolah
secara efektif dan efisien. Teknik analisis data yang tepat
akan memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat
diinterpretasikan secara valid dan reliabel, mendukung
kesimpulan yang diambil.

Selain aspek metodologi dan desain, penyusunan jadwal
dan rencana kerja merupakan bagian yang tidak kalah
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penting. Rencana ini berfungsi sebagai panduan waktu
dan tahapan kegiatan selama proses penelitian
berlangsung. Dengan jadwal yang terstruktur dan
realistis, peneliti dapat mengelola waktu secara efektif,
menghindari penundaan, dan memastikan seluruh
proses penelitian selesai sesuai target waktu yang telah
ditetapkan. Rencana kerja yang baik juga memudahkan
pengawasan dan evaluasi selama pelaksanaan
penelitian berlangsung.

Secara umum, bagian ini bertujuan untuk memastikan
bahwa proposal tesis yang disusun tidak hanya lengkap
secara isi, tetapi juga mampu menunjukkan kesiapan
dan kompetensi peneliti dalam melaksanakan penelitian
secara sistematis dan terencana. Dengan memahami dan
mampu menyusun bagian ini secara baik, mahasiswa
diharapkan dapat meningkatkan kualitas proposal
mereka, sehingga memperoleh kepercayaan dari
pembimbing dan penguji, serta memudahkan proses
review dan revisi. Oleh karena itu, pemahaman
mendalam tentang penyusunan metodologi, desain
penelitian, dan jadwal kerja menjadi kunci utama dalam
menyusun proposal tesis yang matang dan siap untuk
diajukan.

10.1 Penyusunan Metodologi dalam Proposal

Penyusunan metodologi merupakan bagian krusial
dalam draft proposal tesis karena menjadi fondasi utama
yang akan menentukan keberhasilan pelaksanaan
penelitian. Dalam bagian ini, peneliti harus mampu
menjelaskan secara rinci pendekatan dan prosedur yang
akan digunakan, sehingga pembaca dan penguji dapat
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memahami langkah-langkah yang akan diambil dan
memastikan bahwa metodologi yang dipilih mampu
menjawab rumusan masalah secara efektif dan efisien.

Pengertian dan Pentingnya Penyusunan Metodologi

Metodologi penelitian adalah kerangka kerja sistematis
yang mengatur langkah-langkah dalam pengumpulan
dan analisis data. Menurut Creswell (2014), metodologi
adalah bagian yang menjelaskan ‘bagaimana’ penelitian
dilakukan, termasuk pendekatan yang digunakan,
teknik pengumpulan data, serta teknik analisis data.
Penyusunan metodologi yang baik akan memastikan
bahwa data yang diperoleh valid dan reliabel, serta
mampu memberikan jawaban yang tepat terhadap
rumusan masalah penelitian.

Pentingnya bagian ini terletak pada kemampuannya
untuk menunjukkan bahwa penelitian dilakukan secara
ilmiah dan sistematis. Sebagai contoh, jika peneliti ingin
mengetahui pengaruh metode pembelajaran tertentu
terhadap hasil belajar siswa, maka metodologi harus
mampu menjelaskan pendekatan yang digunakan,
seperti eksperimen atau kuasi-eksperimen, serta
prosedur pengumpulan data yang valid, seperti tes hasil
belajar dan observasi. Dengan demikian, metodologi
yang rinci akan meningkatkan kredibilitas dan
keabsahan hasil penelitian.

Komponen Utama dalam Penyusunan Metodologi

Dalam menyusun bagian ini, terdapat beberapa
komponen utama yang harus dipenubhi:
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1. Jenis Penelitian Peneliti harus menentukan jenis
penelitian yang akan dilakukan, apakah kualitatif,
kuantitatif, atau campuran (mixed methods).
Pemilihan jenis ini didasarkan pada karakteristik
masalah dan tujuan penelitian. Sebagai contoh,
penelitian kualitatif cocok untuk memahami
fenomena mendalam, seperti persepsi peserta didik
terhadap metode pembelajaran tertentu, sedangkan
penelitian kuantitatif lebih sesuai untuk mengukur
hubungan antar variabel secara statistik (Creswell,
2014).

2. Pendekatan dan Strategi Penelitian Pendekatan
penelitian dapat berupa pendekatan deduktif,
induktif, atau kombinasi keduanya. Strategi
penelitian meliputi teknik pengumpulan data seperti
survei, wawancara, observasi, atau studi
dokumentasi. Peneliti harus menjelaskan alasan
pemilihan strategi tersebut dan bagaimana strategi
tersebut akan diimplementasikan.

3. Teknik Pengumpulan Data Teknik ini meliputi
metode yang digunakan untuk memperoleh data,
seperti angket, wawancara mendalam, observasi
partisipatif, atau pengumpulan dokumen. Penjelasan
harus mencakup instrumen yang digunakan,
prosedur pengambilan data, serta validitas dan
reliabilitas instrumen tersebut. Sebagai contoh, jika
menggunakan angket, peneliti harus menyertakan
contoh pertanyaan dan cara pengujian validitasnya.

4. Teknik Analisis Data Teknik analisis data harus
sesuai dengan jenis data dan tujuan penelitian. Untuk
data kuantitatif, teknik yang umum digunakan
meliputi statistik deskriptif, uji t, ANOVA, regresi,
dan korelasi. Untuk data kualitatif, teknik yang sering
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digunakan adalah coding, analisis tematik, dan
triangulasi. Peneliti harus menjelaskan secara rinci
prosedur analisis yang akan dilakukan, termasuk
perangkat lunak yang digunakan, seperti SPSS,
NVivo, atau Atlas.ti.

Contoh Penyusunan Metodologi

Sebagai ilustrasi, misalnya peneliti akan melakukan
penelitian ~ kuantitatif tentang pengaruh media
pembelajaran berbasis teknologi terhadap motivasi
belajar siswa. Peneliti harus menjelaskan bahwa
penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen semu (quasi-experimental).
Data dikumpulkan melalui angket motivasi belajar yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya, kemudian
dianalisis menggunakan statistik inferensial, seperti uji t
untuk mengetahui perbedaan motivasi antara kelompok
eksperimen dan kontrol (Sugiyono, 2017).

Kesimpulan

Penyusunan metodologi yang rinci dan sistematis akan
memberikan gambaran yang jelas tentang bagaimana
penelitian akan dilakukan, sehingga memudahkan
pelaksanaan dan memastikan hasil yang diperoleh valid
dan dapat dipertanggungjawabkan. Peneliti harus
mampu menjelaskan secara lengkap dan logis setiap
komponen yang terkait, mulai dari jenis penelitian,
pendekatan, teknik pengumpulan data, hingga teknik
analisis data, agar proposal tesis memenuhi standar
ilmiah dan praktis.
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10.2 Desain Penelitian dan Teknik Analisis

Desain penelitian merupakan kerangka konseptual yang
menentukan struktur dan langkah-langkah dalam
pelaksanaan penelitian. Pemilihan desain harus
didasarkan pada karakteristik masalah, tujuan
penelitian, serta jenis data yang akan dikumpulkan.
Selain itu, teknik analisis data merupakan proses
pengolahan data yang dilakukan untuk mendapatkan
jawaban yang valid dan reliabel terhadap rumusan
masalah.

Pemilihan Desain Penelitian

Desain penelitian harus dipilih secara cermat agar sesuai
dengan karakteristik masalah dan tujuan penelitian.
Menurut Creswell (2014), desain penelitian dapat
diklasifikasikan menjadi beberapa kategori utama,
yaitu:

e Penelitian Kualitatif: digunakan untuk memahami
fenomena secara mendalam dan kontekstual.
Contohnya adalah studi kasus, fenomenologi,
grounded theory, dan etnografi. Misalnya, studi kasus
tentang implementasi kurikulum berbasis karakter di
sekolah tertentu.

o Penelitian Kuantitatif: digunakan untuk mengukur
hubungan antar variabel dan menguji hipotesis secara
statistik. Desain yang umum meliputi eksperimen,
survei, korelasional, dan  kuasi-eksperimen.
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Contohnya adalah survei tentang pengaruh motivasi
terhadap prestasi belajar.

e Penelitian Mixed Methods: menggabungkan
pendekatan  kualitatif dan kuantitatif untuk
mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif.
Misalnya, mengumpulkan data kuantitatif tentang tingkat
motivasi dan data kualitatif tentang pengalaman peserta
didik.

Pemilihan desain harus didukung oleh alasan yang kuat
dan sesuai dengan rumusan masalah. Sebagai contoh,
jika peneliti ingin mengetahui hubungan antara dua
variabel, desain korelasional adalah pilihan tepat karena
mampu mengukur kekuatan dan arah hubungan
tersebut (Creswell, 2014).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data harus disesuaikan dengan jenis data
dan desain penelitian. Berikut penjelasan mengenai
teknik analisis yang umum digunakan:

o Analisis Statistik Deskriptif: digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data, seperti mean,
median, modus, standar deviasi, dan distribusi
frekuensi. Teknik ini cocok untuk memberikan
gambaran umum tentang data yang diperoleh
(Sugiyono, 2017).

e Analisis Statistik Inferensial: digunakan untuk
menguji hipotesis dan membuat generalisasi dari
sampel ke populasi. Contohnya adalah uji t, ANOVA,
regresi linier, dan korelasi. Teknik ini memerlukan
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asumsi tertentu, seperti normalitas dan homogenitas
data.

e Analisis Kualitatif: meliputi proses coding,
pengelompokan data, dan interpretasi tematik.
Teknik ini digunakan untuk mengekstrak makna dari
data wawancara, observasi, atau dokumen. Software
seperti NVivo atau Atlas.ti dapat membantu proses
ini (Creswell, 2014).

Contoh Penerapan Teknik Analisis

Misalnya, dalam penelitian kuantitatif tentang pengaruh
media pembelajaran berbasis teknologi terhadap
motivasi belajar, peneliti mengumpulkan data melalui
angket yang diisi oleh siswa. Data kemudian dianalisis
menggunakan statistik inferensial, seperti uji t, untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan signifikan
motivasi belajar antara kelompok yang menggunakan
media teknologi dan yang tidak. Analisis ini dilakukan
dengan bantuan perangkat lunak SPSS, dan hasilnya
akan menunjukkan apakah hipotesis diterima atau
ditolak.

Hubungan Antara Desain dan Teknik Analisis

Pemilihan desain dan teknik analisis harus saling
mendukung. Sebagai contoh, jika menggunakan desain
eksperimen kuantitatif, teknik analisis statistik
inferensial seperti uji t atau ANOVA sangat sesuai.
Sebaliknya, jika menggunakan desain studi kasus
kualitatif, analisis tematik dan interpretatif lebih tepat.
Kesesuaian ini penting agar data yang diperoleh dapat
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diolah secara valid dan reliabel, serta mampu menjawab
rumusan masalah secara tepat.

10.3 Penyusunan Jadwal dan Rencana Kerja

Jadwal dan rencana kerja merupakan bagian penting
dalam proposal karena menunjukkan tahapan-tahapan
yang akan dilakukan selama proses penelitian
berlangsung. Penyusunan jadwal yang realistis dan
terstruktur akan membantu peneliti dalam mengelola
waktu secara efektif, menghindari penundaan, dan
memastikan seluruh kegiatan selesai sesuai target waktu
yang telah ditetapkan.

Penyusunan Jadwal Penelitian

Jadwal penelitian harus disusun secara rinci dan
sistematis, mencakup seluruh tahapan mulai dari
persiapan, pengumpulan data, analisis, hingga
penulisan laporan akhir. Sebagai contoh, berikut adalah
tahapan yang umum dilakukan:

o Persiapan: pengajuan proposal, pengurusan izin,
penyusunan instrumen, dan pelatihan pengumpul
data (1-2 bulan).

e Pengumpulan Data: pelaksanaan survei, wawancara,
observasi, dan pengumpulan dokumen (3-4 bulan).

e Analisis Data: proses coding, pengolahan statistik,
dan interpretasi data (2-3 bulan).

e Penulisan Laporan: penyusunan draft, revisi, dan
finalisasi laporan penelitian (2 bulan).

» Presentasi dan Publikasi: seminar hasil dan publikasi
ilmiah (1 bulan).
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Rencana Kerja dan Pengelolaan Waktu

Rencana kerja harus disusun secara rinci dan realistis,
memperhatikan kapasitas dan sumber daya yang
tersedia. Pengelolaan waktu yang baik akan
memudahkan peneliti dalam menyelesaikan seluruh
tahapan tepat waktu. Sebagai contoh, peneliti harus
mengalokasikan waktu buffer untuk mengantisipasi
kendala yang tidak terduga, seperti kendala akses lokasi,
kendala teknis, atau kendala administratif.

Contoh Format Jadwal Penelitian

Tahapan Bulan 1 Bulan 2 Bulan 3 Bulan 4 Bulan 5 Bulan
6 Persiapan dan Pengajuan Proposal X X Pengurusan
Izin dan Instrumen X Pengumpulan Data X X Analisis
Data X X Penulisan Laporan X X Revisi dan Finalisasi X

Manfaat Rencana Kerja yang Terstruktur

Dengan jadwal dan rencana kerja yang terstruktur,
peneliti dapat mengontrol progres penelitian secara
berkala, melakukan evaluasi terhadap pencapaian
target, dan melakukan revisi jadwal jika diperlukan. Hal
ini akan meningkatkan efisiensi dan efektivitas
pelaksanaan penelitian, serta meminimalisasi risiko
keterlambatan yang dapat mengganggu keberhasilan
penelitian.

Penyusunan jadwal dan rencana kerja yang realistis dan
terstruktur merupakan bagian integral dari proposal
tesis. Melalui perencanaan yang matang, peneliti dapat
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memastikan seluruh proses penelitian berjalan lancar,
tepat waktu, dan sesuai dengan target yang telah
ditetapkan. Pengelolaan waktu yang baik akan
mendukung keberhasilan penelitian dan meningkatkan
kualitas hasil akhir yang diharapkan.

Penyusunan metodologi dalam proposal merupakan
bagian penting yang menjadi dasar pelaksanaan
penelitian. Bagian ini harus mampu menjelaskan secara
rinci pendekatan, prosedur, dan komponen utama yang
digunakan agar pembaca dan penguji memahami
langkah-langkah yang akan diambil serta memastikan

metodologi mampu menjawab rumusan masalah secara
efektif.

1. Pengertian dan pentingnya penyusunan metodologi
menegaskan bahwa metodologi adalah kerangka
kerja sistematis yang mengatur pengumpulan dan
analisis data, serta meningkatkan kredibilitas hasil
penelitian.

2. Komponen utama meliputi jenis penelitian (kualitatif,
kuantitatif, atau campuran), pendekatan dan strategi
penelitian, teknik pengumpulan data, serta teknik
analisis data.

3. Pemilihan desain penelitian harus sesuai dengan
karakteristik masalah dan tujuan, seperti eksperimen,
survei, studi kasus, atau mixed methods.

4. Teknik analisis data harus disesuaikan dengan jenis
data dan desain, seperti statistik deskriptif,
inferensial, atau analisis kualitatif dengan perangkat
lunak pendukung.
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5. Contoh penerapan metodologi, misalnya penelitian
kuantitatif tentang pengaruh media teknologi
terhadap motivasi belajar, menunjukkan pentingnya
penjelasan rinci dan logis dari setiap komponen.

6. Penyusunan jadwal dan rencana kerja harus realistis
dan terstruktur, mencakup seluruh tahapan mulai
dari persiapan hingga penulisan laporan akhir, serta
pengelolaan waktu yang efektif.

7. Rencana kerja yang baik membantu pengontrolan
progres, evaluasi berkala, dan revisi jadwal jika
diperlukan, sehingga proses penelitian berjalan lancar
dan tepat waktu.

Dengan demikian, penyusunan metodologi dan jadwal
yang sistematis akan memastikan penelitian berjalan
sesuai rencana, hasilnya valid, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan mengapa penyusunan metodologi yang rinci
dan sistematis sangat penting dalam proposal tesis!

2. Sebutkan dan jelaskan tiga komponen utama yang
harus ada dalam bagian metodologi penelitian!

3. Bagaimana pemilihan desain penelitian yang tepat
dapat mempengaruhi validitas hasil penelitian?
Jelaskan secara singkat!

4. Mengapa teknik analisis data harus disesuaikan
dengan jenis data dan desain penelitian? Berikan
penjelasan singkat!
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5. Jelaskan manfaat dari penyusunan jadwal dan

rencana kerja yang terstruktur dalam pelaksanaan
penelitian!

Soal Pilihan Berganda

1.

Apa yang dimaksud dengan metodologi penelitian?
a. Kerangka kerja yang mengatur langkah-langkah
pengumpulan dan analisis data b. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
c. Hasil akhir dari penelitian yang dilakukan d.
Kesimpulan dari penelitian yang telah selesai

. Komponen utama dalam penyusunan metodologi

meliputi: a. Jenis penelitian, pendekatan, teknik
pengumpulan data, dan analisis data b. Judul
penelitian, latar belakang, dan rumusan masalah c.
Daftar pustaka, lampiran, dan abstrak d. Tujuan
penelitian, manfaat, dan ruang lingkup

. Penelitian kuantitatif biasanya menggunakan desain:

a. Studi kasus dan fenomenologi b. Eksperimen,
survei, dan korelasional c. Grounded theory dan
etnografi d. Analisis tematik dan triangulasi

. Teknik analisis data yang cocok untuk data kuantitatif

adalah: a. Coding dan analisis tematik b. Uji t,
ANOVA, dan regresi c. Interpretasi naratif dan
deskriptif d. Pengelompokan data dan triangulasi

. Salah satu alasan pentingnya menyusun jadwal

penelitian adalah: a. Mengurangi biaya penelitian b.
Mengontrol progres dan menghindari keterlambatan
c. Menambah jumlah data yang dikumpulkan d.
Mempercepat proses penulisan laporan

. Dalam memilih teknik pengumpulan data, peneliti

harus memperhatikan: a. Kecepatan pengumpulan
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data b. Validitas dan reliabilitas instrumen c. Jumlah
responden yang tersedia d. Kemudahan penggunaan
alat
7. Desain penelitian yang cocok untuk memahami
fenomena secara mendalam adalah: a. Eksperimen b.
Survei c. Kualitatif seperti studi kasus dan
fenomenologi d. Korelasional
8. Teknik analisis data kualitatif biasanya meliputi: a.
Uji t dan ANOVA b. Coding, analisis tematik, dan
triangulasi c. Statistik deskriptif dan inferensial d.
Pengolahan data menggunakan SPSS
9. Mengapa penting menyusun rencana kerja yang
realistis dalam penelitian? a. Untuk menambah
jumlah kegiatan b. Agar penelitian selesai tepat waktu
dan efisien c. Untuk mengurangi jumlah data yang
dikumpulkan d. Agar lebih mudah mendapatkan
dana
10. Hubungan antara metodologi, desain penelitian,
dan teknik analisis data adalah: a. Tidak saling
berpengaruh b. Saling mendukung dan harus saling
sesuai agar hasil valid dan reliabel c. Hanya penting
dalam penelitian kuantitatif d. Hanya digunakan
untuk mempercepat proses penelitian

Soal Studi Kasus / Project

1. Seorang mahasiswa ingin meneliti pengaruh metode
pembelajaran berbasis teknologi terhadap motivasi
belajar siswa di sekolah dasar. Buatlah rancangan
metodologi yang mencakup jenis penelitian,
pendekatan, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data yang sesuai. Jelaskan alasan pemilihan
masing-masing komponen tersebut!
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2. Anda ditugaskan untuk menyusun jadwal penelitian
selama 6 bulan terkait studi tentang persepsi guru
terhadap implementasi kurikulum baru. Buatlah
rencana kerja yang terstruktur dan realistis, lengkap
dengan tahapan kegiatan dan perkiraan waktu
pelaksanaan. Jelaskan bagaimana rencana tersebut

'/I

dapat membantu kelancaran proses penelitian
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BAB 11 REVIEW DAN EVALUASI
PROPOSAL PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pentingnya proses
review dan evaluasi proposal penelitian sebagai
bagian integral dari rangkaian kegiatan penelitian
ilmiah. Mereka akan mengetahui alasan mengapa
proposal harus melalui proses penilaian yang ketat
sebelum penelitian dilaksanakan, serta memahami
peran review dalam memastikan kualitas dan
kelayakan penelitian.

. Mahasiswa dapat mengidentifikasi dan menerapkan

berbagai teknik dan metode yang digunakan dalam
proses review proposal penelitian. Mereka akan
belajar bagaimana melakukan penilaian terhadap
kejelasan tujuan, relevansi masalah, kesesuaian
metodologi, serta aspek etis dan keaslian dari usulan
penelitian.

. Mahasiswa mampu melakukan evaluasi secara

sistematis terhadap proposal penelitian, termasuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
usulan tersebut. Mereka akan dilatih untuk
memberikan masukan konstruktif yang dapat
memperbaiki dan menyempurnakan proposal agar
memenuhi standar akademik dan praktis.

. Mahasiswa memahami proses revisi proposal

berdasarkan hasil evaluasi dan masukan dari
reviewer. Mereka akan belajar bagaimana menyusun
revisi yang tepat dan efektif agar proposal menjadi
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lebih lengkap, logis, dan siap untuk diajukan dalam
seminar atau sidang proposal.

5. Mahasiswa mampu mempersiapkan diri secara
optimal untuk mengikuti seminar proposal, termasuk
menyusun presentasi yang sistematis dan menarik
serta mampu menjawab pertanyaan dan kritik dari
panel penguji. Mereka akan memahami pentingnya
persiapan matang dalam meningkatkan peluang
keberhasilan dalam proses evaluasi akhir.

6. Mahasiswa menyadari pentingnya etika dan
profesionalisme dalam proses review dan evaluasi
proposal penelitian. Mereka akan belajar untuk
menjaga objektivitas, kejujuran, dan integritas selama
proses penilaian serta menghormati hasil dan
masukan dari reviewer.

7. Mahasiswa mampu mengintegrasikan seluruh proses
review, evaluasi, dan persiapan seminar sebagai
bagian dari tahapan penting dalam menyusun dan
melaksanakan penelitian yang berkualitas dan
berstandar akademik tinggi.

Pendahuluan

Proses review dan evaluasi proposal penelitian
merupakan tahapan krusial yang menentukan
keberhasilan pelaksanaan sebuah penelitian ilmiah.
Tanpa adanya proses penilaian yang ketat, sebuah
usulan penelitian berisiko tidak memenuhi standar
kualitas, relevansi, maupun keabsahan metodologinya.
Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang teknik
dan prosedur dalam mereview proposal menjadi hal
yang sangat penting bagi mahasiswa dan peneliti
pemula. Melalui proses ini, proposal yang diajukan akan
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mendapatkan penilaian objektif dari reviewer yang
kompeten,  sehingga  dapat  diperbaiki  dan
disempurnakan sebelum penelitian dilaksanakan secara
nyata.

Selain itu, evaluasi proposal tidak hanya berfungsi
sebagai alat penilaian, tetapi juga sebagai proses
pembelajaran yang membantu peneliti memahami
aspek-aspek penting yang harus diperhatikan dalam
menyusun usulan penelitian. Melalui evaluasi yang
sistematis, kekuatan dan kelemahan dari proposal dapat
diidentifikasi secara tepat, sehingga langkah-langkah
perbaikan dapat dilakukan secara efektif. Revisi
proposal berdasarkan masukan dari reviewer menjadi
bagian penting agar penelitian yang akan dilakukan
benar-benar memenuhi standar akademik dan etika
penelitian.

Selanjutnya, persiapan seminar proposal merupakan
tahapan akhir yang menuntut mahasiswa untuk mampu
menyampaikan ide dan rencana penelitian secara
sistematis dan meyakinkan. Mahasiswa harus mampu
menjelaskan  latar  belakang masalah, tujuan,
metodologi, serta manfaat penelitian secara jelas dan
komprehensif. Selain itu, mereka juga harus mampu
menjawab pertanyaan dan kritik dari panel penguji
dengan percaya diri dan argumentasi yang kuat.
Persiapan yang matang dalam seminar ini sangat
menentukan  keberhasilan dalam  mendapatkan
persetujuan akhir untuk melaksanakan penelitian.

Dengan memahami proses review, evaluasi, dan
persiapan seminar proposal, mahasiswa akan lebih siap
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dalam menjalani tahapan penelitian secara profesional
dan bertanggung jawab. Mereka akan mampu
mengelola proses ini secara efektif, sehingga hasil akhir
berupa proposal yang berkualitas dapat mendukung
keberhasilan penelitian dan kontribusinya terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan. Pendekatan ini juga
akan membekali mahasiswa untuk menjadi peneliti
yang kritis, objektif, dan etis dalam setiap langkah
penelitian yang mereka lakukan.

11.1 Teknik Mereview Proposal

Proses review proposal penelitian merupakan tahapan
penting yang bertujuan untuk menilai kelayakan,
kualitas, dan potensi keberhasilan dari usulan penelitian
yang diajukan. Teknik ini tidak hanya berfungsi sebagai
alat penilaian, tetapi juga sebagai proses pembelajaran
yang membantu peneliti memahami aspek-aspek
penting yang harus diperhatikan dalam menyusun dan
mengajukan proposal penelitian. Dalam praktiknya,
review proposal dilakukan oleh reviewer vyang
kompeten dan berpengalaman, baik dari kalangan
akademik maupun lembaga pendukung penelitian,
seperti lembaga pengelola dana penelitian, institusi
pendidikan, maupun badan penelitian nasional.

Pemeriksaan Aspek Akademik dan Kelayakan

Proses review dimulai dengan pemeriksaan aspek
akademik dari proposal, yang meliputi kejelasan tujuan
penelitian, relevansi masalah, serta keaslian dan
kontribusi penelitian terhadap bidang ilmu yang
bersangkutan. Reviewer akan menilai apakah tujuan
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penelitian tersebut spesifik, terukur, dan realistis untuk
dicapai dalam kerangka waktu dan sumber daya yang
tersedia. Sebagai contoh, sebuah proposal yang
bertujuan untuk mengkaji pengaruh media sosial
terhadap perilaku remaja harus memiliki rumusan
masalah yang jelas dan fokus, serta metodologi yang
mampu mengungkap hubungan tersebut secara valid
dan reliabel.

Selain aspek akademik, reviewer juga menilai kelayakan
dari segi metodologi yang diajukan. Metodologi yang
baik harus mampu menjawab rumusan masalah secara
tepat dan sistematis. Misalnya, jika penelitian
menggunakan pendekatan kuantitatif, maka harus
dijelaskan jenis data yang akan dikumpulkan, instrumen
pengumpulan data, serta teknik analisis statistik yang
akan digunakan. Jika pendekatan kualitatif, harus ada
penjelasan tentang teknik pengumpulan data seperti
wawancara mendalam, observasi, atau studi
dokumentasi, serta teknik analisis data yang sesuai.

Pemeriksaan Aspek Etis dan Keaslian

Selain aspek akademik dan metodologis, review juga
menilai aspek etis dan keaslian dari proposal. Aspek etis
meliputi  perlindungan hak subjek penelitian,
kerahasiaan data, serta kepatuhan terhadap standar etik
penelitian. Sebagai contoh, penelitian yang melibatkan
manusia harus mendapatkan persetujuan etik dari
lembaga terkait dan menjamin kerahasiaan identitas
peserta. Aspek keaslian menilai apakah proposal
tersebut merupakan karya orisinal dan tidak menjiplak
karya orang lain. Reviewer akan memeriksa apakah
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proposal mengutip sumber secara benar dan tidak
mengandung plagiarisme.

Penggunaan Rubrik Penilaian

Dalam proses review, reviewer biasanya menggunakan
rubrik penilaian yang sistematis dan terstruktur. Rubrik
ini mencakup berbagai aspek, seperti kejelasan tujuan,
relevansi masalah, kecocokan metodologi, keabsahan
data, keaslian karya, serta aspek etis. Penggunaan rubrik
ini membantu reviewer dalam memberikan penilaian
yang objektif dan konsisten. Sebagai contoh, rubrik
penilaian dapat memberikan skor dari 1 sampai 5 untuk
setiap  aspek, kemudian  diakumulasi  untuk
mendapatkan gambaran umum tentang kualitas
proposal.

Memberikan Feedback Konstruktif

Selain memberikan skor, reviewer juga harus
menyampaikan feedback yang konstruktif dan spesifik.
Feedback ini bertujuan untuk membantu peneliti
memperbaiki dan menyempurnakan proposal agar
memenuhi standar akademik dan praktis. Misalnya, jika
reviewer menilai bahwa rumusan masalah kurang
fokus, mereka dapat menyarankan agar peneliti
memperjelas batasan masalah dan mempersempit ruang
lingkup penelitian. Jika metodologi dianggap kurang
tepat, reviewer dapat ~menyarankan  teknik
pengumpulan data yang lebih sesuai atau analisis
statistik yang lebih robust.
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Contoh Kasus dan Analoginya

Sebagai ilustrasi, bayangkan sebuah proposal penelitian
yang bertujuan untuk mengkaji pengaruh program
pelatihan terhadap peningkatan kompetensi guru.
Reviewer akan memeriksa apakah tujuan tersebut
spesifik dan terukur, misalnya, apakah kompetensi yang
diukur sudah jelas dan indikatornya terdefinisi dengan
baik. Selanjutnya, mereka akan menilai apakah
metodologi yang diajukan mampu mengukur pengaruh
tersebut secara valid, misalnya dengan menggunakan
desain eksperimen atau kuasi-eksperimen. Jika proposal
tersebut tidak menyertakan instrumen pengukuran
yang valid, reviewer akan memberikan masukan agar
peneliti menyusun instrumen yang teruji dan reliabel.

Dalam konteks lain, analogi yang sering digunakan
adalah proses review seperti proses penyaringan di
sebuah laboratorium penelitian, di mana sampel harus
melewati  berbagai tahap pemeriksaan untuk
memastikan kualitasnya. Jika ada kekurangan, seperti
kontaminasi atau ketidakakuratan, sampel tersebut
harus diperbaiki atau diganti agar hasil penelitian dapat
dipercaya dan valid (Creswell, 2014).

11.2 Evaluasi dan Revisi

Evaluasi proposal penelitian dilakukan secara sistematis
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari
usulan penelitian. Proses ini melibatkan analisis
mendalam terhadap berbagai aspek penting, mulai dari
kejelasan rumusan masalah, kecocokan metodologi,
keabsahan data yang akan dikumpulkan, hingga
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kepraktisan jadwal dan anggaran yang diajukan. Tujuan
utama dari evaluasi ini adalah memastikan bahwa
proposal tersebut layak untuk dilanjutkan ke tahap
pelaksanaan penelitian dan mampu menghasilkan data
yang valid serta relevan.

Analisis Kekuatan dan Kelemahan Proposal

Langkah pertama dalam evaluasi adalah menilai
kekuatan proposal, seperti kejelasan dan fokus rumusan
masalah, keunggulan metodologi yang dipilih, serta
keunikan dan kontribusi penelitian terhadap bidang
ilmu. Sebagai contoh, sebuah proposal yang mampu
menunjukkan inovasi dalam pendekatan atau teknik
analisis akan dianggap memiliki potensi besar untuk
memberikan hasil yang bermakna.

Sebaliknya, kelemahan proposal harus diidentifikasi
secara objektif. Kelemahan umum yang sering
ditemukan meliputi ketidakjelasan tujuan, metodologi
yang tidak sesuai dengan rumusan masalah, data yang
tidak cukup mendukung analisis, atau jadwal dan
anggaran yang tidak realistis. Sebagai ilustrasi, sebuah
proposal yang mengusulkan pengumpulan data melalui
survei online tanpa mempertimbangkan tingkat akses
dan  kepercayaan responden akan  berisiko
menghasilkan data yang bias dan tidak representatif.

Proses Revisi Berdasarkan Masukan Reviewer

Setelah proses evaluasi, langkah berikutnya adalah
melakukan revisi terhadap proposal berdasarkan
masukan dari reviewer. Revisi ini harus dilakukan
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secara cermat dan menyeluruh agar proposal menjadi
lebih lengkap, logis, dan layak dilaksanakan. Sebagai
contoh, jika reviewer menilai bahwa rumusan masalah
terlalu umum, peneliti harus mempersempit dan
memperjelas batasan masalah agar fokus penelitian
lebih tajam.

Selain itu, revisi juga dapat meliputi penyesuaian
metodologi, penambahan instrumen pengumpulan data
yang valid, serta penyesuaian jadwal dan anggaran agar
sesuai dengan kenyataan lapangan. Revisi ini penting
agar proposal tidak hanya memenuhi standar akademik,
tetapi juga mampu dilaksanakan secara efektif dan
efisien.

Contoh Revisi dan Studi Kasus

Misalnya, sebuah proposal yang mengusulkan
penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap
motivasi belajar siswa, tetapi tidak menyertakan
instrumen pengukuran motivasi yang valid. Reviewer
menyarankan agar peneliti menggunakan skala
motivasi belajar yang sudah teruji dan reliabel. Peneliti
kemudian melakukan revisi dengan menambahkan
instrumen tersebut dan menjelaskan prosedur
pengukuran secara rinci. Dengan demikian, proposal
menjadi lebih kokoh dan mampu menghasilkan data
yang akurat.

Dalam studi kasus lain, sebuah proposal mengusulkan
pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
tetapi tidak menyertakan rencana analisis data yang
jelas.  Reviewer  menyarankan agar  peneliti
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menambahkan teknik analisis tematik dan menjelaskan
proses coding data secara sistematis. Revisi ini akan
meningkatkan keabsahan dan keandalan hasil
penelitian.

11.3 Persiapan Seminar Proposal

Persiapan seminar proposal merupakan tahapan akhir
yang sangat penting dalam proses pengajuan penelitian.
Pada tahap ini, mahasiswa atau peneliti harus mampu
menyusun presentasi yang sistematis, menarik, dan
mampu menjelaskan seluruh aspek proposal secara
komprehensif. Selain itu, penguasaan materi secara
mendalam menjadi kunci keberhasilan dalam
menghadapi pertanyaan dan kritik dari panel penguiji.

Penyusunan Presentasi yang Sistematis dan Menarik

Dalam menyusun presentasi, peneliti harus mengatur
alur secara logis dan sistematis, mulai dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan,
metodologi, hingga manfaat penelitian. Penggunaan
visualisasi data, diagram, dan poin-poin penting akan
membantu audiens memahami isi proposal dengan
lebih baik. Sebagai contoh, penggunaan slide yang
menampilkan peta konsep atau diagram alur penelitian
dapat memperjelas proses dan tahapan penelitian.

Penguasaan Materi dan Kemampuan Menjawab
Pertanyaan

Selain penyusunan presentasi, penguasaan materi
secara mendalam sangat diperlukan. Peneliti harus
mampu  menjelaskan  alasan  pemilihan topik,
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keunggulan metodologi, serta potensi kontribusi
penelitian secara lugas dan meyakinkan. Kemampuan
menjawab pertanyaan dari panel penguji juga menjadi
indikator kesiapan dan profesionalisme peneliti. Sebagai
ilustrasi, jika ada pertanyaan tentang validitas
instrumen  pengukuran, peneliti harus mampu
menjelaskan proses pengembangan dan pengujian
instrumen tersebut.

Strategi Menghadapi Kritik dan Masukan

Dalam seminar proposal, kritik dan masukan dari panel
penguji merupakan bagian yang tidak terpisahkan.
Peneliti harus bersikap terbuka dan tidak defensif
terhadap kritik, melainkan menganggapnya sebagai
peluang untuk memperbaiki dan menyempurnakan
proposal. Misalnya, jika ada saran untuk memperjelas
batasan masalah, peneliti dapat menanggapi dengan
menambahkan penjelasan yang lebih spesifik dan fokus.

Contoh Persiapan Seminar

Sebagai contoh, seorang mahasiswa yang akan
mempresentasikan  proposal  tentang  pengaruh
pembelajaran daring terhadap motivasi belajar harus
menyiapkan slide yang menampilkan latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, metodologi, serta jadwal
penelitian. Ia juga harus berlatih menjawab pertanyaan
terkait validitas instrumen, teknik analisis data, dan
potensi kendala lapangan. Dengan persiapan matang,
mahasiswa akan lebih percaya diri dan mampu
meyakinkan panel penguji bahwa proposal tersebut
layak untuk dilaksanakan.
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Pentingnya Etika dan Profesionalisme

Selama proses seminar, peneliti harus menjaga etika dan
profesionalisme, termasuk menghormati pendapat
orang lain, tidak mengabaikan kritik, dan menunjukkan
sikap terbuka terhadap saran perbaikan. Hal ini akan
mencerminkan integritas dan komitmen terhadap
kualitas penelitian yang akan dilakukan.

Proses review proposal penelitian merupakan tahapan
penting yang memastikan kelayakan, kualitas, dan
potensi keberhasilan penelitian. Teknik ini melibatkan
pemeriksaan aspek akademik, metodologi, etika, dan
keaslian karya oleh reviewer yang kompeten. Reviewer
menilai kejelasan tujuan, relevansi masalah, serta
kecocokan metodologi yang diajukan, baik kuantitatif
maupun kualitatif, dan memastikan proposal bebas dari
plagiarisme. Penggunaan rubrik penilaian membantu
dalam memberikan penilaian yang objektif dan
konsisten, serta memudahkan pemberian feedback
konstruktif untuk perbaikan proposal.

Evaluasi proposal dilakukan secara sistematis untuk
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan, seperti
kejelasan rumusan masalah, kecocokan metodologi, dan
kepraktisan jadwal serta anggaran. Revisi dilakukan
berdasarkan masukan reviewer agar proposal menjadi
lebih lengkap, fokus, dan layak dilaksanakan. Contoh
revisi meliputi penambahan instrumen valid dan
penjelasan analisis data yang sistematis.
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Persiapan seminar proposal menjadi tahap akhir yang
menuntut penyusunan presentasi yang sistematis dan
menarik, penguasaan materi secara mendalam, serta
kemampuan menjawab pertanyaan dari panel penguiji.
Peneliti harus mampu menjelaskan alasan pemilihan
topik, keunggulan metodologi, dan potensi kontribusi
penelitian secara lugas. Sikap terbuka terhadap kritik
dan masukan serta menjaga etika dan profesionalisme
selama seminar sangat penting untuk menunjukkan
kesiapan dan integritas peneliti.

Dengan persiapan matang dan pemahaman yang baik,
proses review, evaluasi, revisi, dan seminar proposal
dapat berjalan efektif dan menghasilkan proposal yang
berkualitas tinggi serta siap untuk dilaksanakan.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1. Jelaskan mengapa proses review proposal penelitian
sangat penting dalam rangkaian kegiatan penelitian
ilmiah!

2. Sebutkan dan jelaskan tiga aspek utama yang dinilai
dalam pemeriksaan aspek akademik dan kelayakan
proposal penelitian!

3. Bagaimana reviewer menilai aspek etis dan keaslian
dari sebuah proposal penelitian? Berikan contoh
penerapannya!

4. Mengapa penggunaan rubrik penilaian penting
dalam proses review proposal? Jelaskan manfaatnya!
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5. Sebutkan dan jelaskan langkah-langkah yang harus

dilakukan peneliti dalam melakukan revisi proposal
berdasarkan masukan reviewer!

Soal Pilihan Berganda

1.

Apa tujuan utama dari proses review proposal
penelitian? a. Mengurangi jumlah proposal yang
diajukan b. Menilai kelayakan, kualitas, dan potensi
keberhasilan penelitian c. Mengurangi beban kerja
reviewer d. Menyusun jadwal penelitian

. Aspek apa yang termasuk dalam pemeriksaan aspek

akademik dari proposal penelitian? a. Keaslian karya
dan plagiarisme b. Kejelasan tujuan dan relevansi
masalah c. Anggaran dan jadwal penelitian d.
Penggunaan alat tulis

. Dalam menilai metodologi, reviewer harus

memastikan bahwa: a. Data yang dikumpulkan sesuai
dengan rumusan masalah b. Proposal memiliki
jumlah halaman yang cukup c. Peneliti memiliki
pengalaman yang cukup d. Proposal disusun dalam
bahasa Inggris

. Aspek etis dalam proposal penelitian meliputi: a.

Penggunaan bahasa yang formal b. Perlindungan hak
subjek penelitian dan kerahasiaan data c. Penulisan
daftar pustaka lengkap d. Penyusunan anggaran yang
realistis

. Mengapa reviewer menggunakan rubrik penilaian

dalam proses review proposal? a. Untuk
mempercepat proses penilaian b. Untuk memberikan
penilaian yang objektif dan konsisten c. Untuk
mengurangi jumlah proposal yang harus dinilai d.
Untuk menilai kepribadian peneliti
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. Feedback konstruktif dari reviewer bertujuan untuk:
a. Membantu peneliti memperbaiki proposal agar
memenuhi standar b. Mengurangi jumlah proposal
yang diajukan c. Menghindari proses revisi d. Menilai
kepribadian peneliti
. Contoh revisi yang tepat berdasarkan masukan
reviewer adalah: a. Menambah jumlah halaman
proposal tanpa memperbaiki isi b. Memperjelas
batasan masalah dan menambahkan instrumen
pengukuran yang valid c. Mengganti topik penelitian
secara sepihak d. Mengurangi jumlah referensi
. Dalam proses evaluasi proposal, kelemahan umum
yang sering ditemukan adalah: a. Tujuan penelitian
terlalu spesifik b. Metodologi tidak sesuai dengan
rumusan masalah c. Proposal terlalu singkat d.
Penggunaan bahasa yang terlalu formal
. Pada tahap persiapan seminar proposal, hal
terpenting yang harus dikuasai peneliti adalah: a.
Menyusun slide yang menarik dan sistematis b.
Mengurangi jumlah slide agar tidak membosankan c.
Menghindari pertanyaan dari panel penguji d.
Menyusun proposal dalam bahasa Inggris

Sikap apa yang harus ditunjukkan peneliti selama
seminar proposal berlangsung? a. Bersikap defensif
terhadap kritik b. Menunjukkan sikap terbuka dan
profesional c. Mengabaikan saran dari panel penguji
d. Menghindari menjawab pertanyaan

Soal Studi Kasus / Project

1. Seorang peneliti mengajukan proposal penelitian

tentang pengaruh media sosial terhadap motivasi
belajar siswa. Setelah mendapatkan masukan dari
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reviewer, peneliti disarankan untuk menggunakan
skala motivasi belajar yang sudah teruji dan reliabel.
Jelaskan langkah-langkah yang harus dilakukan
peneliti untuk melakukan revisi proposal tersebut
agar memenuhi saran reviewer dan meningkatkan
kualitas proposal!

. Sebuah proposal penelitian tentang pengaruh
program pelatihan terhadap kompetensi guru tidak
menyertakan instrumen pengukuran yang valid.
Reviewer menyarankan peneliti untuk
menambahkan instrumen yang sudah teruji dan
menjelaskan proses pengukuran secara rinci. Buatlah
rencana revisi yang tepat dan lengkap untuk proposal
tersebut agar memenuhi standar dan dapat

'Il

dilaksanakan secara efektif
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BAB 12: PUBLIKASI ILMIAH DAN
ETIKA PENELITIAN

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami dan menjelaskan
format penulisan artikel ilmiah yang sesuai dengan
standar akademik dan publikasi internasional.

. Mahasiswa dapat mengidentifikasi strategi efektif

untuk mempublikasikan karya ilmiah di jurnal
bereputasi dan memahami proses seleksi serta
penilaian yang berlaku.

. Mahasiswa mampu memahami dan menerapkan

prinsip-prinsip etika dalam penelitian dan publikasi
ilmiah, termasuk Kkejujuran, transparansi, dan
tanggung jawab akademik.

. Mahasiswa mampu mengintegrasikan aspek etika

dalam setiap tahapan penulisan dan publikasi karya
ilmiah, mulai dari pengumpulan data hingga
penyebaran hasil penelitian.

. Mahasiswa mampu mengkritisi dan menilai

keabsahan serta keaslian karya ilmiah yang akan
dipublikasikan, = serta = menghindari  praktik
plagiarisme dan pelanggaran etika lainnya.

. Mahasiswa mampu menyusun artikel ilmiah yang

memenuhi standar format dan struktur yang berlaku,
serta mampu menyesuaikan dengan kebutuhan
jurnal target.

. Mahasiswa mampu mengembangkan strategi

komunikasi ilmiah yang efektif untuk meningkatkan
visibilitas dan dampak dari hasil penelitian mereka di
komunitas akademik dan masyarakat luas.
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Pendahuluan

Publikasi ilmiah memegang peranan penting dalam
dunia akademik dan penelitian karena menjadi salah
satu indikator keberhasilan dan kualitas karya ilmiah
yang dihasilkan. Melalui publikasi, hasil penelitian
dapat disebarluaskan kepada komunitas ilmiah,
praktisi, dan masyarakat umum, sehingga memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan dan penerapan praktisnya. Oleh karena
itu, pemahaman tentang format penulisan artikel ilmiah
yang benar dan sesuai standar menjadi hal yang sangat
penting bagi setiap peneliti dan akademisi.

Selain aspek teknis penulisan, strategi publikasi di jurnal
bereputasi juga menjadi bagian yang tidak kalah
penting. Jurnal bereputasi memiliki proses review yang
ketat dan standar kualitas yang tinggi, sehingga
publikasi di dalamnya dapat meningkatkan citra dan
kredibilitas penulis serta institusi. Memahami proses
seleksi, penilaian, dan cara meningkatkan peluang
artikel diterima adalah kompetensi yang harus dimiliki
oleh setiap peneliti yang ingin berkontribusi secara
signifikan di bidangnya.

Di samping aspek teknis dan strategis, etika dalam
penelitian dan publikasi ilmiah menjadi fondasi utama
yang harus dijunjung tinggi. Praktik-praktik tidak etis
seperti plagiarisme, manipulasi data, dan duplikasi
karya harus dihindari karena dapat merusak reputasi
peneliti dan institusi, serta menimbulkan konsekuensi
hukum dan akademik yang serius. Oleh karena itu,
pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip etika,
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termasuk kejujuran, transparansi, dan tanggung jawab,
sangat  diperlukan agar karya ilmiah yang
dipublikasikan benar-benar mencerminkan integritas
dan keaslian.

Dalam konteks ini, penting bagi mahasiswa dan peneliti
untuk menyadari bahwa publikasi ilmiah bukan sekadar
formalitas, melainkan bagian integral dari proses ilmiah
yang harus dilakukan secara bertanggung jawab dan
profesional. Dengan memahami format penulisan yang
benar, strategi publikasi yang efektif, serta prinsip-
prinsip etika, diharapkan karya ilmiah yang dihasilkan
tidak hanya berkualitas tinggi tetapi juga memiliki
dampak positif yang luas. Pendekatan ini akan
membantu meningkatkan kualitas penelitian dan
memperkuat posisi institusi di kancah akademik
nasional maupun internasional.

12.1 Format Penulisan Artikel Ilmiah

Format penulisan artikel ilmiah merupakan aspek
fundamental yang harus dipahami dan diterapkan oleh
peneliti maupun mahasiswa dalam menyusun karya
ilmiah yang akan dipublikasikan. Standar format ini
tidak hanya bertujuan untuk memudahkan proses
review dan evaluasi oleh reviewer jurnal, tetapi juga
untuk memastikan bahwa karya tersebut memenuhi
kaidah ilmiah yang berlaku secara internasional.
Menurut American Psychological Association (APA,
2020), format penulisan ilmiah harus mengikuti struktur
yang sistematis, konsisten, dan lengkap, mulai dari
judul, abstrak, pendahuluan, metodologi, hasil, diskusi,
hingga daftar pustaka.
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Secara umum, artikel ilmiah harus memuat bagian-
bagian utama seperti judul, abstrak, kata kundi,
pendahuluan, metodologi, hasil, diskusi, kesimpulan,
dan daftar pustaka. Judul harus singkat, padat, dan
mampu merepresentasikan isi penelitian secara akurat.
Abstrak berfungsi sebagai ringkasan singkat yang
mencakup tujuan, metodologi, hasil utama, dan
kesimpulan penelitian, biasanya tidak lebih dari 250 kata
(American Psychological Association, 2020). Kata kunci
yang relevan harus disusun secara alfabetis dan
memudahkan pencarian karya ilmiah tersebut di basis
data.

Dalam penulisan bagian utama, penggunaan bahasa
yang formal dan objektif sangat dianjurkan. Paragraf
harus disusun secara logis dan sistematis, dengan
penggunaan subjudul yang sesuai untuk memudahkan
navigasi pembaca. Penulisan harus mengikuti aturan
tata bahasa, ejaan, dan tanda baca yang berlaku, serta
menghindari plagiarisme melalui sitasi yang tepat.
Menurut Publication Manual of the American
Psychological Association (7th ed., 2020), sitasi dalam
teks harus mencantumkan nama penulis dan tahun
publikasi, sedangkan daftar pustaka harus lengkap dan
sesuai format.

Selain itu, penggunaan tabel, gambar, dan grafik harus
disusun secara rapi dan diberi keterangan yang jelas
serta sumbernya. Penomoran halaman, margin, font,
dan spasi juga harus mengikuti standar yang ditetapkan
oleh jurnal target. Sebagai contoh, banyak jurnal
internasional mengharuskan penggunaan font Times
New Roman ukuran 12 pt, spasi 1,5, dan margin 2,54 cm
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di semua sisi (American Psychological Association,
2020).

Contoh format penulisan artikel ilmiah yang baik dan
benar dapat dilihat dalam jurnal-jurnal bereputasi
seperti Journal of Educational Psychology atau International
Journal of Educational Research. Penggunaan template
resmi dari jurnal tersebut sangat dianjurkan agar karya
ilmiah memenuhi standar internasional dan
meningkatkan peluang diterima untuk dipublikasikan.

Selain aspek teknis, penulis juga harus memperhatikan
aspek etika penulisan, seperti kejujuran dalam
pelaporan data, pengakuan terhadap karya orang lain
melalui sitasi yang tepat, dan menghindari duplikasi
karya. Menurut Committee on Publication Ethics
(COPE, 2011), etika penulisan ilmiah harus menegaskan
bahwa karya yang dipublikasikan harus mencerminkan
keaslian dan integritas penulis.

Dengan memahami dan menerapkan format penulisan
yang benar, mahasiswa dan peneliti dapat memastikan
karya ilmiah mereka tidak hanya memenuhi standar
akademik, tetapi juga mampu bersaing di tingkat
internasional. Hal ini akan meningkatkan kredibilitas
penulis dan institusi, serta memberikan kontribusi
positif terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

12.2 Strategi Publikasi di Jurnal Bereputasi

Strategi publikasi di jurnal bereputasi merupakan aspek
penting yang harus dipahami oleh setiap peneliti yang
ingin karya ilmiahnya diakui dan memiliki dampak
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luas. Jurnal bereputasi, yang biasanya memiliki faktor
dampak tinggi dan proses review yang ketat, menjadi
pilihan utama untuk meningkatkan citra akademik dan
menyebarluaskan hasil penelitian secara efektif.
Menurut Moed (2017), keberhasilan dalam publikasi di
jurnal bereputasi tidak hanya bergantung pada kualitas
penelitian, tetapi juga pada strategi yang tepat dalam
proses pengajuan dan penyesuaian karya ilmiah.

Langkah awal dalam strategi ini adalah pemilihan jurnal
yang sesuai dengan bidang penelitian dan cakupan
topik. Peneliti harus melakukan survei terhadap jurnal
yang relevan dan memiliki reputasi baik, seperti yang
terindeks di Scopus, Web of Science, atau DOA]J. Selain
itu, penting untuk membaca dan memahami pedoman
penulisan serta ruang lingkup jurnal tersebut agar karya
yang diajukan sesuai dengan kriteria dan standar yang
ditetapkan. Sebagai contoh, jurnal Educational Research
Review memiliki fokus pada kajian literatur dan meta-
analisis, sehingga artikel yang diajukan harus
memenuhi kriteria tersebut (Higgins et al., 2019).

Selanjutnya, penulis harus memastikan bahwa karya
ilmiahnya memiliki kualitas tinggi, termasuk
metodologi yang solid, data yang valid, dan analisis
yang tepat. Penggunaan bahasa yang jelas, ringkas, dan
sesuai dengan gaya jurnal juga sangat penting. Menurut
Day (2011), penulis harus mampu menyusun abstrak
yang menarik dan informatif, karena ini adalah bagian
pertama yang dilihat oleh reviewer dan calon pembaca.

Selain aspek teknis, strategi lain yang efektif adalah
melakukan komunikasi awal dengan editor jurnal
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melalui email atau platform submission sebelum
mengirimkan artikel. Hal ini dapat membantu
mengetahui apakah topik penelitian sesuai dengan
kebutuhan jurnal dan meningkatkan peluang artikel
diterima. Setelah artikel dikirimkan, penulis harus
bersabar dan siap melakukan revisi sesuai masukan
reviewer. Revisi yang dilakukan secara cepat dan tepat
akan memperbesar peluang artikel untuk lolos proses
review dan diterbitkan.

Dalam proses review, penulis harus bersikap terbuka
terhadap kritik dan saran dari reviewer. Menurut Wager
dan Kleinert (2013), proses peer review adalah bagian
penting dari menjaga kualitas publikasi ilmiah. Penulis
harus mampu menanggapi komentar reviewer secara
profesional dan menyusun revisi yang komprehensif.
Jika artikel ditolak, penting untuk tidak berkecil hati dan
melakukan evaluasi terhadap kekurangan yang ada,
kemudian mengajukan kembali ke jurnal lain yang lebih
sesuai.

Selain itu, memanfaatkan platform open access dan
repository institusi juga dapat meningkatkan visibilitas
karya ilmiah. Menurut Suber (2012), akses terbuka
memungkinkan karya ilmiah diakses oleh lebih banyak
pembaca dan meningkatkan sitasi. Oleh karena itu,
penulis harus mempertimbangkan untuk mengunggah
versi preprint atau postprint karya mereka di repositori
institusi atau platform seperti ResearchGate dan
Academia.edu.

Strategi lain yang tidak kalah penting adalah
membangun jejaring dan kolaborasi dengan peneliti lain
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di bidang yang sama. Melalui kolaborasi, karya ilmiah
memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan
perhatian dan sitasi yang tinggi. Menurut Lee et al.
(2018), jaringan akademik yang kuat dapat membantu
dalam proses review dan meningkatkan kualitas karya.

Akhirnya,  penulis = harus  selalu = mengikuti
perkembangan dan tren terbaru dalam bidangnya serta
memperbarui pengetahuan tentang proses publikasi
dan kebijakan jurnal. Dengan menerapkan strategi-
strategi tersebut secara konsisten, peluang untuk
mempublikasikan karya di jurnal bereputasi akan
semakin besar, sekaligus meningkatkan kualitas dan
dampak dari penelitian yang dilakukan.

12.3 Etika Penelitian dan Publikasi

Etika penelitian dan publikasi merupakan fondasi
utama yang harus dijunjung tinggi oleh setiap peneliti
dan akademisi. Prinsip-prinsip etika ini tidak hanya
menjamin kejujuran dan integritas ilmiah, tetapi juga
menjaga reputasi individu dan institusi, serta
memastikan keberlanjutan dan kepercayaan terhadap
ilmu pengetahuan. Menurut Committee on Publication
Ethics (COPE, 2011), etika dalam penelitian dan
publikasi harus mencakup kejujuran, transparansi,
tanggung jawab, dan penghormatan terhadap hak
kekayaan intelektual.

Salah satu aspek utama dari etika penelitian adalah
kejujuran dalam pelaporan data dan hasil. Peneliti harus
menyajikan data secara akurat tanpa manipulasi,
pemalsuan, atau penghilangan data yang tidak
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mendukung hipotesis. Manipulasi data, seperti
memalsukan hasil atau mengubah data agar sesuai
dengan harapan, merupakan pelanggaran serius yang
dapat merusak kredibilitas penelitian dan menimbulkan
konsekuensi hukum. Sebagai contoh, kasus penelitian
yang melibatkan manipulasi data di bidang kedokteran
telah menimbulkan kerugian besar dan kehilangan
kepercayaan masyarakat terhadap hasil penelitian
(Resnik & Shamoo, 2011).

Selain kejujuran, transparansi dalam proses penelitian
juga sangat penting. Peneliti harus menyampaikan
metodologi secara lengkap dan jelas agar penelitian
dapat direplikasi dan diverifikasi oleh peneliti lain. Hal
ini termasuk menyebutkan sumber data, prosedur
analisis, dan batasan penelitian secara terbuka.
Transparansi ini akan memperkuat validitas dan
reliabilitas hasil penelitian serta menghindari tuduhan
plagiarisme atau duplikasi karya.

Penghormatan terhadap hak kekayaan intelektual dan
atribusi juga merupakan bagian dari etika publikasi.
Penulis harus memberikan kredit kepada penulis lain
yang karya atau data mereka digunakan, serta
menghindari plagiarisme. Menurut Wager dan Kleinert
(2013), plagiarisme adalah pelanggaran etika yang
paling umum dan serius, yang dapat mengakibatkan
penolakan artikel, sanksi akademik, bahkan pencabutan
gelar akademik.

Selain itu, penulis harus menghindari duplikasi
publikasi, yaitu mempublikasikan karya yang sama di
lebih dari satu jurnal tanpa pengakuan yang jelas.
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Praktik ini dapat menyebabkan distorsi dalam literatur
ilmiah dan menurunkan kualitas publikasi. Menurut
International Committee of Medical Journal Editors
(ICMJE, 2013), duplikasi harus dihindari dan dilaporkan
jika terjadi.

Tanggung jawab sosial juga harus menjadi bagian dari
etika penelitian. Peneliti harus mempertimbangkan
dampak sosial, etis, dan lingkungan dari penelitian
mereka. Misalnya, penelitian yang melibatkan subjek
manusia harus mengikuti prinsip-prinsip  etika
penelitian manusia yang diatur oleh Helsinki
Declaration (World Medical Association, 2013). Peneliti
harus memperoleh persetujuan etis dari komite etik dan
memastikan  kerahasiaan serta hak partisipan
terlindungi.

Dalam konteks publikasi, peneliti juga harus
bertanggung jawab terhadap isi dan dampak dari karya
yang dipublikasikan. Mereka harus memastikan bahwa
klaim yang dibuat didukung oleh data yang valid dan
tidak menyesatkan. Menurut Resnik (2018), pelanggaran
etika dalam publikasi dapat merusak reputasi ilmuwan
dan menimbulkan keraguan terhadap keabsahan
seluruh bidang penelitian.

Penerapan etika penelitian dan publikasi yang konsisten
akan memperkuat kepercayaan masyarakat terhadap
hasil ilmiah dan mendukung kemajuan ilmu
pengetahuan secara berkelanjutan. Mahasiswa dan
peneliti harus terus meningkatkan pemahaman dan
kesadaran akan pentingnya etika ini melalui pelatihan,
seminar, dan diskusi ilmiah. Dengan demikian, karya
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ilmiah yang dihasilkan tidak hanya berkualitas tinggi
secara metodologis, tetapi juga bermoral dan
bertanggung jawab secara sosial.

Format penulisan artikel ilmiah merupakan aspek
penting yang harus dipahami dan diterapkan oleh
peneliti maupun mahasiswa. Standar ini bertujuan
memudahkan proses review, memastikan karya
memenuhi  kaidah  ilmiah  internasional, dan
meningkatkan peluang publikasi. Menurut APA (2020),
struktur artikel harus sistematis dan lengkap, meliputi
judul, abstrak, kata kunci, pendahuluan, metodologi,
hasil, diskusi, kesimpulan, dan daftar pustaka. Judul
harus singkat dan representatif, sedangkan abstrak
merangkum tujuan, metodologi, hasil utama, dan
kesimpulan dalam maksimal 250 kata. Penggunaan
bahasa formal, objektif, serta tata bahasa yang benar
sangat dianjurkan. Penulisan harus mengikuti aturan
format seperti font Times New Roman 12 pt, spasi 1,5,
dan margin 2,54 cm. Penggunaan tabel, gambar, dan
grafik harus diberi keterangan dan sumber yang jelas.
Penomoran halaman dan pengaturan layout juga harus
sesuai standar jurnal. Menurut jurnal bereputasi,
penggunaan template resmi sangat dianjurkan untuk
memenuhi standar internasional. Aspek etika penulisan,
seperti kejujuran, pengakuan karya orang lain, dan
menghindari plagiarisme, sangat penting. Menurut
COPE (2011), karya harus mencerminkan keaslian dan
integritas penulis. Penulis juga harus bertanggung jawab
terhadap isi dan dampak dari karya yang
dipublikasikan. Dengan memahami dan menerapkan
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format penulisan yang benar, karya ilmiah akan
memenuhi standar akademik dan mampu bersaing

secara internasional, meningkatkan kredibilitas penulis
dan institusi serta memberikan kontribusi positif
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan.

1.

Penulis harus mengikuti struktur sistematis dan lengkap

sesuai standar internasional.

. Penggunaan bahasa formal, tata bahasa yang benar, dan

format layout harus diperhatikan.

. Penggunaan tabel, gambar, dan grafik harus diberi

keterangan dan sumber yang jelas.

. Aspek etika seperti kejujuran, pengakuan karya orang lain,

dan menghindari plagiarisme harus dijunjung tinggi.

. Memanfaatkan template resmi dan mengikuti pedoman

jurnal meningkatkan peluang publikasi dan kredibilitas

karya.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan struktur utama yang harus ada dalam
penulisan  artikel  ilmiah  menurut standar
internasional dan sebutkan fungsi dari masing-
masing bagian tersebut.

. Mengapa penting bagi penulis untuk mengikuti

format penulisan yang telah ditetapkan oleh jurnal
bereputasi? Jelaskan secara lengkap.

. Sebutkan dan jelaskan tiga strategi yang dapat

dilakukan peneliti untuk meningkatkan peluang
publikasi karya ilmiahnya di jurnal bereputasi.
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. Uraikan prinsip-prinsip etika yang harus dipatuhi

dalam proses penelitian dan publikasi ilmiah serta
berikan contoh pelanggaran etika yang umum terjadi.

. Bagaimana penerapan prinsip kejujuran dan

transparansi dalam penulisan artikel ilmiah dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap
hasil penelitian? Jelaskan secara rinci.

Soal Pilihan Berganda

1.

Standar format penulisan artikel ilmiah menurut APA
(2020) harus mengikuti struktur berikut, kecuali: a.
Judul b. Abstrak c. Daftar isi d. Daftar pustaka

. Bagian abstrak dalam artikel ilmiah harus mencakup

semua hal berikut, kecuali: a. Tujuan penelitian b.
Data lengkap dari hasil penelitian c. Metodologi yang
digunakan d. Kesimpulan utama

. Kata kuncdi dalam artikel ilmiah harus disusun: a.

Secara acak b. Berdasarkan tingkat kepentingan c.
Secara alfabetis d. Berdasarkan jumlah kata

. Menurut standar internasional, font yang umum

digunakan dalam penulisan artikel ilmiah adalah: a.
Arial ukuran 10 pt b. Times New Roman ukuran 12 pt
c. Calibri ukuran 11 pt d. Verdana ukuran 14 pt

. Salah satu aspek penting dalam penulisan bagian

metodologi adalah: a. Menyusun daftar pustaka b.
Menjelaskan prosedur penelitian secara lengkap c.

Menyusun tabel dan grafik d. Menyusun ringkasan
hasil

. Dalam proses publikasi, komunikasi awal dengan

editor jurnal bertujuan untuk: a. Meminta dana
penelitian b. Mengetahui kesesuaian topik dengan
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jurnal c. Mengatur jadwal wawancara d. Meminta
revisi dari reviewer
7. Revisi artikel berdasarkan masukan reviewer harus
dilakukan secara: a. Lambat dan hati-hati b. Cepat
dan tepat c. Asal-asalan d. Tidak perlu
8. Salah satu manfaat dari memanfaatkan platform open
access adalah: a. Membatasi akses pembaca b.
Meningkatkan visibilitas karya ilmiah c. Mengurangi
jumlah sitasi d. Menghindari peer review
9. Prinsip utama dalam etika penelitian adalah: a.
Manipulasi data untuk hasil yang diinginkan b.
Kejujuran dan keaslian data c. Mengabaikan hak
kekayaan intelektual d. Menyalin karya orang lain
tanpa atribusi
10. Pelanggaran etika yang paling umum dan serius
dalam publikasi adalah: a. Menulis dengan bahasa
formal b. Mengutip sumber secara tepat -c.
Plagiarisme d. Menggunakan tabel dan grafik

Soal Project / Studi Kasus

1. Anda adalah peneliti yang baru menyelesaikan
penelitian tentang pengaruh media sosial terhadap
perilaku remaja. Anda ingin mempublikasikan hasil
penelitian di jurnal internasional bereputasi. Buatlah
langkah-langkah strategis yang harus Anda lakukan
mulai dari pemilihan jurnal hingga proses revisi, serta
jelaskan bagaimana Anda akan memastikan karya
Anda memenuhi standar etika penelitian dan
publikasi.

2. Sebuah artikel ilmiah yang Anda baca mengandung
data yang tampaknya dimanipulasi dan sitasi yang
tidak lengkap. Sebagai mahasiswa yang peduli
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terhadap integritas ilmiah, jelaskan tindakan apa
yang akan Anda lakukan dan bagaimana Anda akan
menanggapi situasi tersebut untuk menjaga kejujuran
dan etika dalam dunia akademik. *
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BAB 13: KOLABORASI DAN
PENDEKATAN INTER-MULTI-
TRANSDISIPLINER

Tujuan Pembelajaran

1.

Memahami konsep dasar dan definisi dari
pendekatan inter, multi, dan transdisipliner dalam
konteks penelitian pendidikan.

. Menjelaskan perbedaan utama antara pendekatan

interdisipliner, multisipliner, dan transdisipliner
serta relevansinya dalam pengembangan ilmu
pengetahuan.

. Mengidentifikasi keunggulan dan tantangan yang

dihadapi dalam penerapan pendekatan inter, multi,
dan transdisipliner dalam studi pendidikan,
khususnya dalam manajemen pendidikan Islam.

. Menganalisis penerapan konsep kolaborasi lintas

disiplin dalam studi kasus nyata di bidang
pendidikan  Islam, serta  manfaatnya bagi
pengembangan ilmu dan praktik.

. Mengembangkan pemahaman tentang pentingnya

kolaborasi antar disiplin dalam menyelesaikan
masalah kompleks yang dihadapi dalam dunia
pendidikan, terutama dalam konteks manajemen
pendidikan Islam.

. Mengaplikasikan konsep dan studi kasus kolaboratif

untuk merancang pendekatan penelitian yang
inovatif dan relevan dengan tantangan pendidikan
saat ini.
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7. Menumbuhkan  kesadaran akan  pentingnya
pendekatan inter, multi, dan transdisipliner dalam
memperkaya metodologi penelitian dan
meningkatkan kualitas hasil penelitian di bidang
pendidikan.

Pendahuluan

Dalam era globalisasi dan perkembangan ilmu
pengetahuan yang pesat, tantangan yang dihadapi
dalam bidang pendidikan semakin kompleks dan
multidimensi. Tidak cukup hanya mengandalkan
pendekatan disiplin tunggal untuk memahami dan
menyelesaikan masalah yang muncul. Oleh karena itu,
pendekatan  interdisipliner, = multisipliner,  dan
transdisipliner menjadi semakin relevan dan penting
untuk dikaji dan diterapkan dalam penelitian
pendidikan, khususnya dalam konteks manajemen
pendidikan Islam. Pendekatan ini menawarkan
kerangka kerja yang mampu mengintegrasikan berbagai
disiplin ilmu, sehingga mampu memberikan solusi yang
lebih komprehensif dan inovatif terhadap permasalahan
yang dihadapi.

Pendekatan interdisipliner menekankan kolaborasi
antar disiplin ilmu yang saling melengkapi, dengan
tujuan menciptakan pemahaman yang lebih utuh dan
menyeluruh. Sementara itu, pendekatan multisipliner
melibatkan berbagai disiplin ilmu yang bekerja secara
paralel namun tetap mempertahankan identitas masing-
masing, untuk menyelesaikan masalah tertentu.
Sedangkan pendekatan transdisipliner melangkah lebih
jauh dengan mengintegrasikan pengetahuan dari

~ 196 ~



berbagai disiplin dan melibatkan pihak-pihak di luar
dunia akademik, termasuk masyarakat dan praktisi,
guna menciptakan solusi yang aplikatif dan
berkelanjutan.

Penerapan konsep-konsep ini dalam studi kasus di
bidang pendidikan Islam menunjukkan betapa
pentingnya kolaborasi lintas disiplin untuk mengatasi
tantangan yang kompleks, seperti pengembangan
kurikulum yang relevan, pengelolaan lembaga
pendidikan, dan peningkatan kualitas sumber daya
manusia. Melalui studi kasus kolaboratif, mahasiswa
dan peneliti dapat memahami secara langsung
bagaimana pendekatan ini mampu memperkaya
metodologi penelitian dan menghasilkan solusi yang
lebih efektif dan kontekstual.

Dengan memahami konsep dasar dan penerapannya,
diharapkan mahasiswa mampu mengembangkan
wawasan yang luas dan kritis terhadap pentingnya
kolaborasi lintas disiplin dalam penelitian pendidikan.
Selain itu, mereka juga diharapkan mampu merancang
dan menerapkan pendekatan penelitian yang inovatif
dan relevan dengan tantangan nyata di lapangan,
khususnya dalam konteks manajemen pendidikan
Islam. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya
metodologi penelitian, tetapi juga memperkuat peran
penelitian sebagai alat untuk menciptakan perubahan
positif dan berkelanjutan dalam dunia pendidikan.
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13.1 Konsep Inter, Multi dan Transdisipliner

Pendekatan  interdisipliner, = multisipliner,  dan
transdisipliner merupakan kerangka kerja yang
digunakan untuk mengatasi masalah kompleks yang
tidak dapat diselesaikan secara efektif melalui
pendekatan disiplin tunggal. Ketiga pendekatan ini
memiliki karakteristik dan tujuan yang berbeda,
meskipun saling berkaitan dalam konteks kolaborasi
lintas disiplin ilmu.

Pengertian dan Ruang Lingkup

Pendekatan interdisipliner mengacu pada integrasi dan
kolaborasi antara disiplin ilmu yang berbeda untuk
menghasilkan pemahaman yang lebih komprehensif
terhadap suatu fenomena. Dalam pendekatan ini,
disiplin ilmu yang berbeda saling melengkapi dan
berbagi metode serta konsep untuk mencapai
pemahaman yang lebih utuh. Sebagai contoh, dalam
studi manajemen pendidikan Islam, pendekatan
interdisipliner dapat melibatkan kolaborasi antara ilmu
pendidikan, sosiologi, agama, dan ekonomi untuk
memahami dinamika pengelolaan lembaga pendidikan
Islam secara menyeluruh (Klein, 2010).

Sementara itu, multisipliner lebih menekankan
keberadaan berbagai disiplin ilmu yang bekerja secara
paralel dalam satu kerangka masalah tertentu, namun
masing-masing  disiplin tetap mempertahankan
identitas dan metodologinya sendiri. Pendekatan ini
biasanya digunakan untuk mengumpulkan berbagai
perspektif dari disiplin berbeda tanpa integrasi
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mendalam antar disiplin. Contohnya, dalam penelitian
tentang pengembangan kurikulum pendidikan Islam,
peneliti mungkin melibatkan ahli pendidikan, ahli
agama, dan ahli budaya secara bersamaan, tetapi
masing-masing tetap bekerja secara independen
(Lattuca, 2001).

Sedangkan transdisipliner melangkah lebih jauh
dengan mengintegrasikan pengetahuan dari berbagai
disiplin dan melibatkan pihak-pihak di luar dunia
akademik, seperti masyarakat, praktisi, dan pemangku
kepentingan lainnya. Pendekatan ini bertujuan
menciptakan solusi yang aplikatif, berkelanjutan, dan
relevan dengan konteks sosial. Dalam konteks
pendidikan Islam, pendekatan transdisipliner dapat
melibatkan kolaborasi antara akademisi, wulama,
pengelola lembaga pendidikan, dan masyarakat untuk
merancang program pendidikan yang sesuai dengan
kebutuhan lokal dan nilai-nilai keislaman (Gibbons et
al., 1994).

Karakteristik dan Perbedaan Utama

Karakteristik utama dari interdisipliner adalah adanya
integrasi konsep dan metode dari berbagai disiplin
untuk membentuk pemahaman yang lebih menyeluruh.
Pendekatan ini biasanya digunakan untuk mengatasi
masalah yang kompleks dan multidimensi, seperti
pengembangan kurikulum berbasis nilai-nilai keislaman
yang relevan dengan konteks sosial dan budaya (Klein,
2010).
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Multisipliner cenderung Dbersifat lebih sekadar
mengumpulkan berbagai perspektif dari disiplin
berbeda tanpa melakukan integrasi mendalam.
Pendekatan ini cocok digunakan untuk studi yang
membutuhkan berbagai sudut pandang, tetapi tidak
memerlukan sintesis yang menyeluruh antar disiplin
(Lattuca, 2001).

Transdisipliner menekankan kolaborasi aktif antara
akademisi dan masyarakat, serta melibatkan proses
penciptaan pengetahuan yang bersifat partisipatif dan
berkelanjutan. Pendekatan ini sangat relevan dalam
konteks pengembangan solusi yang berorientasi pada
kebutuhan nyata masyarakat dan keberlanjutan
(Gibbons et al., 1994).

Keunggulan dan Tantangan

Keunggulan utama dari pendekatan interdisipliner
adalah kemampuannya menghasilkan pemahaman
yang komprehensif dan inovatif terhadap masalah
kompleks. Pendekatan ini mampu mengintegrasikan
berbagai perspektif dan metodologi, sehingga solusi
yang dihasilkan lebih holistik dan kontekstual. Sebagai
contoh, dalam pengembangan program pendidikan
berbasis nilai-nilai Islam, pendekatan interdisipliner
memungkinkan penggabungan aspek keagamaan,
sosial, dan ekonomi secara bersamaan (Klein, 2010).

Pendekatan multisipliner menawarkan keunggulan
dalam hal kecepatan dan efisiensi pengumpulan data
dari berbagai disiplin, serta memberikan gambaran yang
luas tentang masalah yang sedang diteliti. Namun,
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tantangan utama dari pendekatan ini adalah kurangnya
integrasi yang mendalam antar disiplin, sehingga
hasilnya bisa bersifat fragmentaris dan kurang
menyeluruh (Lattuca, 2001).

Sedangkan transdisipliner memiliki keunggulan dalam
menciptakan solusi yang relevan dan berkelanjutan
melalui kolaborasi aktif dengan masyarakat dan
pemangku kepentingan. Tantangan utama dari
pendekatan ini adalah kompleksitas proses kolaborasi,
kebutuhan sumber daya yang besar, serta risiko konflik
nilai dan kepentingan antar pihak yang terlibat (Gibbons
et al., 1994).

Relevansi dalam Penelitian Pendidikan dan
Manajemen Pendidikan Islam

Dalam konteks penelitian pendidikan, terutama
manajemen pendidikan Islam, ketiga pendekatan ini
sangat relevan untuk mengatasi berbagai tantangan
yang  bersifat multidimensi. Misalnya, dalam
pengembangan kurikulum pendidikan Islam yang
kontekstual dan berkelanjutan, pendekatan
interdisipliner dapat digunakan untuk
mengintegrasikan aspek keagamaan, budaya, dan
ekonomi  secara  bersamaan. Pendekatan  ini
memungkinkan pengembangan kurikulum yang tidak
hanya berlandaskan nilai-nilai keislaman, tetapi juga
relevan dengan kebutuhan sosial dan ekonomi
masyarakat (Klein, 2010).

Pendekatan multisipliner dapat digunakan untuk
mengumpulkan berbagai perspektif dari disiplin ilmu
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berbeda dalam proses perancangan dan evaluasi
program pendidikan Islam. Sementara itu, pendekatan
transdisipliner sangat penting dalam melibatkan
masyarakat dan pemangku kepentingan dalam proses
pengambilan keputusan, sehingga program yang
dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan dan
nilai-nilai lokal (Gibbons et al., 1994).

Contoh Aplikasi dalam Dunia Pendidikan Islam

Sebagai contoh, dalam pengembangan program
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam di sekolah,
pendekatan interdisipliner dapat melibatkan kerjasama
antara ahli pendidikan, ulama, psikolog, dan sosiolog
untuk merancang kurikulum yang holistik. Pendekatan
ini memastikan bahwa aspek keagamaan, psikologis,
dan sosial terintegrasi secara menyeluruh (Klein, 2010).

Dalam studi kasus lain, penerapan multisipliner dapat
terlihat pada proses evaluasi keberhasilan program
pendidikan Islam yang melibatkan ahli pendidikan,
ekonomi, dan budaya secara paralel untuk
mendapatkan gambaran lengkap tentang dampak
program tersebut terhadap berbagai aspek kehidupan
peserta didik dan masyarakat (Lattuca, 2001).

Sementara itu, pendekatan transdisipliner dapat
diterapkan dalam pengembangan program
pemberdayaan masyarakat melalui pendidikan Islam
yang melibatkan ulama, tokoh masyarakat, pengelola
lembaga pendidikan, dan masyarakat secara aktif.
Pendekatan ini memastikan bahwa program tidak hanya
bersifat akademik, tetapi juga mampu memberikan
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solusi nyata dan berkelanjutan sesuai konteks lokal
(Gibbons et al., 1994).

Pendekatan  interdisipliner,  multisipliner, = dan
transdisipliner merupakan kerangka kerja penting
dalam mengatasi masalah kompleks di bidang
pendidikan dan manajemen pendidikan Islam. Ketiga
pendekatan ini memiliki karakteristik dan tujuan yang
berbeda, namun saling melengkapi dalam konteks
kolaborasi lintas disiplin.

1. Pendekatan  interdisipliner = mengintegrasikan
berbagai disiplin ilmu untuk menghasilkan
pemahaman yang menyeluruh dan inovatif.
Pendekatan ini  cocok  digunakan  dalam
pengembangan  kurikulum berbasis nilai-nilai
keislaman yang relevan dengan konteks sosial dan
budaya.

2. Pendekatan multisipliner menampilkan berbagai
disiplin yang bekerja secara paralel tanpa integrasi
mendalam. Biasanya digunakan untuk
mengumpulkan berbagai perspektif dari disiplin
berbeda secara efisien dan cepat, namun hasilnya bisa
bersifat fragmentaris.

3. Pendekatan transdisipliner melibatkan kolaborasi
aktif antara akademisi dan masyarakat, serta pihak-
pihak di luar dunia akademik. Tujuannya
menciptakan solusi berkelanjutan dan relevan
dengan kebutuhan nyata masyarakat, meskipun
prosesnya kompleks dan membutuhkan sumber daya
besar.
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. Keunggulan interdisipliner = terletak  pada
kemampuannya menghasilkan pemahaman holistik
dan inovatif, cocok untuk masalah multidimensi.
Tantangannya adalah kompleksitas proses integrasi
dan kebutuhan sumber daya yang besar.

. Multisipliner menawarkan efisiensi dan gambaran
luas, tetapi kurang dalam integrasi mendalam antar
disiplin, sehingga hasilnya bisa bersifat fragmentaris.
. Transdisipliner mampu menciptakan solusi relevan
dan berkelanjutan melalui kolaborasi aktif, namun
menghadapi tantangan dalam proses kolaborasi dan
potensi konflik nilai.

. Dalam penelitian pendidikan Islam, ketiga
pendekatan ini sangat relevan. Pendekatan
interdisipliner membantu mengintegrasikan aspek
keagamaan, sosial, dan ekonomi; multisipliner
memperkaya  perspektif;, dan transdisipliner
memastikan ~ partisipasi =~ masyarakat = dalam
pengembangan program.

. Contoh aplikasi meliputi pengembangan kurikulum
karakter berbasis nilai-nilai Islam, evaluasi program
pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat melalui
kolaborasi lintas pihak.

. Kesimpulannya, pemahaman mendalam tentang
ketiga pendekatan ini penting untuk merancang studi
dan solusi inovatif, relevan, serta berkelanjutan sesuai
kebutuhan masyarakat dan nilai-nilai keislaman.
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Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan pengertian pendekatan interdisipliner dan
bagaimana penerapannya dalam studi manajemen
pendidikan Islam!

. Bandingkan karakteristik utama antara pendekatan

multisipliner dan transdisipliner serta berikan contoh
penggunaannya dalam penelitian pendidikan!

. Sebutkan dan jelaskan keunggulan serta tantangan

utama dari pendekatan transdisipliner dalam
pengembangan  solusi  pendidikan  berbasis
masyarakat!

. Analisis bagaimana kolaborasi lintas disiplin dapat

meningkatkan kualitas penelitian dan praktik di
bidang pendidikan Islam!

. Buatlah sebuah studi kasus singkat yang

menggambarkan penerapan pendekatan
interdisipliner dalam pengembangan kurikulum
pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam!

Soal Pilihan Berganda

1.

Pendekatan interdisipliner memiliki karakteristik
utama yaitu: a. Melibatkan berbagai disiplin ilmu
secara paralel tanpa integrasi b. Mengintegrasikan
dan menggabungkan konsep serta metode dari
berbagai disiplin ilmu c. Melibatkan masyarakat
secara aktif dalam proses penciptaan pengetahuan d.
Menggunakan satu disiplin ilmu secara mendalam
untuk menyelesaikan masalah
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. Pendekatan multisipliner biasanya digunakan untuk:
a. Menghasilkan solusi inovatif melalui kolaborasi
aktif b. Mengumpulkan berbagai perspektif dari
disiplin berbeda tanpa integrasi mendalam c.
Melibatkan pihak luar akademik secara langsung d.
Mengintegrasikan semua disiplin ilmu ke dalam satu
kerangka tunggal

. Salah satu keunggulan pendekatan transdisipliner
adalah: a. Kecepatan dalam pengumpulan data b.
Kemampuannya menciptakan solusi yang relevan
dan berkelanjutan melalui kolaborasi aktif c. Tidak
memerlukan sumber daya yang besar d. Hanya fokus
pada aspek akademik saja

. Tantangan utama dari pendekatan transdisipliner
adalah: a. Kurangnya kolaborasi dengan masyarakat
b. Kompleksitas proses kolaborasi dan risiko konflik
nilai c. Tidak mampu menghasilkan solusi praktis d.
Terbatas pada disiplin ilmu tertentu

. Dalam konteks penelitian pendidikan Islam,
pendekatan interdisipliner dapat digunakan untuk: a.
Mengembangkan kurikulum yang hanya
berlandaskan nilai keislaman b. Mengintegrasikan
aspek keagamaan, sosial, dan ekonomi secara
menyeluruh c. Mengumpulkan data dari satu disiplin
ilmu saja d. Menghindari kolaborasi dengan pihak
luar

. Pendekatan multisipliner berbeda dari interdisipliner
karena: a. Tidak melibatkan kolaborasi antar disiplin
b. Melibatkan disiplin ilmu secara paralel tanpa
integrasi mendalam c. Mengutamakan kolaborasi
aktif dan integrasi penuh d. Hanya digunakan dalam
penelitian sosial
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7. Salah satu manfaat utama dari pendekatan
transdisipliner adalah: a. Menghasilkan solusi yang
bersifat teoritis saja b. Melibatkan masyarakat dan
pemangku kepentingan dalam penciptaan solusi c.
Menghindari keterlibatan pihak luar d. Mengurangi
kebutuhan sumber daya

8. Dalam pengembangan program pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai Islam, pendekatan interdisipliner
dapat melibatkan: a. Hanya ahli pendidikan saja b.
Ulama, psikolog, dan sosiolog secara bersamaan
untuk merancang kurikulum c. Masyarakat tanpa
melibatkan akademisi d. Hanya disiplin ilmu
keagamaan

9. Penerapan pendekatan multisipliner dalam studi
kasus pendidikan Islam bertujuan untuk: a.
Mengurangi aspek sosial dalam penelitian b.
Mendapatkan gambaran lengkap dari berbagai aspek
kehidupan peserta didik dan masyarakat -c.
Menghindari kolaborasi dengan disiplin lain d.
Mengutamakan aspek ekonomi saja

10. Salah satu manfaat utama dari kolaborasi lintas

disiplin dalam studi pendidikan Islam adalah: a.
Mengurangi keberagaman perspektif b.
Meningkatkan kualitas penelitian dan praktik
melalui integrasi berbagai disiplin c. Mengurangi
kompleksitas masalah d. Menghindari keterlibatan
masyarakat dalam proses penelitian

Soal Project / Studi Kasus

1. Rancanglah sebuah proposal penelitian yang
menggunakan pendekatan transdisipliner untuk
mengatasi permasalahan pengembangan kurikulum
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pendidikan Islam di daerah tertentu. Jelaskan
langkah-langkah kolaborasi yang akan dilakukan dan
pihak-pihak yang terlibat!

. Sebuah  lembaga  pendidikan Islam  ingin
meningkatkan kualitas pengelolaan lembaga dan
pengembangan sumber daya manusia. Buatlah studi
kasus yang menggambarkan penerapan pendekatan
interdisipliner dan multisipliner dalam proses
perencanaan dan evaluasi program tersebut! *
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BAB 14 IMPLEMENTASI PROPOSAL
DALAM PENELITIAN TESIS

Tujuan Pembelajaran

1.

Mahasiswa mampu memahami pentingnya proses
finalisasi proposal penelitian sebagai langkah awal
yang krusial dalam pelaksanaan penelitian tesis.
Mereka akan mengetahui komponen-komponen
utama yang harus diperiksa dan disusun secara
lengkap agar proposal memenuhi standar akademik
dan etika penelitian.

. Mahasiswa dapat menjelaskan langkah-langkah yang

harus dilakukan dalam menyusun rencana
implementasi penelitian secara rinci, termasuk
tahapan kegiatan, jadwal, sumber daya, dan metode
yang  digunakan. @ Mereka juga  mampu
mengidentifikasi aspek-aspek yang perlu
diperhatikan agar rencana tersebut realistis dan dapat
dilaksanakan sesuai waktu yang ditetapkan.

. Mahasiswa mampu mengidentifikasi berbagai

tantangan yang umum dihadapi saat pelaksanaan
penelitian lapangan dan mampu merumuskan
strategi efektif untuk mengatasi kendala tersebut.
Mereka akan memahami pentingnya pengelolaan
risiko dan penyesuaian metode dalam rangka
memastikan keberhasilan penelitian.

. Mahasiswa mampu mengintegrasikan proses

finalisasi proposal, perencanaan implementasi, serta
strategi mengatasi tantangan ke dalam rangkaian
tahapan penelitian yang sistematis dan terencana.
Mereka akan mampu menyusun langkah-langkah
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yang koheren dan sesuai dengan standar penelitian
ilmiah.

5. Mahasiswa mampu menilai pentingnya kesiapan
administratif dan etis dalam pelaksanaan penelitian,
serta mampu memastikan bahwa semua aspek
tersebut telah dipenuhi sebelum memulai proses
lapangan.

6. Mahasiswa mampu mengembangkan kemampuan
analisis kritis terhadap proses perencanaan dan
pelaksanaan penelitian, sehingga mereka dapat
melakukan evaluasi dan revisi secara efektif untuk
meningkatkan kualitas penelitian.

7. Mahasiswa mampu menyusun dan menyampaikan
laporan yang komprehensif mengenai tahapan
finalisasi proposal, rencana implementasi, serta
strategi penanganan tantangan, sebagai bagian dari
proses presentasi dan diskusi dalam seminar
proposal penelitian.

Pendahuluan

Pelaksanaan penelitian tesis merupakan tahapan
penting yang menentukan keberhasilan sebuah studi
ilmiah. Setelah melalui proses penyusunan proposal
yang matang, langkah selanjutnya adalah melakukan
finalisasi proposal tersebut agar benar-benar siap untuk
dilaksanakan di lapangan. Tahap ini menjadi fondasi
utama yang akan memastikan bahwa seluruh
komponen penelitian telah lengkap, sesuai standar, dan
mampu mendukung jalannya penelitian secara efektif
dan efisien. Tanpa proses finalisasi yang cermat, risiko
terjadinya hambatan di lapangan akan semakin besar,
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sehingga penting bagi peneliti untuk memahami dan
melaksanakan langkah ini secara sistematis.

Selain finalisasi proposal, perencanaan implementasi
menjadi bagian yang tidak kalah penting. Rencana ini
berfungsi sebagai panduan operasional yang
menguraikan secara rinci tahapan-tahapan kegiatan,
jadwal, sumber daya yang diperlukan, serta metode
pengumpulan dan analisis data. Dengan adanya rencana
yang terstruktur, peneliti dapat mengelola waktu dan
sumber daya secara optimal, serta meminimalisasi risiko
kegagalan selama proses penelitian berlangsung.
Rencana implementasi yang matang juga membantu
dalam mengantisipasi berbagai kendala yang mungkin
muncul, sehingga  peneliti dapat melakukan
penyesuaian secara cepat dan tepat.

Namun, pelaksanaan penelitian lapangan tidak selalu
berjalan mulus. Banyak tantangan yang dapat
menghambat proses, mulai dari kendala akses lokasi,
keterbatasan sumber daya, hingga resistensi dari subjek
penelitian. Oleh karena itu, penting bagi peneliti untuk
merancang strategi yang adaptif dan fleksibel dalam
menghadapi berbagai hambatan tersebut. Strategi ini
meliputi penguatan hubungan dengan pihak terkait,
penyesuaian metode pengumpulan data, serta
pengelolaan waktu yang efektif. Dengan perencanaan
yang matang dan strategi yang tepat, diharapkan proses
penelitian dapat berjalan lancar dan mencapai hasil yang
diharapkan.

Pendahuluan ini menegaskan bahwa keberhasilan
penelitian tidak hanya bergantung pada ide dan
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metodologi yang tepat, tetapi juga pada kesiapan
administratif, =~ perencanaan yang matang, dan
kemampuan mengatasi tantangan di lapangan. Oleh
karena itu, pemahaman mendalam tentang proses
finalisasi proposal, perencanaan implementasi, serta
strategi penanganan hambatan menjadi bagian integral
yang harus dikuasai oleh setiap mahasiswa yang akan
melaksanakan penelitian tesis. Melalui pemahaman ini,
diharapkan mahasiswa mampu menjalankan penelitian
secara sistematis, terencana, dan mampu menghasilkan
karya ilmiah yang berkualitas tinggi.

14.1 Finalisasi Proposal

Proses finalisasi proposal penelitian merupakan tahap
kritis yang menentukan kesiapan penelitian untuk
dilaksanakan secara lapangan. Pada tahap ini, peneliti
harus melakukan pengecekan menyeluruh terhadap
seluruh komponen yang telah disusun dalam proposal,
termasuk latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, metodologi, jadwal, dan anggaran. Setiap
bagian harus diperiksa keakuratan, konsistensi, dan
kesesuaian dengan standar akademik serta etika
penelitian.

Misalnya, dalam hal latar belakang, peneliti perlu
memastikan  bahwa  uraian  tersebut mampu
menggambarkan secara jelas dan komprehensif konteks
masalah yang akan diteliti, serta relevansi penelitian
terhadap bidang studi dan kebutuhan masyarakat.
Rumusan masalah harus spesifik, operasional, dan
mampu dijawab melalui metodologi yang dipilih.
Tujuan dan manfaat penelitian harus selaras dan
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mampu memberikan Kkontribusi nyata terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan maupun praktik di
lapangan.

Selain itu, aspek metodologi harus diperiksa
kejelasannya, termasuk jenis penelitian, teknik
pengumpulan data, serta prosedur analisis yang akan
digunakan. Jadwal dan anggaran harus realistis dan
mampu mendukung seluruh proses penelitian dari awal
hingga akhir. Peneliti juga harus memastikan bahwa
proposal telah memenuhi aspek etika, seperti
mendapatkan persetujuan dari komite etik penelitian
jika diperlukan, serta memastikan bahwa penelitian
tidak menimbulkan risiko terhadap subjek penelitian
maupun lingkungan.

Proses finalisasi ini bertujuan untuk mengurangi
kemungkinan hambatan di lapangan yang disebabkan
oleh kekurangan persiapan atau ketidaksesuaian
dokumen. Sebagai contoh, “Kurniawan (2019)
menyatakan bahwa kesiapan administratif dan kejelasan
prosedur dalam proposal sangat berpengaruh terhadap
kelancaran pelaksanaan penelitian”” (Kurniawan, 2019).
Dengan melakukan review dan revisi secara mendalam,
peneliti dapat memastikan bahwa proposal telah
memenuhi semua aspek tersebut dan siap untuk
diajukan kepada pihak terkait, seperti dosen
pembimbing, komite etik, maupun lembaga pemberi
dana penelitian.

Selain itu, penting juga untuk melakukan simulasi atau
diskusi internal dengan tim peneliti atau kolega untuk
mendapatkan masukan kritis yang dapat memperbaiki
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kekurangan yang mungkin terlewatkan. Setelah semua
aspek telah diperiksa dan disempurnakan, barulah
proposal dinyatakan final dan siap untuk diajukan ke
pihak yang berwenang untuk mendapatkan persetujuan
resmi. Dengan demikian, proses finalisasi ini menjadi
fondasi utama yang akan menentukan keberhasilan
pelaksanaan penelitian di lapangan.

14.2 Rencana Implementasi Penelitian

Setelah proposal dinyatakan final, langkah berikutnya
adalah menyusun rencana implementasi yang rinci dan
terstruktur. Rencana ini berfungsi sebagai panduan
operasional yang mengarahkan seluruh proses
penelitian secara sistematis dan efisien. Dalam
menyusun rencana implementasi, peneliti harus
mengidentifikasi tahapan-tahapan kegiatan yang harus
dilakukan, mulai dari persiapan, pengumpulan data,
analisis, hingga pelaporan hasil.

Contohnya, “seorang peneliti yang meneliti pengaruh
metode pembelajaran inovatif di sekolah dasar perlu
menyusun tahapan seperti persiapan instrumen, pelatihan
pengumpul data, pengumpulan data di lapangan, analisis
data, dan penyusunan laporan”” (Sugiyono, 2017). Setiap
tahapan harus diuraikan secara detail, termasuk
kegiatan spesifik, waktu pelaksanaan, dan sumber daya
yang dibutuhkan. Peneliti juga harus menyusun jadwal
yang realistis, memperhatikan waktu yang dibutuhkan
untuk setiap kegiatan serta kemungkinan adanya
hambatan yang dapat memperlambat proses.
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Selain itu, sumber daya yang diperlukan harus
diidentifikasi secara lengkap, meliputi tenaga, alat,
bahan, dan dana. Misalnya, jika penelitian
membutuhkan perangkat lunak statistik, peneliti harus
memastikan ketersediaan dan penguasaan
penggunaannya. Strategi pengelolaan risiko juga harus
dirancang, seperti antisipasi terhadap kendala akses
lokasi, keterbatasan anggaran, atau ketidakpatuhan
subjek penelitian. Sebagai contoh, “‘peneliti dapat
menyiapkan alternatif lokasi pengumpulan data jika akses ke
lokasi utama terhambat”” (Creswell, 2014).

Pengelolaan waktu dan sumber daya yang efektif sangat
penting agar seluruh proses dapat berjalan sesuai jadwal
dan anggaran. Peneliti harus melakukan monitoring
secara berkala terhadap pelaksanaan rencana, serta
melakukan evaluasi dan penyesuaian jika ditemukan
ketidaksesuaian. Dengan demikian, rencana
implementasi yang matang akan meminimalisasi risiko
kegagalan dan memastikan bahwa seluruh tahapan
penelitian dapat diselesaikan secara tepat waktu dan
sesuai target.

14.3 Tantangan dan Strategi Penelitian Lapangan

Pelaksanaan penelitian lapangan seringkali menghadapi
berbagai tantangan yang dapat menghambat kelancaran
proses. Kendala tersebut bisa bersifat administratif,
seperti sulitnya mendapatkan izin atau akses ke lokasi
penelitian; sumber daya, seperti keterbatasan dana, alat,
atau tenaga; maupun faktor manusia, seperti resistensi
dari subjek penelitian atau ketidakpatuhan terhadap
prosedur yang telah ditetapkan.
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Sebagai contoh, “penelitian yang melibatkan komunitas
tertentu di daerah terpencil sering menghadapi kendala akses
transportasi dan komunikasi, sehingga pengumpulan data
menjadi terhambat” (Bryman, 2016). Untuk mengatasi
tantangan tersebut, peneliti perlu merancang strategi
yang adaptif dan fleksibel. Salah satu strategi yang
umum digunakan adalah memperkuat hubungan
dengan pihak terkait, seperti tokoh masyarakat, kepala
desa, atau lembaga setempat, agar mendapatkan izin
dan dukungan yang diperlukan. Pendekatan ini dapat
meningkatkan kepercayaan dan mempermudah proses
pengumpulan data.

Selain itu, penyesuaian metode pengumpulan data juga
penting. Jika metode wawancara langsung sulit
dilakukan karena jarak atau kondisi lapangan, peneliti
dapat menggunakan metode alternatif seperti
wawancara melalui telepon atau pengisian kuesioner
secara daring. Pengelolaan waktu yang efektif juga
menjadi kunci, misalnya dengan menyusun jadwal yang
fleksibel dan mengatur prioritas kegiatan.

Evaluasi secara berkala terhadap proses lapangan sangat
diperlukan agar peneliti dapat melakukan penyesuaian
secara cepat. Misalnya, jika ditemukan bahwa
responden enggan memberikan data  karena
kekhawatiran terhadap privasi, peneliti harus segera
melakukan pendekatan yang lebih personal dan
menjamin kerahasiaan data. Penggunaan teknologi,
seperti aplikasi pengumpulan data berbasis mobile, juga
dapat membantu mempercepat proses dan mengurangi
risiko kesalahan.
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Selain strategi di atas, penting juga untuk melakukan
dokumentasi dan refleksi terhadap setiap kendala yang
dihadapi, sehingga dapat menjadi bahan evaluasi untuk
penelitian selanjutnya. Dengan perencanaan yang
matang dan strategi yang adaptif, tantangan di lapangan
dapat diminimalisasi, dan keberhasilan penelitian dapat
lebih terjamin. Pengelolaan risiko yang baik akan
meningkatkan peluang penelitian mencapai tujuan yang
diharapkan dan menghasilkan data yang valid serta
reliabel.

Proses  finalisasi  proposal dan  perencanaan
implementasi penelitian merupakan tahap penting yang
menentukan keberhasilan pelaksanaan penelitian
lapangan. Pada tahap finalisasi, peneliti harus
melakukan pengecekan menyeluruh terhadap semua
komponen proposal, termasuk latar belakang, rumusan
masalah, tujuan, manfaat, metodologi, jadwal, dan
anggaran. Setiap bagian harus diperiksa keakuratan,
konsistensi, dan kesesuaian dengan standar akademik
serta etika penelitian. Peneliti juga perlu memastikan
bahwa proposal memenuhi aspek etika dan
mendapatkan persetujuan dari pihak terkait. Melalui
review dan revisi mendalam, proposal disiapkan agar
siap diajukan dan mengurangi hambatan di lapangan.

Setelah proposal final, langkah berikutnya adalah
menyusun rencana implementasi yang rinci dan
terstruktur. Rencana ini mencakup tahapan kegiatan,
jadwal, sumber daya, serta strategi pengelolaan risiko.
Peneliti harus mengidentifikasi kegiatan secara detail,
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memperkirakan waktu dan sumber daya yang
dibutuhkan, serta melakukan monitoring secara berkala
untuk memastikan proses berjalan sesuai rencana.
Pengelolaan waktu dan sumber daya yang efektif sangat
penting agar seluruh proses dapat selesai tepat waktu
dan sesuai anggaran.

Selain itu, pelaksanaan penelitian lapangan sering
menghadapi tantangan seperti kendala administratif,
keterbatasan sumber daya, dan resistensi dari subjek
penelitian. Strategi adaptif seperti menjalin hubungan
baik dengan pihak terkait, menggunakan metode
alternatif, dan memanfaatkan teknologi sangat
membantu mengatasi hambatan tersebut. Evaluasi dan
dokumentasi terhadap kendala yang dihadapi juga
penting untuk perbaikan di masa mendatang. Dengan
perencanaan matang dan strategi yang tepat, risiko
dapat diminimalisasi dan keberhasilan penelitian lebih
terjamin.

Kesimpulan dan Rangkuman

1. Finalisasi  proposal harus dilakukan secara
menyeluruh dan teliti untuk memastikan semua
komponen lengkap, akurat, dan sesuai standar.

2. Rencana implementasi harus rinci, mencakup
tahapan kegiatan, jadwal, sumber daya, dan strategi
pengelolaan risiko.

3. Pelaksanaan lapangan menghadapi tantangan yang
beragam, namun dapat diatasi melalui strategi
adaptif dan penggunaan teknologi.
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4. Monitoring, evaluasi, dan dokumentasi selama proses

lapangan penting untuk memastikan keberhasilan
dan perbaikan di masa mendatang.

Latihan Mahasiswa

Soal Essay

1.

Jelaskan mengapa proses finalisasi proposal
penelitian sangat penting sebelum penelitian
dilaksanakan di lapangan!

. Sebutkan dan jelaskan tiga komponen utama yang

harus diperiksa dalam proses finalisasi proposal
penelitian!

. Bagaimana cara memastikan bahwa rencana

implementasi penelitian yang disusun Dbersifat
realistis dan dapat dilaksanakan sesuai jadwal?

. Sebutkan dan jelaskan dua strategi yang dapat

digunakan peneliti untuk mengatasi kendala akses
lokasi saat pelaksanaan penelitian lapangan!

. Mengapa penting melakukan evaluasi dan refleksi

terhadap kendala yang dihadapi selama penelitian
lapangan? Jelaskan manfaatnya!

Soal Pilihan Berganda

1.

Komponen apa yang harus diperiksa untuk
memastikan keakuratan dan konsistensi dalam
proposal penelitian? a. Latar belakang dan manfaat b.
Jadwal dan anggaran c. Rumusan masalah dan
metodologi d. Semua jawaban benar

. Dalam proses finalisasi proposal, peneliti harus

memastikan bahwa latar belakang mampu
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menggambarkan: a. Kebutuhan masyarakat dan
relevansi bidang studi b. Teknik pengumpulan data
secara detail c. Jadwal kegiatan secara lengkap d.
Anggaran yang dibutuhkan

. Rumusan masalah yang baik harus bersifat: a. Umum
dan tidak operasional b. Spesifik dan mampu dijawab
melalui metodologi c. Berbasis asumsi dan spekulasi
d. Tidak perlu dioperasionalkan

. Salah satu aspek yang harus diperiksa dalam
metodologi adalah: a. Tujuan penelitian b. Jenis
penelitian dan teknik pengumpulan data c. Manfaat
penelitian d. Anggaran dan jadwal

. Mengapa penting menyusun jadwal dan anggaran
yang realistis dalam proposal penelitian? a. Untuk
memenuhi persyaratan administrasi b. Agar
penelitian dapat berjalan sesuai waktu dan anggaran
yang tersedia c. Untuk menghindari diskusi dengan
dosen pembimbing d. Agar proposal terlihat lengkap
. Strategi apa yang dapat digunakan jika akses ke lokasi
penelitian terhambat? a. Menunda penelitian tanpa
solusi b. Menggunakan metode pengumpulan data
alternatif seperti daring atau telepon c. Mengurangi
jumlah responden tanpa alasan yang jelas d.
Mengabaikan kendala dan tetap mengikuti jadwal
awal

. Salah satu risiko yang harus dikelola selama
penelitian lapangan adalah: a. Keterbatasan sumber
daya dan tenaga b. Ketersediaan dana yang berlebih
c. Kemudahan mendapatkan izin d. Tidak adanya
hambatan sama sekali

. Mengapa penting melakukan simulasi atau diskusi
internal sebelum proposal final diserahkan? a. Untuk
mempercepat proses pengajuan proposal b. Agar
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mendapatkan masukan kritis dan memperbaiki
kekurangan c. Untuk mengurangi jumlah dokumen
yang disusun d. Agar proposal terlihat lebih formal

9. Dalam mengatasi resistensi dari subjek penelitian,
strategi yang tepat adalah: a. Mengabaikan
kekhawatiran mereka b. Membangun hubungan yang
baik dan menjamin kerahasiaan data c. Memaksa
mereka untuk mengikuti prosedur d. Mengganti
subjek penelitian tanpa alasan yang jelas

10. Apa manfaat utama dari melakukan monitoring
secara berkala selama pelaksanaan penelitian
lapangan? a. Mengurangi biaya penelitian b.
Memastikan proses berjalan sesuai rencana dan
melakukan penyesuaian jika diperlukan c.
Menghindari pelaporan ke pihak terkait d.
Mengurangi jumlah data yang dikumpulkan

Soal Studi Kasus / Project

1. Seorang mahasiswa sedang menyusun proposal
penelitian tentang pengaruh program pelatihan
kewirausahaan terhadap motivasi mahasiswa di
universitas. Setelah proposal selesai, mahasiswa
tersebut menemukan bahwa jadwal pelaksanaan di
lapangan bertepatan dengan masa ujian mahasiswa.
Jelaskan langkah-langkah yang harus diambil
mahasiswa tersebut agar rencana implementasi tetap
berjalan efektif dan sesuai jadwal!

2. Anda adalah peneliti yang akan melakukan studi
lapangan di daerah terpencil untuk meneliti
kebiasaan masyarakat dalam pengelolaan sampah.
Saat hari H pengumpulan data, Anda menghadapi
kendala akses transportasi dan ketidakpatuhan
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responden. Buatlah strategi dan langkah-langkah
yang akan Anda lakukan untuk mengatasi kendala
tersebut agar penelitian tetap berjalan lancar dan data
yang diperoleh valid!
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METODOLOGI
PENELITIAN
RENDID]

Penelitian adalah jantung dari perkembangan ilmu pengetahuan, namun
keberhasilan sebuah penelitian tidak hanya ditentukan oleh semangat
peneliti, melainkan juga oleh ketepatan metodologi yang digunakan.
Buku Metodologi Penelitian Pendidikan: Teori, Praktik, dan Aplikasi
Pascasarjana hadir sebagai panduan komprehensif yang menjembatani
teori dengan praktik, khususnya dalam bidang Manajemen Pendidikan
Islam dan pendidikan secara umum.

Disusun secara sistematis, buku ini mengupas mulai dari konsep dasar
metodologi penelitian, penyusunan latar belakang dan rumusan
masalah, kajian literatur, hingga pada tahap-implementasi proposal
penelitian serta publikasi ilmiah. Keunggulannya terletak pada
keseimbangan antara penjelasan teoritis yang mendalam dan contoh
aplikatif yang relevan, sehingga memudahkan mahasiswa pascasarjana,
dosen, maupun peneliti dalam menguasai langkah-langkah penelitian
secara ilmiah dan praktis.

Selain memberikan pemahaman mengenai perbedaan serta integrasi
pendekatan kualitatif, kuantitatif, dan mixed methods, buku ini juga
menyajikan strategi teknis dalam pengumpulan dan analisis data, teknik
menyusun proposal tesis, hingga strategi publikasi di jurnal bereputasi.
Setiap bab dilengkapi dengan rangkuman, latihan, serta studi kasus
yang mendorong pembaca untuk-berpikir Kritis dan terampil dalam
mengaplikasikan metodologi ke dalam riset nyata.

Dengan gaya penyajian yang runtut dan mudah diikuti, buku ini tidak
hanya berfungsi sebagai referensi akademik, tetapi juga sebagai bekal
praktis untuk menghasilkan penelitian berkualitas tinggi. Sebuah Karya
yang wajib dimiliki.oleh' mahasiswa pascasarjana dan peneliti yang ingin
menapaki jalan penelitian dengan landasan metodologi yang kuat,
sistematis, dan berintegritas.
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